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KATA PENGANTAR

~ v ~

Buku sederhana ini adalah hasil penelitian penulis ketika
menyelesaikan program Magister di Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta. Penelitian ini sebenarnya sudah lama selesai, namun
baru kali ini penulis kepikiran untuk menerbitkannya dalam
bentuk buku. Daripada berkas Tesis ini hanya nangkring di rak
perpustakaan, dan file penelitian ini hanya diam dan “membusuk”
di laptop dan tidak bisa diakses oleh orang lain, lebih baik
diterbitkan saja, siapa tahu di luar sana masih ada yang berminat
untuk memanfaatkan tulisan sederhana ini.

Buku ini membahas jenis-jenis tindak tutur yang digunakan
dalam Novel Ahlu al-Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy. Novel ini
dipilih karena memuat gambaran permasalahan kehidupan yang
kompleks sehingga menghadirkan berbagai macam pemakaian
tindak tutur yang bervariasi dalam praktik komunikasi. Tindak
tutur-tindak tutur tersebut hadir beserta konteks yang bermacam-
macam, sehingga memunculkan maksud yang bermacam-macam
pula. Maksud tindak tutur yang terikat konteks yang terdapat
dalam novel ini dikaji dengan menggunakan analisis pragmatik,
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yakni studi kebahasaan yang mempelajari relasi bahasa dengan
konteksnya.

Novel seringkali dijadikan sebagai objek material penelitian-
penelitian linguistik dan sastra yang mengkaji bahasa Asing,
termasuk Bahasa Arab. Ini karena mahalnya biaya penelitian jika
peneliti harus datang langsung ke negara-negara yang berpenutur
asli Bahasa Arab. Novel dapat menjadi pilihan untuk mendapatkan
data-data penelitian kebahasaan dan kesusasteraan. Meskipun
tindak tutur yang diteliti di sini berupa tulisan yang terdapat
dalam karya sastra (novel) namun pada hakikatnya tuturan yang
berbentuk tulisan itu dapat diperlakukan sebagai data dan objek
penelitian sebagaimana tuturan lisan biasa (Rokhman dkk, 2003:
79). Ini sejalan dengan pernyataan bahwa karya sastra (baca novel)
tidak lepas dari kenyataan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, meski juga tidak sepenuhnya meniru kenyataan (Muzakki,
2006: 130).

Tindak tutur yang dikaji dalam tulisan ini meliputi tindak tutur
deklaratif (tindak tutur al-khabariy), tindak tutur imperatif (tindak
tutur al-’Amriy), tindak tutur interogatif (tindak tutur al-istifhamiy),
tindak tutur larangan (tindak tutur an-Nahyi), tindak tutur
pengandaian (tindak tutur at-tamanni), dan tindak tutur panggilan
(tindak tutur an-nida’iy). Pembagian tindak tutur tersebut mengacu
pada pembagian tuturan dalam kajian Balaghah. Dimensi tuturan
yang dikaji dalam tulisan meliputi bentuk-bentuk tindak tuturnya,
makna pragmatiknya, dan bagaimana model penggunaanya.
Data-data jenis tuturan yang dianalisis diambil dari novel Ahlu al-
Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy. Teknik pemaparan data pada
tulisan ini berupa teks tuturan berbahasa arab, kemudian diikuti
dengan translitrasinya dalam bahasa Indonesia dan disusul dengan
artinya dalam Bahasa Indonesia.

Akhirnya, rampungnya tulisan ini tidak terlepas dari bantuan
dan dukungan berbagai pihak dalam bentuk apapun selama proses
penyelesaian tulisan, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya dan penghargaan yang setinggi-tingginya
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khususnya kepada bapak Dr. Amir Ma'ruf, M.A yang membimbing
dan memberikan masukan sehingga tulisan ini rampung. Tidak
lupa ucapan terima kasih saya sampaikan kepada istri dan kedua
putri kami serta keluarga dan teman-teman seperjuangan di prodi
Kajian Timur Tengah UGM.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam bahasa Arab, kalam (tuturan) dapat dibagi menjadi
dua macam yaitu: al-kalam al-khabariy dan al-kalam al-insya’iy. al-
Kalam al-khabariy adalah tuturan yang di dalamnya terkandung
suatu kebenaran dan kebohongan, benar dan tidaknya tuturan
tersebut tergantung pada kenyataan yang ada di lapangan
(al-Hasyimiy, 2000: 36-37). Berdasarkan strukturnya, al-kalam
al-khabariy digunakan oleh penutur untuk memberitahukan
informasi (Rohmadi, 2004: 21) atau sekedar untuk menegaskan
informasi pada lawan tutur (al-Hasyimiy, 2000: 46).

Sedangkan al-Kalam al-insya’iy adalah tuturan yang di
dalamnya tidak terkandung kebenaran atau kebohongan (al-
Hasyimiy, 2001: 47). Berbeda dengan al-kalam al-khabariy yang
bisa diperiksa benar atau salahnya dalam al-kalam al-insya’iy
tidak dapat dikatakan benar atau salahnya (Mustansyir, 1987:
105-106). Dalam ilmu ma’ani al-kalam al-insya’iy dibagi menjadi
dua macam vyaitu: al-kalam al-insya’ at-talabiy dan al-kalam al-
insya’ gairu at-talabiy.
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al-Kalam al-insya’ gairu at-talabiy adalah tuturan yang
digunakan untuk menghendaki tidak dilakukannya sesuatu.
Kalimat jenis ini banyak bentuknya, antara lain: fa‘ajjub (tuturan
yang digunakan untuk mengungkapkan kekaguman), zamm
(tuturan yang digunakan untuk mencela), gasam (sumpah),
tuturan-tuturan yang diawali dengan afalu ar-raja’, dan juga
kata-kata yang mengandung makna akad (transaksi). al-Insya’
gairu at-talabiy tidak dibahas panjang lebar oleh para linguis
Arab klasik karena sesungguhnya al-insya’ gairu at-talabiy
adalah bentuk tuturan yang diambil dari al-kalam al-khabariy (al-
Hasyimiy, 2001: 63-64), tuturan jenis ini juga tidak dibahas pada
tulisan ini.

al-Kalam al-insya’ at-talabiy adalah tuturan yang digunakan
untuk menghendaki dilakukannya sesuatu. Tuturan jenis ini
dibagimenjadilima, yaitu: amr (perintah), nahy (larangan), istifham
(pertanyaan), tamanni (pengandaian), dan nida” (panggilan).
Kelima jenis tuturan tersebut mempunyai fungsi masing-masing
yakni: amr berfungsi untuk memerintah, nahi berfungsi untuk
melarang, istifham berfungsi untuk bertanya, tamanni berfungsi
untuk berandai-andai dan nida” berfungsi untuk memanggil (al-
Hasyimiy, 2001: 49-64).

al-Kalam al-khabariy (tuturan deklaratif) dan al-kalam al-insya’
at-talabiy (yang mencakup tuturan imperatif (amr), interogatif
(istifham), larangan (nahy), pengandaian (tamanni), dan panggilan
(nida’)) merupakan jenis-jenis tuturan yang sering dipakai oleh
penutur dalam praktik komunikasi, baik komunikasi melalui
percakapan ataupun melalui tulisan. Dalam proses komunikasi,
biasanya sering dijumpai banyaknya kasus penggunaan tuturan
yang tidak sesuai dengan konstruksi strukturalnya. Kenyataan
ini menunjukkan dengan jelas bahwa dalam praktik komunikasi
interpersonal sering terjadi pengungkapan tuturan yang tidak
sesuai dengan konstruksi aslinya (Rahardji, 2005 :5). Hal demikian
ini bisa terjadi karena pada hakikatnya sebuah tuturan baik itu
tuturan pertanyaan, tuturan perintah, atau tuturan-tuturan
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yang lainnya, dapat digunakan untuk menyampaikan beberapa
maksud dalam praktik komunikasi, begitu pula sebaliknya satu
maksud dapat disampaikan dengan berbagai macam tuturan
(Rohmadi, 2004:25).

Contoh pemakaian tuturan yang sudah keluar dari
konstruksi aslinya secara strtuktural dalam praktik komunikasi,
terdapat pada contoh tuturan berikut
Andi : “Susi ada bu?”

Ibu kost : “Jam berapa sekarang?”
Andi : (sambil melihat jam tangan) “Ya sudah besok saja bu”

Tuturan di atas jika ditinjau dari sisi struktur kalimatnya,
mungkin akan menimbulkan pertanyaan. Ini terjadi karena
antara pertanyaan penutur dan jawaban lawan tutur seperti tidak
berhubungan, tetapi jika tuturan tersebut dikaji secara pragmatis
maka akan jelas maksud tuturan di atas. Mendengar jawaban
ibu kost “jam berapa sekarang?” Andi langsung menjawab “ya
sudah besok saja bu”. Dari sini dapat dipahami bahwa maksud
ibu kost menjawab dengan sebuah pertanyaan menunjukkan
bahwa ia tidak memperbolehkan bertamu ketika sudah lebih
darijam 21:30, dan secara tidak langsung ia menyuruhnya untuk
pulang, sebagai orang yang tahu sopan santun Andi kemudian
langsung pamit (Rohmadi, 2004: 50).

Dari contoh di atas, dapat dikatakan bahwa tuturan
merupakan suatu wujud tindakan (actiorn). Hal ini bermakna pula
bahwa setiap pemakaian kalimat atau tuturan dalam konteks
tertentu dapat disebut sebagai tindak bicara atau tindak tutur
(speech act/fi'lu al-kalam) (Sholikhan, 2006: 1).! Perlu diketahui,
jika komunikasi linguistik dapat berwujud kalimat atau tuturan
berupa pernyataan, pertanyaan, perintah dan lainnya, maka

! Istilah fi'lu al-kalam mengacu pada tuturan yang dipakai dalam praktik
komunikasi, kata fi'lu pada istilah tersebut bukan untuk menunjukkan pada
kata kerja (fi'l madi, fi'l mudari’ dan fi‘'l amr) melainkan menunjukkan pada suatu
tindakan atau perbuatan (Muhammad Ali al-Khuli, 1982: 264) A Dictionary of
Theoretical Linguistics. Beirut: Librairie Du Liban.
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demikian halnya dengan tindak tutur (speech act/fi'lu al-kalam)
dapat juga berwujud pernyataan, pertanyaan, perintah dan juga
yang lainnya (Searle, 1969: 16).

Pemakaian tindak tutur yang sudah keluar dari fungsi
aslinya secara struktural seperti pada contoh di atas, memiliki
maksud lain yang dapat dipahami dengan konteks tuturannya.
Pemakaian seperti ini sering disebut dengan pemakaian tindak
tutur secara tidak langsung (indirect speech act), di sini penutur
hanya menggunakan konstruksi struktural suatu tuturan sebagai
modusnya saja namun maksud dan tujuannya bisa bermacam-
macam (Rohmadi, 2004: 33).

Maksud penutur (speaker meaning) yang sudah keluar dari
konstruksi strukturalnya ini bisa diketahui melalui konteks.
Maksud sendiri adalah elemen bahasa yang tidak sistematis
tetapi tetap bisa diidentifikasi. Maksud yang berada di luar
bahasa harus ditafsirkan dengan memperhatikan satuan lingual
beserta konteks dalam arti yang seluas-luasnya (Rohmadi, 2004:
47).

Pemakaian tindak tutur yang keluar dari konstuksi
strukturalnya, juga sering dipakai dalam praktik komunikasi
yang terdapat dalam karya sastra yang berjenis novel. Salah satu
novel yang di dalamnya banyak menggunakan tuturan-tuturan
dalam praktik komunikasi adalah novel Ahlu al-Hamidiyyah
karya al-Kilaniy. Oleh karena itu, penulis memilih novel di atas
sebagai objek material dalam tulisan ini dan memfokuskan pada
pemakaian bahasa dalam praktik komunikasi (dialog) yang
terdapat dalam novel sebagai objek formalnya.

Novel Ahlu al-Hamidiyyah karya al-Kilaniy menghadirkan
gambaran permasalahan kehidupan yang sangat kompleks.
Permasalahan ini dialami oleh tokoh utamanya yang bernama
Abdul Mughits. Adanya permasalahan yang kompleks ini
menghadirkan berbagai macam pemakaian tindak tutur yang
bervariasi dalam praktik komunikasi. Tindak-tindak tutur
tersebuthadirbesertaan dengan konteks yang bermacam-macam,
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sehingga memunculkan maksud yang bermacam-macam pula.
Maksud tindak tutur yang terikat konteks yang terdapat dalam
novel ini dapat dikaji dengan menggunakan analisis pragmatik,
yakni studi kebahasaan yang terikat konteks (Lubis, 1991: 20).

Meski tindak tutur yang diteliti di sini terdapat dalam
karya sastra yang berbentuk tulisan (novel) namun tuturan
yang berbentuk tulisan itu dapat diperlakukan sebagai data
dan objek penelitian sebagaimana tuturan lisan biasa (Rokhman
dkk, 2003: 79). Ini sejalan dengan pernyataan bahwa karya sastra
(baca novel) tidak lepas dari kenyataan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, meski juga tidak sepenuhnya meniru
kenyataan (Muzakki, 2006: 130). Oleh karena itu, peneliti dapat
memperlakukan tindak tutur yang dipakai dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel sebagaimana tindak
tutur yang dipakai dalam praktik komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk itu, praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel dapat disebut sebagai tindak tutur seperti halnya tuturan
yang dituturkan sehari-hari.

B. Rumusan, Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, penulis
membatasi penelitiannya hanya pada tuturan al-khabariy
(tuturan deklaratif) dan tuturan al-insy?z’ at-talabiy (meliputi
tuturan imperatif (amr), interogatif (istitham), larangan (nahy),
pengandaian (tamanni), dan panggilan (nida’)) yang ada
pada praktik komunikasi yang terdapat dalam novel Ahlu al-
Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy.

Agar arah penelitian ini lebih fokus, maka berdasarkan latar
belakang penelitian penulis merumuskan masalah penelitiannya
sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk-bentuk tindak tutur al-khabariy dan tindak

tutur al-insya’ at-talabiy yang terdapat dalam novel Ahlu al-
Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy?
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2. Bagaimana makna pragmatik atau maksud penutur
menggunakan tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur al-
insya’ at-talabiy yang terdapat dalam novel Ahlu al-Hamidiyyah
karya Najib al-Kilaniy?

3. Bagaimana penggunaan tindak tutur al-khabariy dan tindak
tutur al-insya’ at-talabiy yang terdapat dalam novel Ahlu al-
Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy?

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah

1. Mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur al-khabariy dan
tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang terdapat dalam novel
Ahlu al-Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy.

2. Mengetahuai makna pragmatik yang berkaitan dengan
penggunaan tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur al-insya’
at-talabiy yang terdapat dalam novel Ahlu al-Hamidiyyah karya
Najib al-Kilaniy.

3. Mendeskripsikan penggunaan tindak tutur al-khabariy dan
tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang terdapat dalam novel
Ahlu al-Hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy.

Setidaknya terdapat dua manfaat yang diharapkan bisa
tercapai dalam penelitia ini, yaitu manfaat secara teoretis dan
manfaat secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
bisa memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori-teori
yang berkaitan dengan pragmatik khususnya yang berkaitan
dengan pemakaian tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur
al-insya’ at-talabiy dalam praktik komunikasi. Di samping itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
kepustakaan dalam bidang pragmatik yang mengkaji bahasa
Arab.

Secara praktis, penelitian ini diharapakan bermanfaat
bagi siapa saja yang berminat untuk mengetahui seluk beluk
penggunaan tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur al-insya’ at-t
alabiy dalam bahasa Arab. Selanjutnya, diharapkan bagi praktisi
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bahasa arab dapat menggunakan tuturan bahasa Arab dengan
lebih variatif sesuai dengan fungsi dan tujuan penggunaannya.

C. Tindak Tutur dalam Kajian Pragmatik

Wijana (1996: 2) dalam bukunya Dasar-Dasar Pragmatik
menjelaskan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni bagaimana
satuan kebahasaan digunakan dalam berkomunikasi. Yang
dimaksud dengan studi kebahasaan secara eksternal di sini
adalah studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan
konteksnya (Levinson, 1983: 8). Konteks memiliki peranan kuat
dalam menentukan maksud penutur dalam berinteraksi dengan
lawan tutur (Rohmadi, 2004: 2). Jadi, dari sini dapat dipahami
bahwa pragmatik mengkaji makna yang dimaksud oleh penutur
bukan makna yang dimuat oleh ujaran penutur. Dengan kata
lain, pragmatik tidak berurusan dengan what does x mean?, tetapi
mengkaji what did you mean by x? (Leech, 1993: 8).

Wijana (1996: 2) menjelaskan bahwa antara semantik dan
pragmatik terdapat suatu kesamaan, yakni sama-sama mengkaji
makna satuan lingual. Namun makna yang dikaji semantik
adalah makna secara internal, sedangkan makna yang dikaji
pragmatik adalah makna secara eksternal. Dengan demikian,
semantik memperlakukan makna sebagai suatu hubungan yang
melibatkan dua segi (dyadic meaning) yakni struktur dan makna,
sedangkan pragmatik memperlakukan makna sebagai suatu
hubungan yang melibatkan tiga segi (triadic meaning) yakni
struktur, makna dan konteks (al-Khuli, 1982: 81).

Ada beberapa konsep yang terdapat dalam kajian bahasa
secara pragmatik antara lain: tindak tutur (speech act), implikatur
percakapan, praanggapan, dan deiksis. Tindak tutur adalah
bagian dari peristiwa tutur yang merupakan fenomena aktual
dalam situasi tutur. Implikatur percakapan adalah suatu
penunjuk pada maksud dari suatu tuturan, dengan implikatur
percakapan dapat dibedakan antara apa yang dikatakan dengan
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apa yang diimplikasikan (Kushartanti, 2005: 106). Praanggapan
adalah kondisi yang dipakai sebagai dasar untuk memilih
dan menentukan bentuk bahasa bagi penutur dan lawan tutur
sebagai dasar untuk memaknai tuturan mereka. Selanjutnya,
deiksis adalah penunjukan melalui tindak berbahasa (Yule. 2006:
13).

Untuk menjawab permasalahan yang telah dikemukakan
dalam latar belakang penelitian ini, penulis menggunakan salah
satu dari empat konsep pragmatik di atas, yaitu tindak tutur.
Teori tindak tutur ini dapat membantu penulis mengetahui
maksud penutur pada tuturan-tuturan yang digunakan dalam
praktik komunikasi yang terdapat di dalam novel ahlu al-
Tiamidiyyah.

Di dalam pragmatik, tuturan merupakan suatu bentuk
tindakan dalam konteks situasi tutur sehingga aktivitasnya
disebut dengan tindak tutur, dari sini dapat diketahui bahwa
tindak tutur adalah kalimat atau ujaran sebagai suatu satuan
fungsional dalam komunikasi (Sumarsono, 2004: 48). Istilah
tindak tutur (speech act) sendiri mulai diperkenalkan oleh
seorang filsuf Inggris J.L. Austin pada pidato kuliahnya yang
dikumpulkan dalam sebuah buku yang berjudul How To Do
Things With Words (1962). Pada buku itu ia mengungkapkan
pandangan bahwa di dalam mengutarakan tuturan, seorang
dapat melakukan” sesuatu selain mengatakan sesuatu. Sebelum
Austin para filsuf bahasa berpandangan bahwa berbahasa
hanyalah aktivitas mengatakan sesuatu (Wijana, 1996: 23).

John R. Searle, salah seorang murid Austin, dalam bukunya
Speech Acts: An Essay in The Philoshophy of Language kemudian
mengemukakan bahwa secara pragmatis terdapat tiga jenis
tindak tutur yang dapat dimunculkan oleh penutur, yaitu: tindak
lokusioner (locutionary act), tindak ilokusioner (illocutionary act)
dan tindak perlokusioner (perlocutionary act) (Rahardi, 2005: 35).

Tindak lokusi adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan
kalimat sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa,
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dan kalimat itu. Tindak tutur ini dapat disebut sebagai the act of
saying something. Penutur hanya memberikan suatu pernyataan
semata-mata, hanya meberikan informasi pada lawan tuturnya
tanpa adanya tendensi apa pun agar lawan tutur melakukan
sesuatu (Rohmadi, 2004: 30). Jadi, tuturan kepalaku pusing
misalnya, semata-mata hanya dimaksudkan untuk memberitahu
lawan tutur bahwa pada saat dimunculkan tuturan itu kepala
si penutur sedang dalam keadaan pusing. Tindak tutur lokusi
biasanya dipandang kurang begitu penting dalam kajian tindak
tutur (Nadar, 2009: 14).

Tindak ilokusi adalah tindak tutur yang berfungsi untuk
mengatakan dan menginformasikan sesuatu dan dipergunakan
pula untuk melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi
tertentu (Rohmadi, 2004: 31). Tindak tutur ini dapat dikatakan
sebagai the act of doing something. Tuturan kepalaku pusing yang
diucapkan penutur, bukan semata-mata dimaksudkan untuk
memberitahu lawan tutur bahwa penutur sedang merasakan
rasa sakit pada saat dituturkannya tuturan, namun lebih dari itu
penutur menginginkan mitra tutur untuk melakukan tindakan
tertentu berkaitan dengan rasa pusing yang dirasakan penutur.
Tindak ilokusi pada suatu tuturan merupakan bagian sentral
dalam memahami maksud pada tuturan (Wijana, 1996: 18).

Tindak perlokusiadalah tindak tuturanyang pengutaraannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur. Tuturan yang
diutarakan seseorang sering kali mempunyai daya pengaruh
atau efek bagi yang mendengarnya (Rohmadi, 2004: 31). Tuturan
ini bisa menumbuhkan pengaruh (effect) kepada lawan tutur.
Tindak tutur ini dapat disebut dengan the act of effecting someone.
Tuturan kepalaku pusing, misalnya, dapat digunakan untuk
menumbuhkan pengaruh rasa takut pada mitra tutur. Rasa
takut itu muncul, misalnya, karena yang menuturkan tuturan itu
menderita gejala kanker otak, sehingga tuturan tersebut dapat
memberikan pengaruh atau efek pada lawan tuturnya seperti
rasa cemas dan panik.
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Tindak ilokusi dan perlokusi dalam suatu tuturan agak sulit
diidentifikasi, karena harus mempertimbangkan dulu konteks-
konteks yang ada. Dari sini juga dapat ditegaskan bahwa
suatu tuturan mungkin saja mengandung lokusi, ilokusi, atau
perlokusi. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa satu
tuturan dapat mengandung kedua atau ketiga-tiganya sekaligus
(Rohmadi, 2004: 32).

Selanjutnya, Searle (1983, dalam Rahardi) menggolongkan
tindak tutur ilokusi itu ke dalam lima macam bentuk tuturan
yanng masing-masing memiliki fungsi komunikatif. Kelima
macam bentuk tuturan yang menunjukkan fungsi itu dapat
dirangkum sebagai berikut: (1) Asertif (assertives), yakni bentuk
tutur yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, misalnya menyatakan (stating), menyarankan
(suggesting), membual (boasting), mengeluh (complaining), dan
mengklaim (claiming); (2) Direktif (directives), yakni bentuk tutur
yanng dimaksudkan penuturnya untuk membuat pengaruh
agar si mitra tutur melakukan tindakan, misalnya memesan
(ordering), memerintah (commanding), memohon (requesting),
menasehati (advising), dan merekomendasi (recommending); (3)
Ekspresif (Expressive) adalah bentuk tuturan yang berfungsi
untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur
terhadap suatu keadaan, misalnya berterima kasih (thanking),
memberi selamat (congratulating), meminta maaf (pardoning),
menyalahkan (blaming), memuji (praising), dan belasungkawa
(condoling); (4) Komisif (commissive), yakni bentuk tutur yang
berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran, misalnya
berjanji (promissing), bersumpah (vowing), dan menawarkan
sesuatu (offering); (5) Deklarasi (declarations), yakni bentuk
tutur yang menghubungkan isi tuturan dengan kenyataannya,
misalnya berpasrah (resigning), memecat (dismissing), membaptis
(christenning), memberi nama (naming), mengangkat (appointing),
mengucilkan (excommunicating), dan menghukum (sentencing)
(Rahardi, 2005: 36).
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Satu hal mendasar yang perlu dicatat dari penggolongan
tindak tutur ke dalam bentuk-bentuk tuturan menurut tokoh ini
adalah bahwa ternyata satu tindak tutur dapat memiliki maksud
dan fungsi yang bermacam-macam begitu pula sebaliknya satu
maksud dapat disampaikan dengan berbagai macam tuturan
(Rohmadi, 2004: 25). Menyuruh (commanding) misalnya, dapat
dinyatakan dengan berbagai macam cara seperti (a) dengan
kalimat imperatif (tutup pintu itu!), (b) dengan kalimat tanya
(kenapa pintunya tidak ditutup?), (c) dengan kalimat larangan
(jangan buka pintu itul), (d) dengan pernyataan (saudara harus
menutup pintu itu), (e) dengan isyarat yang kuat (dengan pintu
seperti itu, saya kedinginan), (f) dengan isyarat halus (saya
kedinginan) dan (g) dengan sindiran (udaranya panas) (Solikhan,
2006: 27).

Dari berbagai macam cara menyatakan suruhan di atas dapat
disimpulkan dua hal mendasar, yaitu pertama: adanya tindak
tutur langsung, yakni jika tuturan difungsikan berdasarkan
modusnya dan adanya tindak tutur tidak langsung, jika tuturan
tidak difungsikan berdasarkan modusnya, tindak tutur literal jika
maksudnya sama dengan makna kata-kata yang menyusunnya
dan tindak tutur tidak literal maksudnya tidak sama dengan
atau berlawanan dengan makna kata-kata yang menyusunnya
(Wijana, 1996: 32). Kedua, tingkat kelangsungan tindak tutur itu
dapat diukur berdasarkan besar kecilnya jarak tempuh. Adapun
yang dimaksud dengan jarak tempuh adalah jarak antara titik
ilokuksi yang berada dalam diri penutur dengan titik tujuan
ilokusi yang terdapat dalam diri lawan tutur. Semakin jauh jarak
tempuhnya, semakin tidak langsunglah tuturan itu. Demikian
pula sebaliknya, semakin dekat jarak tempuhnya akan semakin
langsunglah tuturan itu (Rahardi, 2005: 36).

Untuk mengetahui maksud tindak tutur yang digunakan
dalam praktik komunikasi, terutama tindak tutur yang bersifat
tidak langsung, dibutuhkan konteks yang melingkupi tindak
tutur yang digunakan. Konteks lebih luas dari sekedar teks
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yang dilafazkan atau yang ditulis, konteks adalah lingkungan
di sekitar tuturan yang memungkinkan peserta tutur dapat
berinteraksi dalam praktik komunikasi dan menjadikan suatu
tuturan yang digunakan dalam praktik komunikasi dapat
dimengerti (Revita, 2006: 281). Konteks memasukkan semua
situasi dan hal yang berada di luar teks dan mempengaruhi
pemakaian bahasa (Eriyanto, 2006: 9).

Dell Hymes menerangkan bahwa konteks bisa meliputi
konteks situasi dan tempat (setting and scence), hal ini
berhubungan dengan tempat, waktu dan suasana pembicaraan.
Pelibat dalam pertuturan, yakni penutur mitra tutur dan
pendengar (participants). Maksud dan tujuan komunikasi yang
ingin dicapai oleh pihak-pihak yang terlibat dalam pembicaraan
(end: purpose and goal). Bentuk dan isi pesan (act squances), seperti
pidato politik, ceramah, percakapan sehari-hari dan sebagainya.
Kunci atau petunjuk mengacu pada nada, cara, dan semangat
di mana suatu pesan disampaikan (key: tone or spirite of act) dan
faktor-faktor emosional lainnya yang mempengaruhi suatu
tuturan, seperti santai, serius, senang, atau sedih. Jalur bahasa
yang digunakan (instrumentalities), yakni faktor yang berkaitan
dengan alat atau media dan bentuk bahasa yang digunakan
untuk menyampaikan tuturan, media yang digunakan itu dapat
berwujud lisan, tulisan, atau telepon, sedangkan bentuk bahasa
menyangkut ragam, dialek, variasi, atau register. Norma atau
aturan dalam berinteraksi (norm of interaction and interpretation),
ini menyangkut norma-norma atau kaidah-kaidah kebahasaan
yang harus ditaati oleh para anggotanya dan penafsiran terhadap
tuturan dari lawan bicara. Dan yang terakhir genre (genres),
mengacu pada bentuk-bentuk tuturan yang digunakan dalam
berkomunikasi. Delapan jenis konteks tuturan di atas dalam
bahasa Inggris sering disingkat dengan SPEAKING (Chaer dan
Agustina, 2004: 48).

Konteks yang dimaksud di atas bersifat ekstralinguistik,
konteks yang bersifat ekstralinguistik biasa disebut konteks
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(context) (Rahardi, 2005: 93). Namun tidak dapat dipungkiri
bahwa konteks yang bersifat intralinguistik juga masih tetap
dibutuhkan dalam menganalisis suatu tuturan. Konteks yang
bersifat linguistik atau intra bahasa dapat disebut dengan koteks
(cotext) (Haidar, 2005: 119).

Menurut Keraf (2008: 32-33) konteks linguistik (cotext) adalah
hubungan antarunsur bahasa dengan unsur bahasa yang lain.
Konteks linguistik ini mencakup hubungan antarkata dengan
kata dalam frasa atau kalimat, hubungan antarfrasa dalam
sebuah kalimat atau wacana, dan juga hubungan antarkalimat
dengan wacana. Konteks nonlinguistik (context) mencakup
dua hal, yaitu hubungan antara kata dan barang atau hal, dan
hubungan antara bahasa dan masyarakat pemakainya atau
disebut juga konteks sosial.

Berdasarkan pada teori di atas penulis mencoba untuk
menganalisis tindak tutur yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat pada novel Ahlu al-Hamidiyyah, mulai
dari bentuk, makna pragmatik atau maksud yang tersirat di
dalamnya dan tipe-tipe penggunaannya.

D. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini diperlukan tiga tahapan strategis yang
berurutan, yaitu: penyediaan data, analisis data dan penyajian
hasil analisis data (Sudaryanto, 1986: 5). Untuk mengumpulkan
data diperlukan metode dan teknik pengumpulan data, begitu
juga untuk analisis data dan penyajiannya. Metode adalah
cara melakukan penelitian, sedangkan teknik merupakan cara
menjalankan atau menerapkan suatu metode (Sudaryanto, 1993:
2).

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah metode simak, yaitu menyimak data-
data kebahasaan berupa penggunaan tuturan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel Ahlu al-Hamidiyyah
karya Najib al-Kilaniy (Mahsun, 2005: 90). Data-data yang
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diambil dalam penelitian ini berupa tuturan al-khabariy
(tuturan deklaratif) dan tuturan al—insy?z’ at-talabiy (meliputi
tuturan imperatif (amr), interogatif (istifham), larangan (nahy),
pengandaian (tamanni), dan panggilan (nida’)) yang digunakan
oleh penutur dalam praktik komunikasi. Teknik dasar yang
dipakai dalam metode simak ini adalah teknik sadap karena pada
hakikatnya penyimakan dilakukan dengan penyadapan, dalam
arti peneliti dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan
menyadap penggunaan tindak tutur al-khabariy dan tindak
tutur al-insya’ at-talabiy yang dipakai dalam praktik komunikasi
yang terdapat di dalam novel (Mahsun, 2005: 90). Teknik sadap
pada metode simak dilanjutkan dengan teknik simak bebas
libat cakap karena peneliti hanya berperan sebagai pengamat
pada penggunaan bahasa, peneliti tidak ikut berpartisipasi di
dalamnya karena praktik komunikasi yang diteliti berupa bahasa
tulis. Teknik di atas kemudian dilanjutkan dengan teknik catat
pada kartu data sebagai bahan dan objek penelitian (Kesuma,
2007: 45). Pada tahap berikutnya, data-data yang telah diperoleh
akan diklasifikasikan berdasarkan jenis tindak tuturnya, apakah
tindak tutur-tindak tutur dalam praktik komunikasi tersebut
termasuk dalam jenis tindak tutur al-khabariy atau tindak tutur
al-insya’ at-talabiy.

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah
metode padan intralingual dan metode padan ekstralingual.
Metode padan intralingual adalah metode analisis dengan
cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang Dbersifat
lingual (Mahsun, 2005: 112), metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk tindak tutur al-khabariy dan
tindak tutur al-insya’ at-talabiy. Metode yang kedua adalah metode
padan ekstralingual yaitu metode analisis data-data kebahasaan
yang digunakan dalam praktik komunikasi berdasarkan pada
faktor-faktor yang ada di luar bahasa (Mahsun, 2005: 114),
metode ini digunakan untuk mengidentifikasi maksud dan
penggunaan tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur al-insya’
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at-talabiy. Teknik yang digunakan dalam kedua metode di atas
adalah teknik hubung banding menyamakan (HBS) dan teknik
hubung banding membedakan (HBB) (Mahsun, 2005: 114).
Teknik ini digunakan untuk membandingkan persamaan dan
perbedaan tindak tutur-tindak tutur yang akan dianalisis dengan
menggunakan teori pragmatik.

Metode penyajian hasil analisis data adalah dengan
pemaparan informal, yaitu dengan cara menuliskan hasil
analisis tanpa menggunakan lambang-lambang atau kode-kode
linguistik (Kesuma, 2007: 71).

E. Sistematika Penyajian

Untuk mendapatkan hasil akhir yang sistematis dan utuh,
penelitian ini akan disajikan dengan sistematika sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan yang di dalamnya membahas
tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, kerangka teori, dan sistematika pembahasan. Bab
kedua bersisi tentang bentuk-bentuk tindak tutur al-khabariy
dan tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang terdapat dalam novel
Ahlu al-Hamidiyyah. Bab ketiga membahas tentang makna
pragmatik tindak tutur al-khabariy dan Bab keempat mengkaji
tindak tutur al-insya’ at-talabiy dalam novel Ahlu al-Hamidiyyah.
Bab kelima berisi pembahasan tentang penggunaan tindak tutur
al-khabariy dan tindak tutur al-insya’ at-talabiy dalam novel Ahlu
al-Hamidiyyah. Bab keenam adalah penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

BENTUK TINDAK TUTUR AL-KHABARIY DAN
TinDAK TUTUR AL-INsya’ AT-TALABIY DALAM
NoveL Aaru Ar-HAmIDIyyaH

A. Pengantar

Perlu diketahui bahwa bahasa terdiri dari dua lapisan, yaitu
lapisan bentuk dan lapisan arti (makna) yang dinyatakan oleh
bentuk itu. Menurut bentuknya bahasa bisa dibedakan menjadi
satuan fonologik dan satuan gramatik. Satuan fonologik meliputi
fonem dan suku, sedangkan satuan gramatik meliputi morfem,
kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana (Ramlan, 2001: 21).

Dalam pengantar ini akan dibahas mengenai salah satu
satuan gramatik yaitu kalimat, karena wujud formal dari
tindak tutur adalah berupa kalimat atau tuturan (Sumarsono,
2004: 48). Kalimat umumnya dipahami sebagai rentetan kata
yang disusun secara teratur berdasarkan kaidah pembentukan
tertentu. Setiap kata dalam rentetan itu memiliki makna sendiri-
sendiri dan urutan kata itu menentukan jenis kalimatnya
(Richards dkk. 1985: 255). Kalimat merupakan satu-satuan
bahasa yang terdiri dari runtutan kata-kata yang diterima oleh
pemakai bahasa tertentu sebagai tata bahasa (Parera, 2004: 262).
Meskipun umumnya kalimat berupa rentetan kata, tetapi tidak
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dapat dipungkiri bahwa kalimat juga bisa berupa satu kata, dua
kata, tiga kata atau lebih (Ramlan, 1987: 20). Kalimat satu kata,
menurut Mulyana (2005: 8-9) adalah bentuk tuturan terpendek
yang memiliki esensi kalimat. Jadi meskipun hanya terdiri dari
satu kata, namun apabila memiliki nada akhir naik atau turun,
apalagi memiliki makna yang lengkap maka kata tersebut
merupakan kalimat satu kata. Kalimat satu kata seperti terdapat
pada contoh berikut.

« Z\MG\»
Al-jami‘atu.

“Kampus.” (P. Rihab, MT. Sopir taksi) (al-Kilaniy, 1999: 23).

Meski hanya berupa satu kata, contoh di atas termasuk
dalam tuturan yang menggunakan modus kalimat terpendek
yang memiliki esensi kalimat, disebut demikian karena kalimat
satu kata tersebut sudah memiliki makna yang lengkap jika
dikaitkan dengan konteks tuturannya, penutur menuturkan
kalimat di atas dengan maksud ia minta diantarkan ke kampus,
meski penutur hanya menuturkan kalimat satu kata, sopir taksi
sudah bisa mengerti bahwa maksudnya ia mau diantarkan
menuju kampus.

Berkaitan dengan definisi kalimat tersebut, Kridalaksana
(1993: 92) memberikan tiga konsep tentang kalimat. Salah satu
di antara ketiga pemahaman tersebut adalah bahwa kalimat
merupakan konstruksi gramatikal yang terdiri atas satu atau
lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu dan dapat berdiri
sendiri sebagai satu kesatuan. Ramlan (1987: 27) mendefinisikan
kalimat sebagai satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda
panjang yang disertai nada akhir turun atau naik yang dapat
dinyatakan dengan tanda titik, koma atau tanda-tanda yang
lainnya. Nada akhir atau intonasi juga mempuyai peranan
penting dalam menentukan jenis kalimat (Dawud, 2001: 183).
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Kalimat dalam bahasa Indonesia dapat digolongkan
berdasarkan bentuk dan nilai komunikatifnya (Moeliono, 1988:
267-293). Berdasarkan bentuknya, kalimat dapat digolongkan
menjadi kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal
adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa sehingga predikatnya
juga satu. Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri dari dua
klausa atau lebih, sehingga predikatnya pun ada dua atau lebih.

Berdasarkan nilai komunikatifnya, kalimat dalam bahasa
Indonesia dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu (1)
kalimat berita (deklaratif), (2) kalimat tanya (interogatif), (3)
kalimat seruan (eksklamatif), (4) kalimat perintah (imperatif),
dan (5) kalimat penegas (emfatik) (Rahardi, 2005: 74).

Berbeda dengan pembagian di atas, dalam bahasa Arab
kalimat (al-jumlatu) berdasarkan bentuknya dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu: jumlatun fi'liyyatun, jumlatun ismiyyatun.
Jumlatun fi'liyyatun adalah setiap kalimat yang diawali dengan
fi'l kemudian disusul dengan fa‘il atau pengganti fa'il (na’ibu al-
fa‘il) (Ni‘'mah, tt: 19). Dalam bahasa Arab, fi‘l berdasarkan pada
dimensi waktunya dibagi menjadi tiga macam vyaitu fi‘l madi
yang terkandung di dalamnya suatu kejadian yang berlangsung
dalam dimensi waktu lampau, fi‘’l mudari’ yang terkandung di
dalamnya suatu kejadian yang berlangsung sekarang dan akan
datang dan fi‘l amr yang menunjukkan tuntutan untuk dilakukan
sesuatu (al-Galayainiy, 1987: 33).

Bentuk kalimat yang kedua adalah jumlatun ismiyyatun yaitu
setiap kalimat yang diawali dengan ism atau damir (Ni‘mah,
tt: 19), atau kalimat yang unsur intinya (musnad dan musnad
ilaihinya) terdiri dari mubtada’ dan khabar (Dahdah, 1994: 15).
Perlu diketahui bahwa pada jumlatun fi'liyyatun dan jumlatun
ismiyyatun terdapat dua unsur inti yaitu musnad (predikat)
dan musnad ilaihi (subyek), dalam jumlatun fi‘liyyatun, musnad
ilaihinya (subyek) berupa fa'il atau pengganti fa'il (na’ibu al-fa‘il),
dan dalam jumlatun ismiyyatun, musnadnya (predikat) berupa
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khabar dan musnad ilaihinya (subyek) berupa mubtada’ (Hasan,
1982: 130).

Berdasarkan nilai komunikatifnya, tuturan dalam bahasa
Arab dapat dibagi menjadi: al-kalam al-khabariy dan al-kalam al-
insya’ty. al-Kalam al-insya’iy dibagi menjadi dua macam yaitu:
al-kalam al-insya’ at-talabiy dan al-kalam al-insya’ gairu at-talabiy.
al-Kalam al-insya’ gairu at-talabiy adalah tuturan yang digunakan
untuk menghendaki tidak dilakukannya sesuatu. Kalimat
jenis ini banyak bentuknya, antara lain: ta‘ajjub (tuturan yang
digunakan untuk mengungkapkan kekaguman), zamm (tuturan
yang digunakan untuk mencela), gasam (sumpah), tuturan-
tuturan yang diawali dengan afalu ar-raja’ (mengharap)' dan
juga kata-kata yang mengandung makna akad (transaksi). al-
Insya’ gairu at-talabiy tidak dibahas panjang lebar oleh para
linguis Arab klasik (al-Hasyimiy, 2001: 63-64).

al-Kalam al-insya’ at-talabiy adalah tuturan yang digunakan
untuk menghendaki dilakukannya sesuatu. al-Kalam al-insya’ at-t
alabiy dibagi lagi menjadi lima jenis, yaitu: amr (perintah), nahy
(larangan), istifham (pertanyaan), tamanni (pengandaian), dan
nida’ (panggilan) (al-Jarimiy dan Mustafa, 1951: 176-210). Jenis
tuturan tersebut berdasarkan strukturnya mempunyai fungsi
masing-masing yakni: khabar berfungsi untuk menginformasikan
sesuatu, amr berfungsi untuk memerintah, nahy berfungsi untuk
melarang, istifham berfungsi untuk bertanya, tamanni berfungsi
untuk mengandaikan dan nida” berfungsi untuk memanggil (al-
Hasyimiy, 2001: 49-64). Maka dari itu, jika komunikasi linguistik
dalam bahasa Arab dapat berwujud al-kalam al-khabariy dan al-
kalam al-insya’iy seperti pada pembagian di atas, maka demikian
halnya dengan tindak tutur dapat juga berwujud al-kalam al-
khabariy dan al-kalam al-insya’iy, seperti yang telah dijabarkan
oleh Searle (1969: 16).

! Yaitu kata kerja-kata kerja (afal) yang digunakan untuk mengharapkan

sesuatu seperti: ‘asa, hara, dan ikhlaulaqa. (Sayyid Ahmad al-Hasyimiy, 1994: 64).
Jawahir al-Balagah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’. Beirut: Darul Fikri
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Berkaitan dengan pembagian di atas, pada pembahasan
berikut ini akan dijelaskan mengenai berbagai bentuk formal
tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) dan tindak
tutur al-insya’ at-talabiy (meliputi tindak tutur imperatif (amr),
interogatif (istifiam), larangan (nahy), pengandaian (tamanni),
dan panggilan (nida’)) dalam bahasa Arab yang dipakai dalam
praktik komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
karya Kilaniy.

B. Bentuk Tindak Tutur Al-Khabariy (Tindak Tutur Deklaratif)

Secara konvensional, al-kalam al-khabariy (tuturan deklaratif)
digunakan untuk memberitakan sesuatu kepada mitra tutur (al-
Hasyimiy, 2000: 46). Sesuatu yang diberitakan pada mitra tutur
itu lazimnya merupakan pengungkapan suatu peristiwa atau
suatu kejadian (Kridalaksana, 1993: 92). Lazimnya tanggapan
yang diharapkan dari berita itu berupa perhatian seperti
tercermin pada pandangan mata yang menunjukkan adanya
perhatian.

Dalam bentuk tulis kalimat deklaratif biasanya diakhiri
dengan tanda titik. Dalam bentuk lisan kalimat deklaratif
memiliki pola intonasi yang disebut pola intonasi berita
(Dawud, 2001: 183). Di samping itu, di dalam kalimat deklaratif
tidak terdapat kata-kata tanya, kata-kata ajakan, kata-kata
persilaan, dan kata-kata larangan (Ramlan, 1987: 33). Kalimat
seperti: Kamu harus belajar sekarang, sekalipun tanggapan yang
diharapkan oleh penuturnya berupa tindakan, tetapi kalimat
tersebut termasuk golongan kalimat berita jika melihat ciri-ciri
formalnya yang berupa intonasi berita dan tidak adanya kata-
kata tanya, ajakan, persilaan, dan larangan. Dengan demikian
penentuan jenis kalimat didasarkan pada ciri-ciri formalnya dan
bukan ditentukan oleh tanggapan yang diharapkan dan oleh
maknanya (Ramlan, 1987: 33).

Tuturan deklaratif dalam bahasa Arab dikenal degan nama
al-kalam al-khabariy. Para linguis Arab memberi definisi al-kalam
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al-khabariy sebagai tuturan yang mengandung kebohongan dan
kebenaran (al-Hasyimiy, 2000: 45). Peristiwa atau kejadian dalam
tuturan itu dikatakan benar manakala sesuai dengan kenyataan
yang sebenarnya, dan dikatakan bohong apabila tidak sesuai
dengan kenyataan (‘Akkawiy, 1996: 553-554). Penyampaian al-
kalam al-khabariy berdasarkan pada keadaan mitra tutur dalam
bahasa Arab dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 1) al-
Kalam al-khabariy yang disampaikan dengan cara biasa saja tanpa
menambahkan suatu penguat (at-taukid), hal ini disampaikan
kepada mitra tutur yang belum mengerti peristiwa atau kejadian
(khaliyu az-zihni) yang dimuat dalam suatu tuturan. 2) al-Kalam
al-khabariy yang disampaikan dengan cara menambahkan satu
penguat (at-taukid), hal ini dilakukan apabila mitra tutur masih
ragu-ragu terhadap peristiwa atau kejadian yang disampaikan
penutur. 3) al-Kalam al-khabariy yang disampaikan dengan
cara menambahkan lebih dari satu penguat (at-taukid), hal ini
dilakukan apabila mitra tutur mengingkari terhadap peristiwa
atau kejadian yang disampaikan oleh penutur (al-Hasyimiy,
2000: 48-49).

Gambaran penyampaian tindak tutur al-khabariy (tindak
tutur deklaratif) di atas dapat dilihat pada contoh-contoh berikut
ini:

«..(J\lé :Jj';\»
Akhuka gadimun.

“Saudaramu datang.”

«"fJB ﬂ\;-;\ Ol»
Inna Akhaka gadimun.

“Sungguh saudaramu datang.”

«..raté Hlry ol 4&5\3»
Wallahi inna Akhaka gadimun.

“Demi Allah sungguh saudaramu datang.”
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Contoh di atas secara berturut-turut menunjukkan
pemakaian tindak tutur deklaratif dalam praktik komunikasi
yang disampaikan oleh penutur dengan cara biasa-biasa
saja tanpa menggunakan penguat (at-taukid), dengan cara
menambahkan satu penguat (dengan inna) dan dengan cara
menambahkan lebih dari satu penguat (wallahi dan inna) (al-
Hasyimiy, 2000: 49).

Bentuk tindak tutur al-khabariy dalam bahasa Arab di bagi
menjadi dua macam, yaitu berupa: jumlatun fi'liyyatun dan
jumlatun ismiyyatun. Jumlatun fi'liyyatun adalah setiap kalimat
yang terdiri dari fi'l dan fa‘il atau pengganti fa‘il (na’ibu al-fa’il), fi'l
yang dimaksud dalam kalimat deklaratif adalah fi’l madi dan fi’l
mudari’ bukan fi‘'l amr. Pada fi’l madi terkandung suatu kejadian
yang berlangsung dalam dimensi waktu lampau, sedangkan
dalam fi‘l mudari’ terkandung suatu kejadian yang berlangsung
sekarang dan akan datang (al-Hasyimiy, 2000: 59).

Bentuk tindak tutur al-khabariy yang kedua adalah jumlatun
ismiyyatun, yaitu kalimat yang terdiri dari mubtada” dan khabar,
berbeda dengan jumlatun fi'liyyatun pada jumlatun ismiyyatun
tidak terdapat dimensi waktu di dalamnya kecuali jika ada
petunjuk (gorinatun) yang menunjukkan pada waktu tertentu
(al-Hasyimiy, 2000: 60). Dahdah (1994: 15) menyebutkan bahwa
jumlatun ismiyyatun adalah kalimat yang unsur intinya (musnad
dan musnad ilaihnya) terdiri dari mubtada’ dan khabar.

Menurut Ni‘mah (tt: 19) definisi jumlatun fi'liyyatun adalah
setiap kalimat yang diawali dengan kata kerja, sedangkan
jumlatun ismiyyatun adalah setiap kalimat yang diawali dengan
ism atau damir. Perlu diingat disini, bahwa jumlatun fi'liyyatun
dan jumlatun ismiyyatun bisa diklasifikasikan dalam kalimat
deklaratif jika tidak didahului dengan perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat ajakan, perangkat-perangkat
perintah (Ramlan, 1987: 33), ditambah dengan perangkat-
perangkat pengandaian dan perangkat larangan.
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Bentuk tindak tutur al-khabariy dalam bahasa Arab di atas
dapat dilihat pada praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah.

Yuridu an yuzawwijaka ibnatahu malikatan..

“Dia ingin menikahkanmu dengan anaknya Malika” (P. Tufaha, M.T
al-Fararji, A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 53).

(Y) » 1 1 s

Khalaganiya allahu hurran.

“Allah menciptakanku dalam keadaan merdeka.” (P. A. Mughits, MT.
al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 54).

(1) «ob¥odn 3 See g2 S5
Kullu syaiin mumkinun fi hazihi al-ayyami.

“Semuanya mungkin-mungkin saja pada saat-saat seperti sekarang”.
(P. Rihab, MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 110).

(£) «.ils o3\
Wa al-kizbu khiyanatun.

“Dan berdusta itu khianat.” (P. Abdul Mughits, MT. Penyidik) (al-
Kilaniy, 1999: 158).

Tuturan (1), (2), (3) dan (4) pada contoh-contoh di atas
termasuk dalam tindak tutur al-khabariy karena tidak terdapat
perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-perangkat perintah
(Ramlan, 1987: 33), di tambah dengan perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tindak tutural-khabariy (1)berbentuk jumlatunfi’liyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi‘l (fi'l mud
ari’ yuridu) dan fa’il (huwa (H. Mutawalli)), pada tuturan pertama
terdapat suatu kejadian (ingin menikahkan) yang berlangsung
pada waktu sekarang atau akan datang (al-Hasyimiy, 2000: 59).
Tindak tutur al-khabariy (2) juga berbentuk jumlatun fi'liyyatun
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karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi’l (fi'l mad
1 khalaga) dan fa’il (allahu), pada tuturan kedua terdapat suatu
kejadian (terjadinnya penciptaan) yang berlangsung pada waktu
lampau (al-Hasyimiy, 2000: 59). Tindak tutur al-khabariy yang ke
(3) adalah tuturan deklaratif yang berbentuk jumlatun ismiyyatun
karena unsur inti yang membentuknya adalah mubtada’ (kullu
syaiin) dan khabar (mumkinun). Pada tindak tutur al-khabariy
yang ke (3) juga terdapat dimensi waktu karena ada petunjuk
(gorinatun) yang mengacu pada waktu tertentu yaitu (fi hazihi al-
ayyami) (al-Hasyimiy, 2000: 60). Tindak tutur al-khabariy yang ke
(4) adalah tuturan deklaratif yang berbentuk jumlatun ismiyyatun
karena unsur inti yang membentuknya tersusun dari mubtada’
(wa al-kizbu) dan khabar (khiyanatun). Berbeda dengan ketiga
tuturan sebelumnya, pada tuturan (4) tidak terdapat dimensi
waktu karena tidak ada petunjuk (qorinatun) yang mengacu
pada waktu tertentu (al-Hasyimiy, 2000: 60).

Setelah mengadakan pengkajian pada data-data yang
dikumpulkan, penulis menemukan bahwa bentuk tindak tutur
al-khabariy (tindak tutur deklaratif) pada praktik komunikasi
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah berupa jumlatun
fi'liyyatun dan jumlatun ismiyyatun. Jumlatun fi'liyyatun pada
tindak tutur al-khabariy dalam novel berupa fi'l madi yaitu fi'l
yang menunjukkan kejadian yang berlangsung pada waktu
yang lampau, dan fi'l mudari” yaitu fi'l yang menunjukkan suatu
kejadian yang berlangsung pada waktu sekarang dan akan
datang (al-Hasyimiy, 2000: 59).

C. Bentuk Tindak Tutur Al-Insya’ At-Talabiy
al-Kalam al-insya’iy adalah tuturan yang di dalamnya tidak
mengandung suatu kebenaran dan kebohongan (al-Hasyimiy;,
2001: 47). Berbeda dengan al-kalam al-khabariy yang bisa diperiksa
benar atau salahnya dalam al-kalam al-insya’ at-talabiy tidak dapat
dikatakan benar atau salahnya (Mustansyir, 1987: 105-106).
Benar atau salah tidak terkandung di dalam al-kalam al-insya’ at-
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talabiy, tetapi yang terkandung dalam al-kalam al-insya’ at-talabiy
adalah tuntutan untuk dilakukannya sesuatu (as-Sakakiy, 1986:
166).

al-Kalam al-insya’iy dibagi menjadi dua macam yaitu: al-
kalam al-insya’ at-talabiy dan al-kalam al-insya” gairu at-talabiy,
dalam tesis ini hanya akan dibahas mengenai al-kalam al-insya’
at-talabiy. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, definisi al-
kalam al-insya’ at-talabiy adalah tuturan yang digunakan untuk
menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada saat
kalimat itu dituturkan. al-Kalam al-insya’ at-talabiy dibagi menjadi
lima jenis, yaitu: amr (perintah), nahyi (larangan), istifham
(pertanyaan), tamanni (pengandaian), dan nida’ (panggilan)
(al-Jarimiy dan Mustafa, 1951: 176-210). Berikut ini perincian
bentuk-bentuk tindak tutur al-insya’ at-talabiy dan penjelasannya
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

1. Bentuk Tindak Tutur al-’Amriy (Tindak Tutur Imperatif)

Untuk mengetahui bentuk tindak tutur imperatif, lebih
dahulu akan dibahas mengenai kalimat imperatif. Kalimat
imperatif atau sebagian ahli menyebutnya kalimat perintah
(Alisjahbana, 1978: 3, Keraf, 1980: 158) dan sebagian lain
menyebutnya kalimat suruh (Ramlan, 1987: 45), adalah
kalimat yang intinya mengandung maksud memerintah atau
meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu sesuai dengan
keinginan penutur.

Alisjahbana (1978: 3) mengartikan kalimat perintah
sebagaiucapanyangisinyamemerintah, menyuruh, mengajak,
meminta agar orang yang diperintah itu melakukan apa yang
dimaksudkan dalam perintah. Berdasarkan maknanya, yang
dimaksud dengan memerintah adalah memberitahukan
kepadamitra tutur bahwasi penutur menghendakiorang yang
diajak bertutur itu melakukan apa yang diberitahukannya.
Menurutnya kalimat perintah dapat dibedakan menjadi
empat yaitu perintah yang: menunjuk pada suatu kewajiban,
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bermakna mengejek, bermakna memanggil, merupakan
permintaan.

Keraf (1980: 156-159) juga mendefinisikan kalimat
perintah sebagai kalimat yang mengandung perintah atau
permintaan agar orang lain melakukan sesuatu seperti yang
diinginkan orang yang memerintah itu. Kalimat perintah
menurutnya dapat berkisar antara suruhan yang sangat kasar
sampai dengan perintah yang sangat halus. Lebih lanjut Keraf
menyatakan bahwa kalimat perintah memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: menggunakan intonasi keras terutama perintah biasa
dan larangan. Kata kerja yang digunakan untuk memerintah
itu biasanya kata dasar dan menggunakan partikel pengeras.

Menurut pendapat al-Jarimiy dan Mustafa (1951: 179),
dalam bahasa Arab tuturan imperatif didefinisikan sebagai
tuturan yang digunakan untuk menuntut dilakukannya
suatu pekerjaan dari pihak yang lebih tinggi kepada pihak
yang lebih rendah. Tuturan imperatif dalam bahasa Arab
mempunyai empat bentuk, yaitu: 1) fi'l amr, 2) fi'l mudari’
yang didahului dengan lam amr, 3) ism fi‘'l amr, dan 4) masdar
yang menggantikan fi'l amr (al-Hasyimi, 2000: 65). Dari sini
dapat diketahui bahwa tindak tutur al-‘amriy (tindak tutur
imperatif) juga mempunyai empat bentuk. Keempat bentuk
tersebut secara terperinci dapat dilihat pada uraian di bawah

ini.

a. Fi'l amr

Fi'l amr adalah kata kerja yang digunakan untuk
menyatakan terjadinya sesuatu di masa yang akan
datang, Fi’l amr selalu menunjukkan makna tuntutan
untuk dilakukannya sesuatu (al-Hasyimiy, tt: 20). Ciri-
ciri yang paling mudah ditemukan pada fi'l amr adalah
disukun pada harf akhirnya atau dibuang harf akhirnya jika
diakhiri dengan salah satu harf ‘illah (alif, ya’ dan waw) (al-
Galayainiy, 1987: 164). Namun jika fi’l amr bertemu dengan
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nun taukid dibaca fathah huruf akhirnya, dan jika bertemu
dengan alif tasniyah, waw jama’ah atau ya’ mukhatabah maka
dibuang nunnya (Ni‘mah, tt: 19).

Tindak tutur al-‘amriy (tindak tutur imperatif)
yang berbentuk fi’l amr yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti dalam tuturan berikut ini.

(9) «(u»)a.\s\) :JjLL\ s O (e
Haddisni ‘an da’i al-maluka (an-nigrasyu)

“Coba terangkan padaku tentang penyakit Ghout” (P. Dosen, MT. A.
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 13).

('\) «m k}c G,L.l»
Ibki ‘ala khatiatika

“Menangislah atas dosa-dosamu!” (P. Seseorang, MT. Orang lain)
(al-Kilaniy, 1999: 210).

Tuturan (5) dan (6) adalah tindak tutur al-‘amriy
(tindak tutur imperatif) yang menggunakan fi’l amr sebagai
bentuknya. Tuturan (5) menggunakan fi’l amr haddis yang
menunjukkan makna tuntutan untuk dilakukannya
sesuatu yaitu berbicara. Ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (5)
adalah disukun pada huruf akhirnya karena pada fi'l amr
tersebut tidak terdapat harf ‘illah pada harf akhirnya dan
tidak bertemu dengan nun taukid, alif tasniyah, waw jama‘ah
dan ya’ mukhatabah (al-Galayainiy, 1987: 164). Tuturan (6)
juga menggunakan fi’l amr, yaitu ibki yang menunjukkan
makna tuntutan untuk dilakukannya sesuatu yaitu
menangis. Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (6) adalah
membuang harf ‘illah (ya’) karena harf yang terakhir pada
fi'l amr tersebut berupa harf ‘illah (al-Galayainiy, 1987: 164).
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b. Fi‘l mudari’ yang didahului dengan lam amr

Fi’l mudari’ yang didahului dengan lam amr yaitu lam
yang dibaca kasrah yang menunjukkan makna tuntutan (¢
alab) dilakukannya sesuatu, seperti halnya fi’l amr, fi'l mud
ari’ yang didahului dengan lam amr akan dibaca sukun
pada huruf akhirnya atau dibuang huruf akhirnya jika
diakhiri dengan salah satu harf ‘illah (alif, ya’ dan waw)
(Ni‘mabh, tt: 156). Jika fi’l mudari’ yang didahului dengan
lam amr bertemu dengan nun taukid maka huruf akhirnya
dibaca fathah, dan jika bertmu dengan alif tasniyah, waw
jama’ah atau ya’ mukhatabah maka dibuang nunnya, seperti
halnya yang terjadi pada fi'l amr (Ni‘'mah, tt: 19). Tindak
tutur al-"amriy (tindak tutur imperatif) yang berbentuk fi’l
mudari’ yang didahului dengan lam amr yang digunakan
dalam praktik komunikasi yang ada dalam novel ahlu al-
hamidiyyah seperti terdapat dalam tuturan berikut ini.

(V) wodomy d0s Vgade Sis S
Litakun ‘ainaka ‘alaihi.. wala tad‘uhu wahdahu

“Kamu terus awasi dia, dan jangan biarkan sendirian” (P. Rihab, MT.
Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 26).

(/\) » f,b.Ja'» NS Aa.a\jl\ c\:.\.@j\ PRV J.:B;:S»
Litagbal hazihi al-hadiyyata al-mutawadi’ata min khafibatika.

“Terimalah hadiah sederhana ini dari tunanganmu.” (P. H. Mutawalli,
MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 110).

Tuturan (7) dan (8) adalah tindak tutur al-"amriy yang
berbentuk fi'l mudari’ yang didahului dengan lam amr yaitu
lam yang dibaca kasrah yang menunjukkan makna tuntutan
dilakukannya sesuatu (Ni‘mabh, tt: 156). Pada tuturan (7) fi’l
mudari’ takunu yang didahului dengan lam amr menjadi
dibaca sukun pada huruf akhirnya. Begitu juga pada
tuturan (8) fi‘'l mudari’ tagbalu yang didahului dengan lam
amr menjadi dibaca sukun pada huruf akhirnya, kedua fi‘l
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mudari’ tersebut dibaca sukun karena tidak ada harf ‘illah
pada harf akhirnya dan tidak bertemu dengan nun taukid,
alif tasniyah, waw jama’ah dan ya’ mukhatabah (Ni‘mah, tt:
19).

. Ism fi'l amr

Ism fi'l amr adalah kata yang menunjukkan pada
fi‘'l amr tetapi tidak mempunyai ciri-ciri fi’l amr, seperti
kalimat ‘alaika yang berarti wajib bagi kamu (ilzam) dan
kata amin yang berari kabulkanlah (istajib) (al-Galayainiy,
1987: 158), balha yang bermakna da’, sah yang bermakna
uskut (‘Akkawiy, 1996: 220-221). Tindak tutur al-‘amriy
(tindak tutur imperatif) yang berbentuk ism fi’l amr yang
digunakan dalam praktik komunikasi yang ada dalam
novel ahlu al-hamidiyyah seperti terdapat dalam tuturan
berikut ini.

Wa “alaika alan an tusabbita ikhlasaka lana ya ‘abdul mugi@si.

“Dan sekarang kamu yang harus bisa membuktikan kesetiaanmu pada
kami Abdul Mughits!” (P. Darwis Bey, MT. Abdul Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 163).

(\ . ) «\,f.).\,sh»
Hayya bina.
“Mari kita pergi.” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 14).

Tuturan imperatif (9) dan (10) adalah tindak tutur al-
‘amriy (tindak tutur imperatif) yang berbentuk ism fi‘'l amr.
Pada tuturan (9) ism fi’l amr nya berupa ‘alaika yang berarti
ilzam (wajib bagi kamu). Pada tuturan (10) ism fi’l amrnya
berupa hayya yang berarti asri’ (cepatlah). Meski tidak
mempunyai ciri-ciri fi’! amr namun menunjukkan pada
tuntutan dilakukannya sesuatu sebagaimana fungsi yang
terdapat pada fi‘'l amr (al-Galayainiy, 1987: 158).
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d. Masdar yang menggantikan fi’l amr

Masdar  yang menggantikan fi’l amr adalah mas
dar yang berfungsi seperti fi’l amr yakni menunjukkan
makna tuntutan untuk dilakukannya sesuatu (Ni‘mah: tt,
35). Tindak tutur al-‘amriy (tindak tutur imperatif) yang
berbentuk masdar yang berfungsi menggantikan fi'l amr
yang digunakan dalam praktik komunikasi yang ada
dalam novel ahlu al-hamidiyyah seperti terdapat dalam
tuturan berikut ini.

(\\)«v& u&)\ﬁ\ﬁ)ﬂ»
Sari’an marisy yabna al-kalbi.

“Lari cepat, anak anjing!” (P. Sipir penjara, MT. Abdul Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 151).

(\V) «. A.ujg‘\ Lo 1aliaon

Mu’'tadan marisy yabna al-jamusati

“Lari biasa saja, anak kerbau.” (P. Sipir penjara, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 151).

Tuturan imperatif (11) dan (12) adalah tindak tutur
al-’‘amriy (tindak tutur imperatif) yang berbentuk mas
dar yang menggantikan fi‘l amr. Pada tuturan (11) mas
dar yang menggantikan fi’l amr adalah sari‘an yang
menggantikan fi'l amr isra’ yang menunjukkan pada
tuntutan dilakukannya sesuatu yaitu berlari cepat.
Pada tuturan (12) masdar yang menggantikan fi'l amr
adalah mu‘tadan yang menggantikan fi’l amr i’tadda yang
menunjukkan pada tuntutan dilakukannya sesuatu yaitu
berlari pelan-pelan. Meski tidak mempunyai ciri-ciri fi‘l
amr, namun keduanya menunjukkan makna tuntutan
untuk dilakukannya sesuatu (Ni‘mah, tt: 35).

Dari berbagai bentuk tindak tutur al-amriy di atas,
dapat diketahui bahwa bentuk tindak tutur al-"amriy
(tindak tutur imperatif) dalam praktik komunikasi yang
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terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah berupa fi'l amr, fi'l
mudari’ yang didahului dengan lam amr, ism fi’l amr, dan
masdar yang menggantikan fi‘l amr.

2. Bentuk Tindak Tutur al-Istifhamiy (Tindak Tutur

Interogatif)

Bentuk tuturan interogatif adalah realisasi kalimat
interogatif yang dituturkan pada kondisi tertentu. Kalimat
interogatif  sendiri didefinisikan sebagai kalimat yang
mengandung maksud menanyakan sesuatu dengan
menggunakan perangkat-perangkat tertentu (al-Mutallib,
1997: 284). Secara formal kalimat interogatif umumnya
ditandai dengankehadirankata-kata tanya. Kalimatinterogatif
memiliki pola intonasi yang berbeda dengan kalimat
berita, perbedaannya terutama terletak pada nada akhirnya
(Dawud, 2001: 183). Ramlan (1987: 33) menyebutkan bahwa
intonasi kalimat berita bernada akhir turun, sedangkan pola
intonasi kalimat tanya bernada akhir naik, di samping nada
suku terakhir yang lebih tinggi sedikit dibandingkan dengan
nada suku terakhir pola intonasi kalimat berita, dengan
demikian dapat ditegaskan bahwa meski tanpa perangkat
kalimat interogatif, kalimat tersebut bisa dinyatakan kalimat
interogatif dengan hanya menggunakan intonasi interogatif
(Fawwal, 1992: 88). Dalam pemakaian bahasa tulis pola
intonasi kalimat tanya itu biasanya digambarkan dengan
tanda tanya (?) di akhir kalimat (Ramlan, 1987: 33).

Menurut Alwi dkk. (2003: 354) ada empat cara untuk
membentuk kalimat interogatif dari kalimat deklaratif dalam
bahasa Indonesia, yaitu: dengan menambahkan partikel
penanya, dengan membalikkan susunan kata, dengan
mengubah intonasi menjadi naik, dengan menggunakan kata
bukankah dan tidakkah.

Dalam bahasa Arab kalimat interogatif disebut dengan
al-jumlah al-istifhamiyyah, yaitu kalimat yang dipakai untuk
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mencari tahu (bertanya) sesuatu yang belum diketahui
sebelumya (al-Hasyimiy, 2000: 71). Secara etimologi kata
istifham merupakan bentuk talabiyyah karena mengukiti wazan
istif ‘al, sesuai dengan wazannya istifham dapat diartikan
sebagai talabul fahmi (mencari tahu) (al-Mutallib, 1997:284).

Sama halnya dengan bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa
lain, dalam bahasa Arab, cara membentuk istifham biasanya
disertai dengan suatu perangkat, ada yang berupa harf
istifham dan ada pula yang berupa ism istifham. Yang berupa
arfada dua yaitu hal dan hamzah, sedangkan yang berupa isim
antara lain man, ma, mata, aina, kam, kaifa dan ayyu (Ni‘mah, tt:
189). Perangkat istifham tersebut secara umum pada dasarnya
mempunyai dua fungsi, yaitu untuk tasdig, jika pertanyaan itu
menanyakan kebenaran terjadinya sesuatu dan menanyakan
kebenaran terjadi atau tidaknya dua sesuatu. Fungsi kedua
adalah fasawwur, yakni jika pertanyaan itu menanyakan pada
pendeskripsian (penggambaran) sesuatu yang ditanyakan
(Fawwal, 1992: 88).

Perangkat istifham yang berfungsi untuk tasdiq dan tas
awwur adalah hamzah, dan yang berfungsi untuk tasdiq adalah
hal, selain kedua perangkat tersebut semua perangkat istifham
memiliki fungsi tasawwur (al-Hasyimiy, 2000: 72). Perangkat
istifham yang berupa ism (man, ma, mata, aina, kam, kaifa dan
ayyu) semuanya adalah mabniy kecuali ayyu, posisi semua
perangkat istifham tersebut selalu berada di awal tuturan,
namun biasanya ada yang didahului oleh harf jarr (Ni‘mah,
tt: 189).

Bentuk tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif)
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat dibedakan
berdasarkan pada perangkat yang digunakan, dan setelah
mengadakan penelitian dan pengumpulan data tuturan
interogatif, penulis menemukan bahwa bentuk tindak tutur
al-istifhamiy pada praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah menggunakan perangkat interogatif
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hal, hamzah, man, ma, mata, aina, kam, kaifa, ayyu , dan pola
intonasi kalimat tanya yang digambarkan dengan tanda tanya
(?) di akhir kalimat. Bentuk-bentuk tersebut secara terperinci
dapat dilihat pada uraian di bawah ini.

a. Tindak tutur interogatif menggunakan hamzah

Fungsi yang pertama hamzah al-istifhamiyyah adalah
menanyakan tentang penentuan salah satu antara dua
sesuatu (ta’yinu wahidin min syai’aini) dan setelahnya
ada harf am al-mu’‘adilah (pembanding) yang ada antara
dua sesuatu, dan jawabannya adalah salah satu dari dua
sesuatu (al-Hasyimiy, 2000: 73). Fungsi yang kedua dari
hamzah adalah sebagaimana hal yakni digunakan untuk
menanyakan kebenaran ada atau tidaknya sesuatu,
jawaban yang digunakan adalah na‘am (artinya ya) jika
sesuatu yang ditanyakan benar adanya, dan menggunakan
la jika jawabannya dianggap tidak benar (al-Jarimiy, 2005:
162). Hamzah bisa masuk dalam jumlatun fi'liyyatun dan
jumlatun ismiyyatun dan tidak mempuyai pengaruh i‘rab
apapun pada kedua jenis kalimat tersebut (Ni‘mah, tt:
155). Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif)
yang menggunakan hamzah yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti dalam tuturan berikut ini.

(\Y) «?‘_}JL& S| 13 f\L.J\ Uji J\ Q{{\»
Ayumkinu an yakuna at-ta’limu qad afsada fitrati?
“Apakah mungkin kuliah telah merusak fitrahku?” (P. A. Mughits,
MT. al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 33).
(1) «isle (d T Dby Dy
A tuhibbu rihaba am tuhibbu malikatan?

“Kau mencintai Rihab atau Malika?” (P. Radhi, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 74).
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Tuturan (13) dan (14) adalah tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan hamzah
sebagai perangkatnya. Pada tuturan (13) hamzah masuk
ke dalam jumlatun fi'liyyatun. Tuturan interogatif (13)
menanyakan tentang kebenaran ada atau tidaknya
dampak dari belajar yang menyebabkan rusaknya fitrah.
Pada tuturan (14) hamzah digunakan untuk menanyakan
tentang penentuan antara salah satu antara dua pilihan,
yakni memilih Rihab atau Malika. Pada tuturan interogatif
(14) terdapat am al-mu’adilah (pembanding) yang ada
antara dua pilihan tersebut.

b. Tindak tutur interogatif menggunakan hal

Hal adalah salah satu perangkat istifham yang
berfungsi untuk fasdig, yakni menanyakan kebenaran ada
atau tidaknya sesuatu, Hal bisa masuk dalam jumlatun
fi'liyyatun dan jumlatun ismiyyatun (al-Mutallib, 1997: 287-
288). Biasanya jawaban yang digunakan untuk pertanyaan
yang menggunakan hal adalah na’am, ajal dan jair (ketiganya
mempunyai arti ya) jika sesuatu yang ditanyakan benar
adanya, dan menggunakan [z jika jawabannya dianggap
tidak benar (Jarimiy, 2005: 162). Tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan hal yang
digunakan dalam praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah seperti dalam tuturan berikut ini.

Hal syahadta filmu rabi’ah fi at-tilifiziyuna ya fararaji?

“Apakah kamu telah menyaksikan film Rabi’ah di televisi al-Fararji?”
(P. HMutawalli. MT. al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 48).

Wa hal haza fi syar‘illahi?

“Apakah ini sesuai dengan syariat Allah?” (P. Radhi, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 77).
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Tuturan (15) dan (16) adalah tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan hal sebagai
perangkatnya. Pada tuturan (15) hal masuk ke dalam
jumlatun fi'liyyatun dan pada tuturan (16) hal masuk pada
jumlatun ismiyyatun. Kedua tuturan interogatif di atas
menanyakan tentang ada atau tidaknya sesuatu, pada
tuturan (15) menanyakan adanya perbuatan menonton
film atau tidak, sedangkan pada tuturan (16) menanyakan
adanya suatu perbuatan yang sesuai dengan syariat Allah
atau tidak.

c. Tindak tutur interogatif menggunakan ma

Dalam bahasa Arab ma al-istifhamiyyah adalah
perangkat pertanyaan yang digunakan untuk menanyakan
segala sesuatu yang ditanyakan (al-Farabiy, 1990: 172),
namun biasanya digunakan untuk menanyakan sesuatu
yang tidak mempunyai akal, baik itu berupa hewan,
tumbuhan, perbuatan, atau menanyakan sifat-sifat baik
itu sifat dari yang berakal maupun tidak (al-Galayainiy,
1987: 140). Secara umum ma berfungsi untuk tasawaur
yakni menanyakan pada pendeskripsian (penggambaran)
sesuatu yang ditanyakan (Fawwal, 1992: 88). Ma bisa
masuk dalam jumlatun fi'liyyatun dan jumlatun ismiyyatun
(al-Mutallib, 1997: 287-288). Kadang ma al-istifhamiyyah
disertai dengan za al-isyariyyah dan za al-mausulah. Jika ma
al-istifhamiyyah didahului dengan harf jarr, alif yang ada
pada ma al-istifhamiyyah menjadi hilang (al-Mutallib, 1997:
229). Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif)
yang menggunakan ma yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti pada tuturan berikut ini.

(V) «o St Ll o Loy

Wama silatu at-tibbi bi al-katakiti?
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“Lalu apa hubungan kedokteran dengan anak-anak ayam?” (P. Dosen
MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 11).

(\A) «?iij.{c O S ‘\'V‘b Jjﬁ- 13) Ju.n \5\.@5»
Wa maza taf‘alu iza tuhawwilu qalbaha, wa tazawwajat min gairika?

“Apa yang akan kau lakukan andaikan hatinya berubah lalu kawin
dengan orang lain?” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
77).

Tuturan (17) dan (18) adalah tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan ma al-
istifhamiyyah sebagai perangkatnya. Pada tuturan (17) ma
masuk ke dalam jumlatun ismiyyatun dan pada tuturan
(18) ma yang disertai za al-isyariyyah masuk pada jumlatun
fi'liyyatun. Kedua tuturan interogatif di atas menanyakan
tentang pendeskripsian sesuatu, pada tuturan (17)
menanyakan pendeskripsian hubungan kedokteran
dengan anak-anak ayam dan padatuturan (18) menanyakan
pendeskripsian tentang apa yang akan dilakukan oleh
mitra tutur jika tunangannya menikah dengan orang lain.

d. Tindak tutur interogatif menggunakan man

Berbeda dengan ma al-istifhamiyyah, man adalah
perangkat pertanyaan yang digunakan untuk menanyakan
sesuatu yang mempunyai akal, man juga bisa masuk dalam
jumlatun fi'liyyatun dan jumlatun ismiyyatun (al-Mutallib,
1997: 287-288). Seperti halnya ma, man juga berfungsi
untuk tasawwur yakni menanyakan pada pendeskripsian
(penggambaran) seseorang yang ditanyakan (Fawwal,
1992: 88). Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif)
yang menggunakan man yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti dalam tuturan berikut ini.
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(V4) «S 31 b e e o
Man ‘allamaka haza ya abi?

“Siapakah yang telah mengajarimu ayah?” (P. A. Mughits, MT. al-
Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 32).

(Y . ) «$ VKS c&»
‘Amman tatakallama?

“Kamu bicara tentang siapa?” (P. Malika, MT. Abdul Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 200).

Tuturan (19) dan (20) adalah tuturan tindak tutur al-
istifhamiy (tindak tutur interogatif) yang menggunakan
man sebagai perangkatnya. Pada tuturan (19) dan (20)
man masuk ke dalam jumlatun fi'liyyatun. Kedua tuturan
interogatif di atas menanyakan tentang pendeskripsian
seseorang, pada tuturan (19) menanyakan pendeskripsian
tentang siapa yang mengajari ayah penutur, dan pada
tuturan (20) menanyakan pendeskripsian tentang siapa
seseoarang yang sedang dibicarakan.

. Tindak tutur interogatif menggunakan kaifa

Kaifa  al-istifhamiyyah adalah perangkat tuturan
interogatif yang digunakan untuk menanyakan suatu
keadaan, kaifa adalah ism yang mabni fathah (al-Galayainiy,
1987: 144). Tindak tutur al-istithamiy (tindak tutur
interogatif) yang menggunakan kaifa yang digunakan
dalam praktik komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah seperti pada tuturan berikut ini.

(YY) «$ 3 a5 oS aSon

Fa kaifa kunta tatasarrafu?

“Bagaimana kau mengatasinya.” (P. A. Mughits, MT. Radhi) (al-
Kilaniy, 1999: 73).
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Tuturan (21) adalah tindak tutur al-istifhamiy (tindak
tutur interogatif) yang menggunakan kaifa sebagai
perangkatnya. Pada tuturan interogatif di atas penutur
menanyakan tentang pendeskripsian suatu keadaan
ketika mitra tuturnya mempunyai permasalahan, dengan
harapan penutur akan tahu cara menyelesaikannya.

f. Tindak tutur interogatif menggunakan mata
Mata biasanya digunakan untuk menanyakan waktu
terjadinya sesuatu, baik itu waktu lampau atau yang akan
datang (al-Galayainiy, 1987: 142). Tindak tutur al-istifhamiy
yang menggunakan mata yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang ada dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti terdapat dalam tuturan berikut ini.

Mata sayatimmu az-zifafu ya abi@

“Kapan diadakan pesta perkawinan ayah?” (P. Malika, MT. H.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 170).

(1) Sl Bl 3B sapr
Wa mata tati li ziyarati abi?

“Kapan engkau akan menemui ayahku?” (P. Rihab, MT. Radhi) (al-
Kilaniy, 1999: 222).

Tuturan (22) dan (23) adalah tindak tutur al-
istifhamiy (tindak tutur interogatif) yang menggunakan
mata sebagai perangkatnya. Pada tuturan (22) dan (23)
mata masuk ke dalam jumlatun fi'liyyatun yakni fi'l mud
ari’, dengan demikian, kedua tindak tutur interogatif di
atas menanyakan tentang pendeskripsian kapan waktu
terjadinya sesuatu pada masa yang akan datang. Pada
tuturan (22) menanyakan pendeskripsian tentang kapan
pesta perkawinan akan dilaksanakan, dan pada tuturan
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(23) menanyakan tentang kapan mitra tutur datang untuk
menemui ayah penutur.

. Tindak tutur interogatif menggunakan aina

Jika mata digunakan untuk menanyakan waktu
terjadinya sesuatu, aina digunakan untuk menanyakan
dimana sesuatu itu terjadi, dan jika didahului dengan i
arf jarr, min, aina digunakan untuk menanyakan di mana
sumber munculnya sesuatu (al-Galayainiy, 1987: 142-143).
Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif) yang
menggunakan aina yang ada dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti terdapat dalam tuturan berikut ini.

(Y i) «VAJ}-T C]‘j)»

Wa aina ajiduhum.

“Di mana aku bisa menjumpai mereka?” (P. Malika, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 200).

(YO) «Qsl Jj u,’j el
Min aina nazala izan.

“Lalu dari mana datangnya jika demikian.” (P. Malika, MT. Radhi)
(al-Kilaniy, 1999: 220).

Tuturan (24) dan (25) adalah tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan aina sebagai
perangkatnya. Pada tuturan (24) aina digunakan penutur
untuk menanyakan di mana keberadaan orang-orang yang
baik, agar penutur bisa bertemu mereka. Pada tuturan (25)
aina didahului dengan harf jarr, min, dengan demikian
pada tuturan (25) aina digunakan untuk menanyakan
pendeskripsian tentang dari manaasalnya suatu kebenaran.

. Tindak tutur interogatif menggunakan ayyu

Ayyu  al-istifhamiyyah  adalah perangkat istifham
yang digunakan untuk menenyakan tentang penentuan
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(spesifikasi) tentang seperti apa sesuatu yang ditanyakan
(al-Galayainiy, 1987: 143). Tindak tutur al-istifhamiy
yang menggunakan ayyu yang ada dalam novel ahlu al-
hamidiyyah seperti terdapat dalam tuturan berikut ini.

(\“\) «?«Jjb_m» L RV L}w& L_f;\»
Ayyu ‘isyqin haza ya “mastul”?
“Kenangan seperti apa, sinting?” (P. Temannya, MT. Ramadhan)
(al-Kilaniy, 1999: 183).

(YY) «Sdd ooy Couw g.sy\»
Ayyu sababin yad‘uka li qatlihi?

“Kenapa kamu membunuhnya?” (P. Umda, MT. Ramadhan) (al-
Kilaniy, 1999: 192).

Tuturan (26) dan (27) adalah tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan ayyu sebagai
perangkatnya. Pada tuturan (26) ayyu digunakan penutur
untuk menanyakan kenangan yang seperti apa yang ia
rasakan setelah ditinggalkan orang yang dicintainya.
Pada tuturan (27) ayyu digunakan untuk menanyakan
pendeskripsian sebab yang seperti apa yang menjadikan
mitra tutur membunuh seseorang.

i. Tindak tutur interogatif menggunakan kam
Kam adalah perangkat istifham yang digunakan
untuk menanyakan tentang jumlah yang ingin diketahui
(al-Galayainiy, 1987: 144). Tindak tutur al-istifhamiy (tindak
tutur interogatif) yang menggunakan kam yang digunakan
dalam praktik komunikasi yang ada dalam novel ahlu al-
hamidiyyah seperti terdapat dalam tuturan berikut ini.

(YA) S ks Loy §
Kam yahudiyyan qatalta?

“Berapa orang Yahudi yang kamu bunuh?” (P. Malika, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 231).
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Tuturan (28) adalah tindak tutur interogatif yang
menggunakan kam sebagai perangkatnya. Pada tuturan
(28) kam digunakan penutur untuk menanyakan berapa
jumlah orang Yahudi yang telah dibunuh oleh mitra tutur,
kalau dipanjangkan tuturan di atas berarti berapa jumlah
orang Yahudi yang kamu bunuh?.

j. Tindak tutur interogatif menggunakan tanda tanya (?)

Ada beberapa tuturan interogatif dalam novel yang
menggunakan tanda tanya (?) sebagai perangkatnya. Tanda
tanya (?) di akhir kalimat digunakan untuk menunjukkan
intonasi interogatif dalam pemakaian bahasa tulis
(Ramlan, 1987: 33). Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur
interogatif) yang menggunakan tanda (?) yang digunakan
dalam praktik komunikasi yang ada dalam novel ahlu al-
hamidiyyah seperti terdapat dalam tuturan berikut ini.

(YO\) «?SJ\AMJ‘ Ny Y

Tagsudu as-sa’adata?

“Maksudmu kebahagiaan?” (P. A. Mughits, MT. al-Fararji) (al-
Kilaniy, 1999: 34).

(Y+) Sl b s 5 sl5ey

Muamiratun jadidatun ya bik?

“Konspirasi baru, Bey?” (P. H. Mutawalli, MT. Darwish Bey) (al-
Kilaniy, 1999: 204).

Tuturan (29) dan (30) adalah tindak tutur al-istifhamiy
(tindak tutur interogatif) yang menggunakan tanda tanya
(?) sebagai perangkatnya (Ramlan, 1987: 33), pada tuturan
(29) dan (30) tidak terdapat perangkat pertanyaan yang
mendahului masing-masing tuturan, meski demikian
tuturan (29) dan (30) termasuk dalam tuturan interogatif.
Pada tuturan (29) jika dipanjangkan akan berarti apakah
maksudmu kebahagiaan?, jika demikian, maka tuturan (29)
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digunakan penutur untuk menanyakan penggambaran
apakahyang dimaksud olehmitra tuturadalah kebahagiaan
ataukah yang lain. Pada tuturan (30) jika dipanjangkan
akan berarti apakah ada konspirasi baru, Bey?, jika demikian,
maka tuturan (30) digunakan penutur untuk menanyakan
kepastian ada atau tidak adanya suatu konspirasi.

3. Bentuk Tindak Tutur an-Nahyi (Tindak Tutur Larangan)

Jika tindak tutur imperatif merupakan perintah untuk
melakukan sesuatu, maka perintah untuk tidak melakukan
sesuatu disebut dengan tindak tutur larangan (al-Hasyimiy,
2000: 69). Kridalaksana (1993: 113) memberikan definisi
kalimat larangan dengan kalimat yang bersifat melarang;
diungkapkan dengan berbagai bentuk imperatif negatif.

Larangan dalam bahasa Arab dikenal dengan nama an-
nahyu, Jarimiy (2005: 263) mendefinisikan an-nahyu sebagai
tuntutan untuk dihentikannya suatu perbuatan, tuntutan itu
datangnya dari penutur yang posisinya lebih tinggi kepada
mitra tutur yang posisinya lebih rendah. al-Hasyimiy (2000:
69) mendefinisikan tuturan larangan sebagai menuntut
dihentikannya sesuatu dan tuntutan itu datangnya dari
yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah dengan suatu
keharusan.

Dalam bahasa Arab, tuturan larangan hanya mempunyai
satu bentuk formal, yaitu dengan menggunakan fi‘l mudari’
yang didahului dengan partikel -lz yang berfungsi untuk
melarang (la an-nahiyah) (‘Akkawiy, 1996: 669). Fi'l mudari’
yang didahului dengan -la yang berfungsi untuk melarang
akan disukun pada huruf akhirnya atau dibuang huruf
akhirnya jika diakhiri dengan salah satu harf ‘illah (alif, ya’ dan
waw) (al-Galayainiy, 1987: 164). Dan jika bertemu dengan nun
taukid maka huruf akhirnya dibaca fathah, dan jika bertmu
dengan alif tasniyah, waw jama’ah atau ya’ mukhatabah maka
dibuang nunnya, seperti halnya pada fi‘’l amr (Ni‘mah, tt: 19).
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Bentuk tindak tutur an-nahyi (tindak tutur larangan) yang
digunakan dalam praktik komunikasi yang terdapat dalam
praktik komunikasi dalam novel ahlu al-hamidiyyah secara
terperinci dapat dilihat pada uraian di bawah ini.

(\‘\) «1‘.3&« db; Y»
La tazidni ‘azaban.

“Jangan kau membuatku lebih tersiksa.” (P. A. Mughits, MT. Radhi)
(al-Kilaniy, 1999: 73).

i 4w o @il g1l W olelayl e Y,
(YY) » if-;»& S

La tusaddiqi al-isya‘ati, an-nasu yubaliquna, innani asiqu bihi, innahu

lam yakhaf ‘anni syaian..

“Jangan percaya pada kabar-kabar burung, orang suka berlebih-lebihan,

aku percaya padanya, dia tidak pernah menyembunyikan apapun

dariku.” (P. Radhi, MT. Rihab) (al-Kilaniy, 1999: 110).

Tindak tutur an-nahyi (tindak tutur larangan) (31) dan
(32) berbentuk fi’l mudari’ yang didahului dengan partikel -la
yang berfungsi untuk melarang. Pada tuturan (31) fi'l mudari’
tazidu menjadi dibaca sukun (tazid) setelah didahului dengan
partikel -Ia yang berfungsi untuk melarang (‘Akkawiy, 1996:
669). Fi'l mudari’ pada tuturan (31) dibaca sukun karena tidak
ada harf ‘llah pada harf akhirnya dan tidak bertemu dengan
nun taukid, alif tasniyah, waw jama‘ah dan ya’ mukhatabah. Pada
tuturan (32) fi'l mudari’ tusaddiqina juga didahului dengan -Ia
yang berfungsi untuk melarang. Fi‘l mudari” tusaddigina pada
tuturan (32) menjadi tusaddiqi dengan dibuang nunnya karena
bertemu dengan ya’ mukhatabah.

Dari sini dapat disimpulkan, bahwa bentuk tindak tutur
an-nahyi (tindak tutur larangan) dalam praktik komunikasi
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah hanya satu
macam Yyaitu fi'l mudari’ yang didahului dengan partikel -la
yang berfungsi untuk melarang (la an-nahiyah).
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4. Bentuk Tindak Tutur at-Tamanniy (Tindak Tutur
Pengandaian)

Bagian keempat dari al-Kalam al-insya’ at-talabiy adalah
tuturan pengandaian (al-kalam at-tamanniy). Dalam bahasa
Arab tuturan pengandaian digunakan untuk mengharapkan
sesuatu yang tidak mungkin terwujud atau mungkin terwujud
tetapi kecil sekali kemungkinannya (al-Hasyimiy, 2000: 86).
Perangkat utama tuturan pengandaian dalam bahasa Arab
adalah Ilaita, dan perangkat tambahannya adalah hal, law dan
la‘alla. Menurut al-Mutallib (1997: 281) jika penutur ingin
menuturkan tuturan pengandaian yang masih mungkin bisa
terwujud bisa menggunakan perangkat la‘alla. Pada tuturan
pengandaiaan perangkat hal hanya digunakan pada konteks
tertentu.

Bentuktindaktuturat-tamanniy (tindak tutur pengandaian)
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat dibedakan
berdasarkan pada perangkat yang digunakan. Dan setelah
melakukan pengumpulan data tuturan pengandaian, penulis
menemukan bahwa bentuk tuturan pengandaian pada praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
menggunakan perangkat pengandaian la‘alla, law dan laita.
Bentuk-bentuk tersebut secara terperinci dapat dilihat pada
uraian di bawah ini.

a. Tindak tutur pengandaian dengan perangkat la‘alla

La‘alla adalah perangkat tuturan pengandaian yang
digunakan untuk menuturkan pengandaian yang masih
mungkin bisa terwujud (al-Mutallib, 1997: 281). La‘alla
termasuk dalam saudaranya inna yang berfungsi untuk
menasabkan mubtada’ dan merafa’kan khabar, terkadang
lam yang pertama pada la‘alla  dibunag sehingga hanya
menjadi ‘alla (Ni‘mah, tt: 39-40). Tindak tutur at-tamanniy
(tindak tutur pengandaian) yang menggunakan perangkat
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la‘alla yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah seperti
pada tuturan berikut ini.

oy bgads ol am &) S o Sl 1ya) V@LJ“(VV)
S, gl G flae 7 e lad) U o L Vo
‘ol o Al Al

La‘allahum aradu al-imsaka bikkulli man fi asy-syaqqati ba’da an
fattasyuha bidigqatin, wa wajadu fiha ba’da al-kutubi al-khatirati mis
lu “kitabu mu‘alimin fi at-tariqi” wa “kitabu jahiliyyati al-quruni al-
‘isyrina”

“Kemungkinan mereka akan menangkap semua orang yang ada
dalam rumah itu, setelah mereka menggeledahnya dengan teliti dan
menemukan beberapa buku berbahaya, seperti Ma’alim fit-Thariq dan
Jahiliyatu Qorni al-“Isyrin.” (P. Teman Abdul Mughits, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 117).

Tuturan (33) adalah tindak tutur at-tamanniy (tindak
tutur pengandaian), tuturan (33) menggunakan la‘alla
sebagai perangkatnya. la‘alla adalah perangkat tuturan
pengandaian yang digunakan untuk menuturkan
pengandaian yang masih mungkin bisa terwujud (al-
Mutallib, 1997: 281). Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa terjadinya penangkapan pada tuturan di atas masih
mungkin bisa terjadi.

. Tindak tutur pengandaian dengan perangkat law

Law merupakan salah satu perangkat tuturan
pengandaian, yang digunakan untuk mengandaikan
sesuatu yang tidak mungkin terjadi, biasanya disertai
dengan jawab berupa fi'l (ad-Daqr, 1984: tanpa halaman).
Tindak tutur at-tamanniy (tindak tutur pengandaian) yang
menggunakan perangkat law yang digunakan dalam
praktik komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah seperti pada tuturan berikut ini.
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(¥¢) »

Law istata’tu an aqtulahum lafa’altu, liawwali marratin asy'uru
annani muhanatun mazlumatun.. abi..

“Andaikan saja aku bisa membunuh mereka, tentu aku lakukan. Untuk
pertama kalinya aku merasa terhina dan dizalimi ayah.” (P. Malika,
MT. H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 143).

Tuturan (34) adalah tindak tutur at-tamanniy (tindak
tutur pengandaian) yang menggunakan law sebagai
perangkatnya. Pada tuturan di atas penutur mengandaikan
seandainya ia mampu membuuh para polisi yang
menangkap suaminya ia akan lakukan hal itu, namun
dalam kenyataannya hal itu tidak mungkin ia lakukan,
karena ia hanyalah perempuan yang lemah, selain itu
pihak kepolisian yang ada bukan hanya satu orang tetapi
banyak orang.

c. Tindak tutur pengandaian dengan perangkat laita

Laita adalah perangkat yang utama pada tindak tutur
at-tamanniy (tindak tutur pengandaian) dan digunakan
untuk mengandaikan sesuatu yang tidak mungkin terjadi.
Laita juga termasuk dalam saudaranya inna yang berfungsi
untuk menasabkan mubtada’ dan merafa’kan khabar
(Ni‘mabh, tt: 39-40). Tindak tutur at-tamanniy (tindak tutur
pengandaian) yang menggunakan perangkat laita yang
digunakan dalam praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah seperti pada tuturan berikut ini.

(Y’O) <<"k.§'°"’u \:.’j Lf"b \:s L:J,&ij J\.LJ\ ol L«SS LCL.J»
Laitana tarakna haza al-balada wa safarna.. ya nadmi.. wa ya nadamati

“Andai saja kita meninggalkan negeri ini dan pergi jauh..aku menyesal..
aku sangat menyesal..” (P. Malika MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 269).

Tmpak TUTUR bALAM BAHASA ARAB 47



48

Tuturan (35) adalah tindak tutur at-tamanniy yang
menggunakan [aita sebagai perangkatnya. Tuturan (35)
dituturkan penutur yang mengatakan seandainya mereka
dulu pergi dari negerinya niscaya tidak akan terjadi
penangkapan atas suaminya, namun kenyataannya pada
saat itu polisi telah menciduknya, sehingga niatnya untuk
pergi sudah tidak mungkin dilakukan.

. Bentuk Tindak Tutur an-Nida’iy (Tindak Tutur

Panggilan)

Tuturan panggilan dalam bahasa Arab biasa disebut
dengan al-kalam nida’iy. Tuturan ini berfungsi untuk
mamanggil kepada mitra tutur (al-Hasyimiy, 2000: 88)
begitu juga untuk mengarahkan panggilan dan meminta
perhatian pada mitra tutur (‘Akkawiy, 1996: 663). Tuturan
panggilan dalam bahasa Arab memiliki delapan perangkat
yaitu: hamzah, ya, aya, ai, ayyu, haya dan wa. Secara formal
hamzah dan ayyu digunakan untuk memanggil mitra tutur
yang dekat, sementara selain dua perangkat tersebut
digunakan untuk mitra tutur yang jaraknya jauh (al-
Hasyimiy, 2000: 88). Namun dalam praktek komunikasi,
kadang-kadang penutur menggunakan perangkat hamzah
dan ayyu untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh,
hal ini dilakukan karena mitra tutur merasa sudah sangat
dekat dan akrab dengan penutur (al-Jarimiy dan Mustafa,
1951: 229). Ukuran jauh dekatnya jarak antara orang yang
dipanggil dan orang yang memanggil tidak dijelaskan
secara terperinci dalam berbagai referensi.

Bentuk tindak tutur an-nida’iy (tindak tutur panggilan)
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat
dibedakan berdasarkan pada perangkat yang digunakan,
dan setelah mengadakan penelitian dan pengumpulan
data tuturan panggilan, penulis menemukan bahwa
bentuk tuturan panggilan pada praktik komunikasi yang
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terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah menggunakan
perangkat panggilan ayyu dan ya. Bentuk-bentuk tersebut
secara terperinci dapat dilihat pada uraian di bawah ini.

a. Tindak tutur panggilan dengan perangkat ayyu

Ayyu yang digunakan untuk memanggil (ayyu an-
nida’iyyah) biasanya digunakan untuk memanggil mitra
tutur yang jaraknya dekat (al-Hasyimiy, 2000: 88). Di dalam
tuturan panggilan ayyu selalu digunakan untuk nida’ yang
disertai al dan ditambahkan ha untuk tanbih (peringatan)
(ad-Daqr, 1984: tanpa halaman). Tindak tutur an-nida’iy
(tindak tutur panggilan) yang menggunakan ayyu yang
digunakan dalam praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah seperti pada tuturan berikut ini.

(F1) s oladl e, Cas . Ll Ly
Ayyuha as-saiqu, tawaqqaf haza asy-syabu yamutu

“Sopir... berhenti! Anak ini mau mati” (P. Salah satu penumpang
taksi, MT. Sopir) (al-Kilaniy, 1999: 41).

(VV) » Jod 5\.;.;-‘ d &LT (l ‘Q_Azhs\ U"Y‘ L@,j»
Ayyuha al-ibnu at-tayyibu, lam asyuqqa fi al-hayati qattu.

“Oh..anak baik. Aku tidak pernah menderita sama sekali” (P. al-
Fararji, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 35).

Tuturan (36) dan (37) adalah tindak tutur an-nida’iy
(tindak tutur panggilan) yang menggunakan ayyu sebagai
perangkatnya. Pada tuturan (36) dan (37) ayyu disertai
dengan ha untuk tanbih (peringatan) dan orang yang
dipanggil keduanya disertai dengan al (as-saiqu dan al-ibni)
(ad-Dagqr, 1984: tanpa halaman). Pada tuturan (36) dan (37)
ayyu digunakan penutur untuk memanggil mitra tutur
yang jaraknya dekat.

TiNDAK TUTUR DALAM BAHASA ARAB 49



50

b. Tindak tutur panggilan dengan perangkat ya
Perangkat tuturan panggilan ya, secara formal digu-
nakan untuk mitra tutur yang jaraknya jauh (al-Hasyimiy,
2000: 88). Tindak tutur an-nida’iy (tindak tutur panggilan)
yang menggunakan ya yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti pada tuturan berikut ini.

(Yv/\) » .’_SJ.AT CA; L’T cw\ o5l \:5»
Ya sa’adatu al-bik, ana tahta amrika, waltaf’alu bi ma syitum.

“Tuan Bey yang terhormat, aku menurut saja.” (P. Abdul Mughits,
MT. Darwish Bey) (al-Kilaniy, 1999: 141).

Tuturan (38) adalah tindak tutur an-nida’iy (tindak tutur
panggilan) yang menggunakan ya sebagai perangkatnya.
Biasanya ya digunakan penutur untuk memanggil mitra
tutur yang jaraknya jauh (al-Hasyimiy, 2000: 88).

c. Tindak tutur panggilan dengan perangkat ai
Tindak tutur an-nida’iy (tindak tutur panggilan)
yang menggunakan ai yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
seperti pada tuturan berikut ini.

(Vﬁ) «Lélji 4.31 L;T .-Lﬁ.\»
Ai.. ai.. innahu yulimuni.

“Ah..,ah.. Sakit.” (P. Malika, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 101).

Tuturan (39) adalah tindak tutur an-nida’iy (tindak
tutur panggilan) yang menggunakan ai sebagai
perangkatnya. Ai yang berfungsi untuk memanggil (ai an-
nida’iyyah) biasanya digunakan untuk memanggil mitra
tutur yang jaraknya dekat (al-Hasyimiy, 2000: 88), namun
ada pula yang mengatakan bahwa ai juga berfungsi untuk
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memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh (ad-Daqr, 1984:
tanpa halaman). Pada tuturan (39) ai ditujukan penutur
untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya dekat.
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BAB III

MAKNA PRAGMATIK TINDAK TUTUR
AL-KHABARIY DALAM NOVEL

AnLu AL-HAMIDIYYAH

A. Pengantar

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, tindak tutur
merupakan produk atau hasil dari suatu kalimat atau tuturan
yang direalisasikan dalam kondisi tertentu. Maka dari itu jika
komunikasi linguistik dapat berwujud kalimat atau tuturan
berupa pernyataan, pertanyaan, perintah dan lainnya, maka
demikian halnya dengan tindak tutur dapat juga berwujud
pernyataan, pertanyaan, perintah dan juga yang lainnya (Searle,
1969: 16).

Dalam praktik komunikasi, biasanya sering dijumpai
banyaknya kasus pemakaian tindak tutur yang tidak sesuai
dengankonstruksinya. Kenyataan ini menunjukkanbahwadalam
praktik komunikasi interpersonal sering terjadi penggunaan
tuturan yang tidak sesuai dengan konstruksi aslinya (Rahardji,
2005 :5). Hal ini bisa terjadi karena pada hakikatnya sebuah
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tuturan baik itu tuturan berita, tuturan pertanyaan, tuturan
perintah, atau tuturan-tuturan yang lainya, dapat digunakan
untuk menyampaikan beberapa maksud, begitu pula sebaliknya
satu maksud dapat disampaikan dengan berbagai macam
tuturan (Rohmadi, 2004:25). Maksud atau makna pragmatik
yang terdapat pada tuturan yang digunakan dalam praktik
komunikasi, bisa diketahui dengan konteks yang lebih luas
dari sekedar teks yang dilafazkan atau yang ditulis (Rahardji,
2005: 93). Konteks adalah lingkungan di sekitar tuturan yang
memungkinkan peserta tutur dapat berinteraksi dalam praktik
komunikasi dan menjadikan suatu tuturan yang digunakan
dalam praktik komunikasi dapat dimengerti (Revita, 2006: 281).

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai maksud atau makna
pragmatik yang terdapat dalam tindak tutur al-khabariy (tindak
tutur deklaratif) dan tindak tutur al-insya’ at-talabiy (meliputi
tindak tutur imperatif (amr), interogatif (istifham), larangan
(nahy), pengandaian (tamanni), dan panggilan (nida’)) yang
digunakan dalam praktik komunikasi yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy.

. Makna Pragmatik Tindak Tutur al-Khabariy (Tindak Tutur
Deklaratif)

Secara konvensional al-kalam al-khabariy (tuturan deklaratif)
digunakan untuk memberitakan sesuatu kepada mitra tutur (al-
Hasyimiy, 2000: 46). Sesuatu yang diberitakan pada mitra tutur
itu lazimnya merupakan pengungkapan suatu peristiwa atau
suatu kejadian (Kridalaksana, 1993: 92). Lazimnya tanggapan
yang diharapkan dari berita itu berupa perhatian seperti
tercermin pada pandangan mata yang menunjukkan adanya
perhatian. Sejalan dengan pengertian di atas, dapat dikatakan
bahwa tindak tutur deklaratif merupakan realisasi dari kalimat
atau tuturan deklaratif yang dituturkan dalam konteks tertentu.
Tindak tutur deklaratif al-khabariy (tindak tutur deklaratif) yang
digunakan oleh penutur untuk menginformasikan sesuatu pada
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mitra tutur seperti terdapat pada tuturan dalam novel ahlu al-
hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy.

(\) «)}J\M CA’.QA,{ kSJ‘; OTJ&&T»
Asy'uru anna qalbi yanfatihu li an-nuri.

Aku merasa hatiku mulai terbuka untuk menerima cahaya.” (P. H.
Mutawalli, MT. Istri Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 63).

Innahu sayusafiru ba’da gadin ila al-bahraini.

“Dia akan berangkat ke luar negeri besok lusa, ke Bahrain.” (P. Malika,
MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 252).

Tuturan (1) dan (2) pada contoh-contoh di atas termasuk
dalam tindak tutur al-khabariy karena tidak didahului dengan
perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-perangkat ajakan,
perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), di tambah
dengan perangkat-perangkat pengandaian dan perangkat
larangan. Tindak tutur al-khabariy (1) berbentuk jumlatun
fi'liyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
fi'l (fi'l mudari® asy’uru) dan fa‘il (ana) (Dahdah, 1994: 15), pada
tuturan deklaratif (1) penutur, H. Mutawalli, menggunakan
tindak tutur deklaratif untuk memberitahukan informasi pada
istrinya bahwa hatinya mulai terbuka untuk menerima cahaya,
mendengar hal itu mitra tutur kemudian bertanya tentang sebab
terbukanya hidayah yang merasuk dalam hatinya. Tuturan
(2) adalah tindak tutur al-khabariy yang berbentuk jumlatun
ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya adalah
mubtada’ (hu) dan khabar (sayusafiru) (Dahdah, 1994: 15), jumlatun
ismiyyatun pada tuturan (2) didahului oleh inna yang berfungsi
menasabkan ismnya dan merafa’kan khabarnya (Ni‘mah, tt: 148).
Pada tuturan (2) penutur, Malika, menggunakan tuturan al-
khabariy untuk menyampaikan informasi pada mitra tuturnya
Abdul Mughits bahwa temannya yang bernama Radhi akan
pergi ke Bahrain besok lusa. Mendengar berita tersebut, Abdul

TiNDAK TUTUR DALAM BAHASA ARAB 55



Mughits kaget karena sebelumnya Radhi menyatakan akan tetap
tinggal di Mesir.

Dari contoh (1) dan (2) dapat diketahui bahwa tindak tutur
al-khabariy secara konvensional digunakan untuk memberitakan
sesuatu kepada mitra tutur. Namun, meski tindak tutur al-
khabariy secara konvensional digunakan untuk memberitahukan
sesuatu kepada mitra tutur tetapi dalam kenyataan praktik
komunikasi banyak sekali tindak tutur al-khabariy yang
digunakan untuk maksud-maksud yang lain (Rohmadi, 2004:
23). Dari sini dapat diketahui, bahwa tindak tutur deklaratif
(fi'lu al-kalam al-khabariy) bisa dibedakan menjadi tindak tutur
deklaratif formal atau struktural dan tindak tutur deklaratif
pragmatik atau nonstruktural. Bentuk formal dari tindak tutur
deklaratif adalah realisasi makna kalimat deklaratif itu apabila
dikaitkan dengan ciri formalnya atau strukturalnya. Sedangkan
wujud pragmatik tindak tutur deklaratif adalah realisasi maksud
kalimat deklaratif apabila dikaitkan dengan ciri pragmatiknya
(Rahardi, 2005: 87).

Pemakaian tindak tutur yang sudah keluar dari fungsi
aslinya berdasarkan strukturnya, memiliki maksud lain yang
dapat dipahami dengan adanya suatu konteks (Rohmadi, 2004:
47). Pemakaian seperti ini sering disebut dengan pemakaian
secara tidak langsung, di sini penutur hanya menggunakan
konstruksi struktural suatu tuturan sebagai modusnya namun
maksud dan tujuannya bisa bermacam-macam (Rohmadi, 2004:
33). Konteks yang dimaksud dapat bersifat ekstralinguistik
dan dapat pula bersifat intralinguistik. Konteks yang bersifat
intralinguistik atau intra bahasa dapat disebut dengan koteks
(cotext) sedangkan konteks yang bersifat ekstralinguistik disebut
konteks (context) (Rahardi, 2005: 93).

Menurut Keraf (2008: 32-33) konteks linguistik (cotext)
adalah hubungan antar unsur bahasa dengan unsur bahasa
yang lain. Konteks linguistik ini mencakup hubungan antara
kata dengan kata dalam frasa atau kalimat, hubungan antar
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frasa dalam sebuah kalimat atau wacana, dan juga hubungan
antar kalimat dengan wacana. Konteks nonlinguistik (context)
mencakup dua hal, yaitu hubungan antara kata dan barang atau
hal, dan hubungan antara bahasa dan masyarakat atau disebut
juga konteks sosial. Konteks sosial ini mempunyai peranan yang
sangat penting dalam penggunaan kata atau bahasa.

Meskipun ada ahli yang menolak konteks nonlinguistik
sebagai hal yang tidak berkaitan dengan bahasa, namun seperti
tampak dari praktik komunikasi bahasa sehari-hari, konteks
sosial ini merupakan bagian dari perangkat linguistik (Keraf,
2008: 32). Menurut Dell Hymes, konteks itu meliputi: konteks
situasi dan tempat (setting and scence), pelibat dalam pertuturan,
yakni penutur dan pendengar (participants), maksud dan
dampak komunikasi (end: purpose and goal), bentuk dan isi pesan
(act squances), kunci atau petunjuk mengacu pada nada, cara,
dan semangan di mana suatu pesan disampaikan (key: tone or
spirite of act), jalur bahasa yang digunakan (instrumentalities),
norma atau atau aturan dalam berinteraksi (norm of interaction
and interpretation) dan yang terakhir genre, mengacu pada jenis
bentuk penyampaian (genres) (Wijana, 2006: 48).

Pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan analisisnya
pada tindak ilokusi yakni tindak tutur yang berfungsi untuk
mengatakan dan menginformasikan sesuatu dan dipergunakan
pula untuk melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi
tertentu (Rohmadi, 2004: 31). Tindak tutur ini dapat dikatakan
sebagai the act of doing something (tindakan melakukan sesuatu).
Tindak ilokusi pada suatu tuturan merupakan bagian sentral
dalam memahami maksud suatu tuturan (Wijana, 1996: 18).
Meski demikian tindak ilokusi tergolong tindak tutur yang
sukar diidentifikasi karena harus mempertimbangkan dulu
komponen-komponen tutur yang ada (Rohmadi, 2004: 31).

Dari penelitian yang dilakukan penulis pada praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah,
ditemukan sedikitnya dua puluh enam macam makna pragmatik
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tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif), kesemuanya
dapat dilihat pada uraian dan analisis yang terperinci di bawah
ini.

1. Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik saran (al-
irsyadu)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
saran atau nasehat adalah tindak tutur deklaratif yang
mengandung makna himbauan yang disampaikan oleh
penutur, tujuannya agar mitra tutur melakukan anjuran
yang disampaikan penutur (‘Akkawiy, 1996: 557). Tuturan
deklaratif di sini digunakan oleh penutur hanya sebagai
modusnya saja. Penutur memakai tindak tutur deklaratif
bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya melainkan ia ingin memberikan saran atau
himbauan kepadanya (Rohmadi, 2004: 34). Berikut ini tindak
tutur deklaratif yang bermakna pragmatik saran atau nasehat
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V) <oy
Yasbiru.

“Bersabar...” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 8).

(i) « g CLJ\ »

“Berdamai itu lebih baik.” (P. H. Mustafa, MT. orang-orang yang
bertikai) (al-Kilaniy, 1999: 179).

Assulhu khairun.

Tuturan-tuturandiatasberdasarkanstrukturnyatermasuk
dalam tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) karena
tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tuturan (3) berbentuk jumlatun fi‘'liyyatun karena
terdiri dari fi'l (yasbiru) dan fa‘il (huwa) meski fa’il dalam
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tuturan tersebut tidak tampak (tersimpan) (Dahdah, 1994: 15),
dan tuturan (4) termasuk dalam jumlatun ismiyyatun karena
terdiri dari mubtada’ (assulhu) dan khabar (khairun) (Dahdah,
1994: 15).

Jika ditinjau secara pragmatik kedua tuturan di atas
mempunyai maksud atau makna pragmatik saran atau
anjuran. Tuturan (3) dituturkan oleh penutur, Radhi, ketika
mitra tuturnya, Abdul Mughits, mendapatkan musibah yang
serius, yakni tidak lulus dari bachelor kedokteran, pada
saat itu Abdul Mughits sangat sedih dan terpukul dan tidak
tahu harus berbuat apa sehingga ia merasa frustasi, dengan
tuturan di atas Radhi sebagai teman baik Abdul Mughits
berniat memberikan saran kepadanya untuk bersabar, meski
telah disarankan untuk bersabar Abdul Mughits yang sudah
merasa sangat frustasi tetap tidak bisa menerima saran itu.
Tuturan (4) dituturkan oleh seorang tokoh masyarakat (H.
Mustafa) di depan dua kelompok keluarga yang berselisih,
penutur di sini bermaksud memberikan saran kepada kedua
keluarga tersebut untuk berdamai dan saling memaafkan
karena itu lebih baik daripada mereka saling berselisih
dan bermusuhan. Adanya konteks pada masing-masing
tuturan di atas, menunjukkan bahwa tindak tutur al-khabariy
(tindak tutur deklaratif) (3) dan (4) bukan sekedar untuk
menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya namun
juga terdapat tindak ilokusi yakni memberikan saran atau
nasehat dengan harapan mitra tutur mau melakukan anjuran
yang disampaikan oleh penutur.

2. Tindak  tutur  deklaratif  bermakna  pragmatik
memperlihatkan kelemahan (idharu ad-do’fi)

Tindak tutur deklaratif jenis ini digunakan penutur
untuk memperlihatkan suatu kelemahan yang terdapat pada
diri penutur, penutur memperlihatkan kelemahannya untuk
tujuan merendahkan diri (‘Akkawiy, 1996: 556). Berikut ini
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beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
memeperlihatkan kelemahan yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah.

(0) o oI 3l Kl (Jol) sl IV ELTY cCiado Jory BT »
Ana rajulun da’ifun, la amliku illa an ad’uwa al-maula, haza kullu ma

fi al-amri.

“Aku hannya mengadukan penderitaan dan kesedihanku kepada Allah,
aku orang yang lemah, aku tidak punya apa-apa selain memohon kepada
yang kuasa, begitulah manusia.” (P. al-Fararji, MT. A. Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 31).

(1) » gl Wy T el s T 4y (&S0 Y B
Ana la a’rifu al-kitabata, walam aqra’qattu.. ‘asma’u al-qurana wa

al-ahadisa..

“Aku tidak mengenal tulisan dan tidak bisa membaca sama sekali. Aku
hanya sempat mendengar al-Qur’an dan Hadits.” (P. al-Fararji, MT.
A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 32).

Jikamelihatciri-ciriformalnya, tuturan(5), dan(6)termasuk
dalam tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif)
karena tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan,
perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-
perangkat pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan
perangkat larangan. Tuturan (5) dan (6) berbentuk jumlatun
ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
mubtada” dan khabar (Dahdah, 1994: 15). Jika ditinjau secara
pragmatik kedua tuturan tersebut termasuk dalam tindak
tutur deklaratif yang bermakna pragmatik memperlihatkan
suatu kelemahan. Tuturan (5) dan (6) disampaikan penutur
(al-Fararji) untuk memperlihatkan bahwa dirinya hanyalah
mahluk yang lemah apalagi di hadapan Tuhannya, ia selalu
ikhlas dan menerima segala ujian yang datang dari Allah
dan ia menyerahkan segala perkara hanya kepada Allah,
ia menuturkan tuturan tersebut di depan mitra tuturnya
untuk memperlihatkan kelemahannya dengan tujuan untuk
merendah diri. Pada tuturan ke (6) penutur (al-Fararji) juga
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memperlihatkan kelemahannya, ia tidak bisa membaca dan
menulis ia hanya bisa mendengarkan bacaan al-Qur’an dan
Hadits dari situlah ia banyak mendapatkan pelajaran. Jika
melihat konteks yang ada, tuturan (5) dan (6) mempunyai
makna pragmatik memperlihatkan kelemahan, tujuannya
agar mitra tutur tidak terlalu membanggakan apa yang
ada pada diri penutur. Penutur menggunakan tindak tutur
deklaratif hanya sebagai modusnya tetapi maksudnya untuk
memperlihatkan kelemahannya.

3. Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik menampakkan
kesedihan (izharu at-tahassuri)

Tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) jenis ini,
dalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk menunjukkan
kesedihan dan penyesalan atas perginya seseorang yang
dikasihi. Tuturan ini biasanya juga digunakan penutur
pada saat meninggalnya seseorang yang dicintai (‘Akkawiy,
1996: 556). Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik memeperlihatkan kesedihan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V) «dy \ji..uf\ mf\ 9>
Yabdu annahum amsaku bihi.
Tampak bahwa mereka telah menahannya.

“Rupanya mereka telah menahannya.” (P. Malika, MT. H. Mutawalli)
(al-Kilaniy, 1999: 143).

(A) «\.ﬁ,'.o 9(,5'“ L; G ej <\.r.)~.93 Ay
Lagad fagadtuha, wa lam yabga i syaiuin minha.

“Aku telah kehilangannya. Dan tidak punya kesempatan bagiku
sesuatupun darinya.” (P. Ramadhan, MT. Temannya) (al-Kilaniy,
1999: 183).

(%) «...’\:Ltnj > t\,,a v

Lagad da‘a hubban wa mayyitan.
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“Dia telah menghilang, sejak hidup sampai mati.” (P. Ibu Ramadhan,
MT. H Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 264).

Ketiga tindak tutur deklaratif di atas termasuk dalam
jumlatun fi‘liyyatunkarenaunsur pempemtuknya terdiridarifi’l
danfa‘il(Dahdah, 1994:15). Padatuturan (8)dan(9)keduafi‘inya
didahului oleh dua patikel penguat yaitu lam at-taukid dan gad,
ini menunjukkan bahwa kedua tuturan di atas disampaikan
dengan sungguh-sungguh. Tuturan (7) disampaikan penutur
(Malika) pada mitra tuturnya (ayahnya) saat ia tahu dari
ayahnya bahwa suami tercintanya telah ditangkap oleh pihak
kepolisian, ia sangat bersedih karena ayahnya tidak berhasil
mencegah polisi untuk menjebloskan anaknya ke dalam
penjara, dengan menggunakan tindak tutur deklaratif itu
Malika bermaksud menampakkan kesedihannya. Tuturan (8)
dituturkan oleh penutur (Ramadhan) saat ia mencurahkan
isi hatinya kepada temannya, pada saat ia ditinggal kekasih
hati yang menikah dengan orang lain, ia merasa menyesal
dan bersedih karena tidak mampu mendapatkannya, dengan
menggunakan tuturan deklaratif itu Ramadhan bermaksud
menampakkan kesedihannya. Tuturan (9) dituturkan oleh
seorang ibu yang telah ditinggal mati anaknya, kesedihan
dan penyesalan itu kian bertambah karena jenazah anaknya
tidak berada di dekatnya dan tidak ada seorang pun yang bisa
mengembalikan jasad anaknya karena tempatnya yang jauh.
Dari konteks yang ada pada tuturan (7), (8) dan (9) secara
pragmatik dapat diketahui bahwa tindak tutur-tindak tutur
deklaratif di atas bukan hanya menginformasikan sesuatu
kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi
yakni memperlihatkan penyesalan dan kesedihan mendalam
yang dialami oleh penutur. Penutur menggunakan tuturan
deklaratif hanya sebagai modusnya tetapi maksudnya untuk
memperlihatkan kesedihan dan penyesalan.
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4. Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
menunjukkan kegembiraan (izharu al-farahi)

Tindak tutur deklaratif jenis ini, dalam bahasa Arab
biasanya digunakan untuk menunjukkan kegembiraan
akan terjadinya sesuatu yang menyenangkan (al-Hasyimy,
2000: 46). Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik memeperlihatkan kegembiraan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V) «..36KG VE.G;\ LJQ &UJ}G»
‘Audatuka ilaina a’zamu mukafaatan.

“Kembalinya kamu adalah balasan yang paling menggembirakan.” (P.
Istri H. Mutawalli, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 168).

Melihat ciri-ciri formalnya, tuturan (10) termasuk dalam
tindak tutur deklaratif karena tidak terdapat perangkat-
perangkat pertanyaan, perangkat-perangkat perintah
(Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian,
perangkat-perangkat panggilan dan perangkat larangan.
Tuturan di atas adalah tuturan deklaratif yang berbentuk
jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya
terdiri dari mubtada’ (‘audatuka) dan khabar (a‘zamu
mukafaatan) (Dahdah, 1994: 15). Jika dilihat dari konteks
yang ada, secara pragmatik tuturan (10) di atas bermakna
pragmatik menampakkan kegembiraan peenutur di depan
mitra tuturnya, penutur merasa begitu bahagia ketika mitra
tutur yang merupakan menantunya akhirnya kembali pada
keluarganya setelah mendekam beberapa lama di dalam
penjara, mitra tutur yang ia sayangi dan telah lama ia tunggu
kini telah kembali pada keluarga. Melihat konteks yang ada,
di sini penutur menggunakan tuturan deklaratif sebagai
modusnya namun maksud yang disampaikan penutur bukan
hanya untuk menginformasikan sesuatu pada mitra tuturnya
tetapi juga mempunyai tindak ilokusi yakni menampakkan
kegembiraan yang dirasakannya.
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5. Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik hinaan (at-tah

qiru)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna hinaan adalah
tindak tutur deklaratif yang digunakan penutur untuk
menghina seseorang karena orang tersebut dianggap
penutur tidak sesuai dengan yang diharapkan (‘Akkawiy,
1996: 558). Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik hinaan yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah.

(\ \) «J"'\)“’J\ U\:"‘” G/UL 9 »
Tabdu ‘alaika sammatu al-fallahina.

“Nampak pada divimu ciri-ciri orang kampung.” (P. Dosen LT A.
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 12).

(VY) «iy Sy o586 < Labaall Jas o
Innahum mislu al-qutati, yakuluna wa yankiruna.

“Mereka seperti kucing, makan lalu mengingkari.” (P.Malika, MT.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 95).

(OF) «.led 2y leerl 8 a4l ologudl LA ol
Anta an-nihayatu as-saudaii li “ailatin kana laha ismuha wa syarafuha.
“Kau adalah akhir yang buruk dari keluarga yang sebelumnya sangat
terhormat.” (P. Umda, MT. Ramadhan) (al-Kilaniy, 1999: 192).
Tindak tutur-tindak tutur di atas termasuk dalam tuturan
yang modusnya menggunakan tuturan deklaratif karena
tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tuturan (11) berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena
unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi’l dan fa‘il (Dah
dah, 1994: 15). Tuturan (12) dan (13) termasuk dalam jumlatun
ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
mubtada’ (anta) dan khabar (an-nihayatu as-saudair) (Dahdah,
1994: 15). Pada tuturan (11) penutur bermaksud menghina
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mitra tuturnya yang tampak seperti orang yang berasal dari
desa (ndeso) dan berasal dari kalangan petani, penutur tampak
tidak suka dengan mitra tuturnya tersebut, ia bermaksud
menghinanya karena menurut penutur orang-orang seperti
itulah yang mudah disogok dan sering mencemarkan profesi,
mendengar hinaan itu mitra tutur sebenarnya tidak terima
namun ia tidak bisa berbuat apa-apa karena ia lebih rendah
jabatannya meski ia mengaku tidak pernah melakukan
hal-hal yang seperti dituduhkan padanya. Tuturan (12)
dituturkan oleh warga sipil (Malika) yang menyerupakan
pemerintahan pada waktu itu seperti kucing yang hanya bisa
makan, yakni gambaran pemerintahan yang korup dan tidak
bisa dipercaya, pemerintah yang mau memutuskan sesuatu
sesudah menerima suap. Pada tuturan (13) penutur (Umda)
benar-benar menghina anaknya sendiri (Ramadan) yang
tidak bisa menjaga kehormatan keluarga, Umda menghina
anaknya sendiri karena ia telah membunuh seorang tokoh
masyarakat yang disegani di kampungnya, meski demikian
Ramadhan tetap tidak mau mengakui perbuatannya itu. Jika
melihat konteks yang ada, secara paragmatik tuturan (11),
(12) dan (13) mempunyai makna pragmatik hinaan. Di sini
penutur menggunakan tindak tutur deklaratif bukan hanya
untuk menyampaikan informasi tetapi juga mengandung
suatu tindak ilokusi yaitu menyampaikan suatu hinaan
kepada mitra tutur atau kepada orang lain.

6. Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik mengingatkan
(at-tazkiru)

Adalah tindak tutur deklaratif yang digunakan penutur
untuk mengingatkan mitra tuturnya supaya mitra tutur dapat
mengingat segala sesuatu yang ia ketahui sebelumnya atau
yang belum diketahui, dengan harapan ia mau melaksanakan
pesan yang ada dalam tuturan itu jika itu baik dan
menjauhinya jika itu buruk (‘Akkawiy, 1996: 128). Berikut ini
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beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
mengingatkan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(\ i) « \JW\ )\pw\/\ L)..:\_S»

Laisa al-intiharu isytisyhadan.

“Bunuh diri bukanlah mati syahid.” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 9).

(10) cplpm adadl o adadl o Canee 7 b S
Lakin ya haj sami’tu anna al-khitbata ‘ala al-khitbati haramun..

“Tapi Haj, aku mendengar bahwa meminang orang yang telah
bertunangan itu haram.” (P. Istri H. Mutawalli, MT. Mutawalli)
(al-Kilaniy, 1999: 65).

() «obodn 3 K2t S5
Kullu syaiin mumkinun fi hazihi al-ayyami.

“Semuanya mungkin-mungkin saja pada saat-saat seperti sekarang”.
(P. Rihab, MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 110).

Tuturan-tuturan di atas adalah tindak tutur deklaratif
karena secara struktural tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan, tetapi kalimat deklaratif
pada tuturan-tuturan di atas hanya sebagai modus saja.
Tuturan (14) adalah jumlatun fi'liyyatun karena diawali dengan
fi'l (Ni‘mah, tt: 19), pada tuturan (14) fi'Inya berupa laisa yang
berfungsi untuk merafa’kan ism dan menasabkan khabar (al-
Galayainiy, 1987: 271). Tuturan (15) dan (16) berbentuk
jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya
terdiri dari mubtada” dan khabar (Dahdah, 1994: 15). Tuturan
(14) adalah tuturan deklaratif yang disampaikan oleh penutur,
Radhi, pada mitra tuturnya, Abdul Mughits, yang berpikir
hendak mencoba melakukan bunuh diri, sebagai teman Radhi
mengingatkan padanya bahwa perbuatan bunuh diri itu
konyol dan bukan termasuk mati syahid, meski diingatkan
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Abdul Mughits tetap mempunyai falsafahnya sendiri dan
ia tetap ingin melakukan hal bodoh itu. Pada tuturan (15)
penutur mengingatkan mitra tuturnya akan hal yang dilarang
oleh agama, yaitu meminang seseorang yang telah dipinang
oleh orang lain, dengan tuturan tersebut penutur bermaksud
mengingatkan mitra tuturnya supaya ia tidak melakukan
hal itu, meski demikian mitra tutur tetap meminang orang
yang telah dipinang orang lain. Pada tuturan (16) penutur
bermaksud mengingatkan mitra tuturnya kemungkinan
terjadinya segala sesuatu yang dianggap tidak mungkin
pada masa-masa yang tidak menentu pada saat itu, termasuk
terjadinya perubahan sikap secara drastis yang dialami oleh
temannya yang tega menghianatinya. Dari latar belakang
konteks pada tuturan (14), (15) dan (16), dapat diketahui
bahwa tindak tutur-tindak tutur deklaratif di atas secara
pragmatik bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu
kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak
ilokusi yakni mengingatkan mitra tutur dengan harapan agar
ia tidak gegabah dalam melakukan sesuatu.

7. Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik peringatan
(at-tanbihu)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna prakmatik
memperingatkan adalah tuturan deklaratif yang mengandung
makna memperingatkan seseorang atas perbuatannya
(‘Akkawiy, 1996: 133). Berikut ini beberapa tuturan deklaratif
yang bermakna pragmatik peringatan yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah.

(\V) «l.gﬁ &UJ Lg jxia.i\ ‘_;9-»
hatta at-tafkiri fi zalika jarimatun.

“Meskipun hanya rencana itu dosa.” (P. Umda, MT. H. Mutawalli)
(al-Kilaniy, 1999: 85).
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(VA iary Lgie S Jonien
‘Indaizin takunu ‘uqubatuha wajibatan
“Kalau demikian dia harus dihukum.” (P. Umda, MT. H. Mutawalli)
(al-Kilaniy, 1999: 86).

Tuturan (17) dan (18) termasuk dalam tindak tutur
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (17) termasuk
tuturan deklaratif yang berbentuk jumlatun ismiyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari mubtada’
(at-tafkiru) dan khabar (jarimatun) (Dahdah, 1994: 15). Pada
tuturan (18) berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena diawali
dengan fi’l (Ni‘mah, tt: 19), fi’l pada tuturan (18) berupa
kana yang berfungsi untuk merafa’kan ism dan menas
abkan khabar (al-Galayainiy, 1987: 271). Pada tuturan (17)
penutur (Umda) bermaksud meperingatkan mitra tuturnya
(H. Mutawalli) agar ia tidak merencanakan pernikahan
anak perempuannya yang tidak ia setujui, ia ingin anak
perempuannya Malika hanya dinikahkan dengan anaknya
Ramadhan, jika pernikahan itu tetap akan dilakukan maka ia
memperingatkan bahwa rencana itu termasuk dosa besar dan
hanya akan mengakibatkan pecahnya hubungan keluarga,
mendengar peringatan itu H. Mutawalli meminta padanya
beberapa waktu untuk berfikir. Pada tuturan berikutnya (18)
Umda juga kembali memperingatkan H. Mutawalli untuk
tidak segan-segan menghukum anaknya yang tidak mau
mengikuti sarannya dan tetap menolak pinangan anaknya,
Ramadhan. Dengan latar belakang konteks yang ada pada
tuturan (17) dan (18), secara pragmatik dapat diketahui
bahwa tindak tutur-tindak tutur deklaratif (17) dan (18)
bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya namun juga terdapat tindak ilokusinya yakni
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bermaksud memperingatkan mitra tutur agar ia berhati-hati
terhadap apa yang telah penutur peringatkan.

8. Tindak  tutur  deklaratif = bermakna  pragmatik
menyombongkan diri (at-tafakhuru)

Tindak tutur deklaratif jenis ini pada hakikatnya
bermakna pragmatik menyombongkan diri, namun
kesombongan itu disertai dengan ungkapkan-ungkapan
yang berlebihan tentang dirinya atau orang lain, tujuannya
agar ia dianggap lebih dalam segalanya ("‘Akkawiy, 1996: 125).
Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna
pragmatik menyombongkan diri yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

(\Q) «..4:\) Sy &B yj ch\ Y\; uu.B- Y»
La yajlisa illa abi, wa la raya siwa ra’yihi.
“Tidak ada yang boleh duduk selain ayahku, dan tidak ada pendapat

kecuali pendapatnya.” (P. Ramadhan, MT. H. Mustafa) (al-Kilaniy,
1999: 180).

(V ') «...&\3 AJ\; u@ﬁ ‘(5':\)‘- Ja-y JL.u Y»
La syana li ahadin bi rasi, fahiya ‘aliyatun dﬁ;man. )
“Orang lain tidak ada urusan dengan kepalaku. Kepalaku akan tegak
selamanya!” (P. Ramadhan, MT. H. Mustafa) (al-Kilaniy, 1999:
180).

Tuturan (19) dan (20) adalah tindak tutur deklaratif
karena tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan,
perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-
perangkat pengandaian, perangkat-perangkat panggilan
dan perangkat larangan. Tuturan (20) dan (21) adalah tindak
tutur deklaratif yang disampaikan oleh penutur (Ramadhan)
yang bermaksud menyombongkan dirinya dan keluarganya,
ia merasa bahwa hanya kata-kata ayahnyalah yang paling
benar, ia menganggap bahwa orang lain tidak berhak
mengeluarkan pendapatnya. Pada tuturan berikutnya ia juga
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bermaksud menyombongkan dirinya yang tidak akan pernah
takut pada siapa pun, kepalanya akan tetap tegak berdiri
untuk menghadapi siapapun, termasuk pada tokoh-tokoh
desa yang ada pada saat itu. Tuturan (19) berbentuk jumlatun
fi'liyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
fi'l dan fa‘il (Dahdah, 1994: 15). Tuturan (20) termasuk dalam
jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya
terdiri dari mubtada’ dan khabar (Dahdah, 1994: 15). Dengan
latar belakang konteks, dapat diketahui bahwa tindak tutur
deklaratif (19) dan (20) secara pragmatik bukan sekedar untuk
menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya namun
juga bermaksud untuk menyombongkan diri. Jika melihat
dari maksud tindak tutur (19) dan (20) dapat diketahui bahwa
penutur menggunakan tuturan deklaratif hanya sebagai
modusnya saja.

. Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik pujian (al-

madhu)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna memuji adalah
tuturan deklaratif yang digunakan oleh penutur untuk
memuji dan memperlihatkan kekagumannya pada mitra
tuturnya atau pada orang yang mereka bicarakan. Penutur
memuji mitra tuturnya karena ia memiliki sifat-sifat yang
baik dan mulia (‘Akkawiy, 1996: 558). Berikut ini beberapa
tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik pujian yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(YY) «dalz i o LV.Q (Cogd iy
Lagad fahimtu, lakinnaha bintun tayyibatun mukhlisatun.

“Aku tahu itu. Tapi dia anak yang baik dan tulus.” (P. al-Fararji, MT.
A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 36).

(\'Y) «....’Jjﬁb RS j& JA_A;\ CA;\»

Anta afdalu bikasirin min gairika.

Kamu jauh lebih baik daripada orang lain.
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“Kamu jauh lebih baik daripada orang lain.” (P. Malika, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 200).

(YV) «...L\L KA f)ﬁ)@.&»
‘Ahattuka zakiyyan lammahan.

“Sudah aku duga engkau memang sangat cerdas.” (P. Rihab, MT.
Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 222).

Tuturan-tuturan di atas adalah tindak tutur deklaratif
karena tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan,
perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-
perangkat pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan
perangkat larangan. Tuturan (21) dan (23) berbentuk jumlatun
fi'liyyatun karena terdiri dari fi‘l (fahima dan’ahada) dan fa’il
(tu) (Dahdah, 1994: 15). Pada tuturan (21) fi'lnya didahului
oleh dua partikel penguat yaitu lam at-taukid dan gad. Tuturan
(22) berbentuk jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang
membentuknya terdiri dari mubtada’ (anta) dan khabar (afd
alu...) (Dahdah, 1994: 15). Pada tuturan (21) penutur, al-
Fararji, bermaksud memuji seorang perempuan yang menjadi
tunangan anaknya, menurut penutur perempuan itu adalah
perempuan yang baik dan tulus, penutur memuji calon
menantunya itu karena ia selama ini sudah tahu sifat-sifatnya
yang ia anggap terpuji. Pada tuturan (22) penutur, Malika,
bermaksud memuji mitra tutur yang juga suaminya, penutur
menilai bahwa suaminya itu lebih baik jika dibandingkan
dengan orang lain, mendengar pujian itu suaminya justru
merendah dan menyatakan bahwa masih banyak orang yang
lebih baik dari dirinya. Pada tuturan (23) penutur (Radhi)
bermaksud memuji calon istrinya (Rihab) yang ia anggap
sangat cerdas karena ia mampu dengan cepat menangkap
apa yang penutur isyaratkan, oleh sebab itu Radhi semakin
mantap untuk berniat menikahinya. Dari konteks yang ada,
dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif (21), (22)
dan (23) bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu
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kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak
ilokusi yakni menyampaikan suatu pujian. Jika melihat dari
maksud tuturan-tuturan di atas dapat diketahui bahwa
penutur menggunakan tindak tutur deklaratif hanya sebagai
modusnya saja.

10.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik mengagungkan

(at-ta’zimu)

Tindak tutur deklaratif jenis ini, dalam bahasa Arab
berfungsi untuk mengagungkan seseorang, namun biasanya
juga digunakan oleh penutur untuk mengagungkan
Tuhan Yang Maha Esa (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini
beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
mengagungkan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(Y£) «de ) o Juab Vimn
Haza fadlun min allahi ‘alaika.

“Itulah anugerah yang diberikan Allah padamu. (P. al-Fararji, MT. A.
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 31).

(YO) «..@f_joj k;\ CJ:\J &> k})’“’“’»

Tasy‘uruni daiman biannaka abi wa tabibi.
“Kamu selalu membuatku merasa bahwa kau adalah ayah dan
dokterku.” (P. A. Mughits, MT. al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 35).
Tuturan-tuturan di atas adalah tindak tutur deklaratif
karena tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan,
perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-
perangkat pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan
perangkat larangan. Tuturan (24) termasuk dalam jumlatun
ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
mubtada’ (haza) dan khabar (fadlun) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan
(25) adalah jumlatun fi‘'liyyatun karena terdiri dari fi‘l dan fa’il
(Dahdah, 1994: 15). Tuturan (24) adalah tuturan deklaratif
yang disampaikan oleh penutur (al-Fararji) yang bermaksud
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mengagungkan Tuhannya, penutur mengagungkanNya
karena ia telah banyak memberikan anugrah yang sangat
berharga kepadanya dan kepada anak laki-lakinya.
Pada tuturan (25) penutur (Abdul Mughits) bermaksud
mengagungkan ayahnya yang sangat sayang dan perhatian
padanya, penutur merasa bahwa ayahnya adalah dokter yang
mampu mengobati segala kekecewaan yang ia alami ketika
ia mendapatkan musibah yang begitu berat dengan kata-
katanya yang menyejukkan jiwa dan membangkitkan rasa
optimisme. Dari konteks yang ada, dapat diketahui bahwa
kedua tindak tutur deklaratif (24) dan (25) secara pragmatik
bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni
untuk mengagungkan Tuhan atau seseorang. Jika melihat
dari kedua maksud tindak tutur di atas dapat diketahui
bahwa penutur menggunakan tindak tutur deklaratif hanya
sebagai modusnya.

11.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik harapan (at-
tamanni)

Tuturan deklaratif ini digunakan penutur untuk
mengharapkan terjadinya sesuatu di masa-masa yang akan
datang (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini beberapa tindak
tutur deklaratif yang bermakna pragmatik harapan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(Y '\) «"C)w3 JAJSU oJJ.JG\ g.ﬁ}.uﬁ /Ldj a&\ LY \51»
Iza wahabaniya allahu waladan fa saufa unziruhu li al-azhari.. wa li
al-qurani.

“Bila Allah mengaruniakan kepadaku anak laki-laki, aku nazarkan dia
untuk al-Azhar dan al-Qur’an.”(P. Malika, MT. Radhi) (al-Kilaniy,
1999: 220).

Narju an yakuna kazalika, wa la nazki ‘ala allahi ahadan.
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“Kami harap demikian, namun kita tidak ingin mendahului kehendak
Allah.” (P. Radhi, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 221).

Tuturan-tuturan di atas adalah tindak tutur deklaratif
karena tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan,
perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-
perangkat pengandaian, perangkat-perangkat panggilan
dan perangkat larangan. Tuturan (26) dan (27) termasuk
dalam jumlatun fi'liyyatun karena terdiri dari fi'l dan fa‘il (Dah
dah, 1994: 15). Pada tuturan (26) penutur (Malika) berharap
jika kelak ia dikaruniai anak laki-laki oleh Allah ia akan
menyekolahkannya di al-Azhar dan akan menjadikannya
seorang yang hafal al-Qur’an. Pada tuturan (27) penutur
(Rihab) berharap temannya termasuk dalam golongan orang-
orang yang bersih, namun ia juga mengingatkan pada mitra
tuturnya agar harapan itu tidak mendahului kehendak Tuhan
yang mungkin mempunyai penilaian yang lain. Jika melihat
konteks yang ada, tindak tutur deklaratif (26) dan (27) di
atas mempunyai makna pragmatik harapan, di sini penutur
menggunakan tindak tutur deklaratif bukan hanya untuk
memberikan informasi pada mitra tuturnya namun juga
mempunyai tindak ilokusi yaitu mengharapkan terjadinya
sesuatu.

12.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik larangan (an-

nahyu)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
larangan adalah tuturan deklaratif yang mengandung
makna perintah untuk tidak melakukan sesuatu (‘Akkawiy,
1996: 559). Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik larangan yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

(Y/\) «. Ot 4§Jw J»

Lan natrukahu yamutu

FAIQ AINURROFIQ



“Kita tidak boleh membiarkannya mati” (P. Salah satu penumpang
taksi, MT. Sopir) (al-Kilaniy, 1999: 41).

(Ya) «dige (3 A Q\fcx;\ 4\3435; OP\ == Y»
La yasihhu an yugizahu ahadun, kana Allahu fi ‘aunihi

“Tidak ada yang boleh membangunkannya. la dalam lindungan Allah.”
(P. H. Mutawalli, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 171).

ey o 1555 Ll G oG 5 L8l ede ads KA b
(Y+)

lan atrukaki tazhabu hazihi al-maratu ila ayyi makanin fi ad-dunya,
wa rijli “ala rijliki.

“Aku tidak akan membiarkanmu pergi lagi ke tempat manapun di
dunia ini. Kakiku akan terus bersamamu.” (P. Tufaha, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 224).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (28), (29) dan
(30) berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena unsur yang
membentuknya terdiri dari fil dan fa‘il (Dahdah, 1994: 15).
Maksud atau makna pragmatik tindak tutur deklaratif yang
ada dalam ketiga tuturan di atas adalah larangan. Tuturan (28)
dituturkan oleh penutur (salah satu penumpang taksi) ketika
ia melihat ada seoarang anak muda yang pingsan di dalam
taksi, dengan tuturan tersebut penutur bermaksud melarang
mitra tuturnya (sopir taksi dan penumpang yang lain) untuk
meninggalkan anak muda yang pingsan itu, berkat tuturan
tersebut kemudian mereka bersepakat untuk membawa
anak muda itu ke rumah sakit. Tuturan (29) dituturkan oleh
seorang ayah (H. Mutawalli) yang bermaksud melarang
anak perempuannya Malika yang ingin membangunkan
suaminya yang masih tertidur lelap, ayah Malika melarang
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membangunkannya agar menantunya itu tetap berlama-
lama tinggal di rumah dan tidak segera pulang. Tuturan (30)
adalah tuturan yang dilontarkan oleh seorang ibu (Tufaha)
kepada anak tercintanya (Abdul Mughits) yang baru saja
hilang dalam waktu yang cukup lama, Tufaha bermaksud
melarang anaknya untuk pergi lagi meninggalkannya,
apapun yang terjadi ia akan senantiasa mengikutinya.
Dengan latar belakang konteks dapat diketahui bahwa tindak
tutur deklaratif (28), (29) dan (30) tersebut secara pragmatik
bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni
menyampaikan larangan agar mitra tutur tidak melakukan
larangan yang disampaikan oleh penutur, di sini penutur
menggunakan tuturan deklaratif hanya sebagai bentuk
strukturnya saja.

13.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik janji (al-

wa‘du)

Tindak tutur deklaratif yang bermaknajanjiadalah tuturan
deklaratif yang disampaikan penutur untuk menjanjikan
sesuatu (‘Akkawiy, 1996: 559). Berikut ini beberapa tuturan
deklaratif yang bermakna pragmatik mengagungkan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(YY) » siey e bi,»
Wa ana ‘inda wa’di..

“Aku pasti menepati janjiku.” (P. Darwish Bey, MT. Mutawalli) (al-
Kilaniy, 1999: 140).

(YY) » wf\‘.«»ﬂ /\)j_» é;uj C\)ﬁ\ P 29 k9
Wa hinama ya'udu sata’ummu al-afrahu.. wa saazbahu sauran i al-
masakina..

“Ketika ia pulang, akan ada pesta besar. Aku akan menyembelih kerbau
untuk orang-orang miskin.” (P. Mutawalli, MT. Malika dan ibunya)
(al-Kilaniy, 1999: 145).
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Wa saatabarra’u litarmimi al-masjidi bimiati junaihin

“Dan aku akan menyumbang masjid seratus pound.” (P. Malika, MT.
H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 145).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah  (Ramlan,
1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-
perangkat panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (31)
termasuk dalam jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang
membentuknya terdiri dari mubtada’ (wa ana) dan khabar (‘inda
wa’di), sedangkan tuturan (32) dan (33) berbentuk jumlatun
fi'liyyatun karena terdiri dari fi‘l dan fa’il (Dahdah, 1994: 15).
Maksud atau makna pragmatik deklaratif yang ada dalam
ketiga tindak tutur di atas adalah janji. Tuturan (31) dituturkan
oleh penutur (Darwish Bey) yang bermaksud menjanjikan
kebebasan kepada menantu mitra tuturnya (H. Mutawalli)
setelah dipenjara karena dituduh melakukan pemberontakan,
H. Mutawalli meragukan hal itu namun Darwish Bey berjanji
akan menepati apa yang telah ia katakan. Tuturan (32)
dituturkan oleh H. Mutawalli pada istri dan anaknya dengan
maksud berjanji akan mengadakan pesta dan menyembelih
kerbau jika menantunya dibebaskan oleh polisi dari tahanan,
begitu juga pada tuturan (33) anak H. Mutawalli, Malika juga
berjanji akan menyumbang limapuluh pounds jika suaminya
itu benar-benar bebas dari penjara. Dengan latar belakang
konteks, dapat diketahui bahwa tuturan (31), (32) dan (33)
secara pragmatik bukan sekedar untuk menginformasikan
sesuatu kepada mitra tuturnya namun juga bermaksud
menjanjikan sesuatu, penutur menggunakan tuturan
deklaratif hanya sebagai modusnya.
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14.Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik ancaman

(at-tahdidu)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna ancaman atau
intimidasi adalah tuturan deklaratif yang digunakan penutur
untuk mengancam seseorang karena adanya hal-hal yang
tidak disukai oleh penutur (‘Akkawiy, 1996: 559). Berikut ini
beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
ancaman yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Wa fi rayi annaka lan tafiga illa ba’da an adribaka ‘alaqatan sakhinatan.

“Dan menurutku kau tak akan sadar kecuali aku telah memukulmu
dengan keras.” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 75).

Ana astafi'u an ahulla al-musykilata bisilahi haza..

“Aku bisa menyelesaikan masalah dengan senjataku ini.” (P.
Ramadhan, MT. H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 90).

() oz L Juglly (s ),y 4 »
Sanara.. nahnu waraitka daiman, wa al-wailu liman yukhda'una

“Kita akan saksikan. Kami selalu ada di belakangmu. Dan celakalah
yang coba-coba mempermainkan kami.” (P. Darwis Bey, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 163).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tuturan yang
menggunakan modus tuturan deklaratif karena tidak
terdapat perangkat-perangkat = pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tuturan (34), (35) dan (36) berbentuk jumlatun
ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
mubtada’ dan khabar (Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna
pragmatik deklaratif yang ada dalam keempat tuturan di
atas adalah ancaman. Tuturan (34) dituturkan oleh penutur
(Radhi) ketika mitra tuturnya (Abdul Mughits) tidak kunjung
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sadar akan kesalahan yang ia lakukan, dengan tuturan
tersebut penutur yang sudah merasa kesal bermaksud
mengancam mitra tuturnya agar ia tidak melakukan
kesalahan lagi. Tuturan (35) dituturkan oleh penutur
(Ramadhan) dengan maksud mengancam mitra tuturnya (H.
Mutawalli) yang tidak mau menikahkan anaknya dengannya,
dengan nada tinggi penutur mengancam akan menyelesaikan
permasalahan itu dengan menggunakan pedangnya jika H.
Mutawalli teta tidakmau menuruti keinginannya. Tuturan
(36) dituturkan oleh petinggi kepolisian, Darwish Bey,
kepada Abdul Mughits yang menjadikannya sebagai mata-
mata negara, ia mengancam akan menangkapnya kembali
jika Abdul Mughits berani berkhianat dan bertindak macam-
macam pada pemerintah. Adanya konteks yang terdapat
pada masing-masing tuturan, dapat diketahui bahwa tindak
tutur deklaratif (34), (35) dan (36) bukan sekedar untuk
menginformasikan sesuatu tetapi juga mempunyai tindak
ilokusi yakni memberikan ancaman, penutur menggunakan
tuturan deklaratif hanya sebagai modusnya.

15.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik inkar (al-
inkaru)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna inkar adalah
tuturan deklaratif yang digunakan untuk menolak atau
mengingkari segala hal yang dianggap tidak terjadi oleh
penutur (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini beberapa tindak
tutur deklaratif yang bermakna pragmatik ingkar yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(*Y) Sk = s
Ana lastu tiflan.

“Aku bukan anak kecil lagi.” (P. A. Mughits, MT. Radhi) (al-Kilaniy,
1999: 75).
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(YA) .oz Jol b
Lam af’al syaian.
“Aku tidak melakukan apa-apa.” (P. Ramadhan, MT. Umda) (al-
Kilaniy, 1999: 192).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah  (Ramlan,
1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-
perangkat panggilan dan perangkat larangan. Tuturan
(37) berbentuk jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang
membentuknya terdiri dari mubtada” dan khabar. Dan tuturan
(38) termasuk dalam jumlatun fi'liyyatun karena unsur inti
yang membentuknya terdiri dari fi’l dan fa‘il (Dahdah, 1994:
15). Tuturan (37) dituturkan oleh penutur, Abdul Mughits,
dengan maksud mengingkari anggapan temannya yang
masih menganggapnya seperti anak kecil yang belum bisa
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, oleh
karena itu, ia tidak mau diperlakukan seperti anak kecil yang
dipukuli dengan tongkat ketika telah melakukan kesalahan,
mencari dengan tuturan diatasiabermaksud mengingkarinya.
Tuturan (38) adalah tuturan yang dilontarkan oleh Ramadhan
yang bermaksud mengingkari tuduhan pembunuhan yang
dilontarkan oleh ayahnya, meskipun ia memang membunuh
ia tetap inkar dan tidak mau mengakuinya. Adanya konteks
yang terdapat pada masing-masing tuturan di atas dapat
diketahui bahwa tindak tutur deklaratif (37) dan (38) secara
pragmatik bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu
kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak
ilokusi yakni untuk menginkari sesuatu yang terjadi. Tuturan-
tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur deklaratif yang
menggunakan modus kalimat deklaratif.
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16.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik meniadakan
(an-nafyu)

Ibnu Asir menyebutkan bahwa tindak tutur deklaratif
yang bermakna meniadakan adalah tuturan deklaratif
yang disampaikan secara negatif (manfi), tujuannya untuk
menegaskan maksud yang terdapat dalam suatu tuturan
(‘Akkawiy, 1996: 559). Berikut ini beberapa tindak tutur
deklaratif yang bermakna pragmatik meniadakan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(Yﬁ) «d\.o- é 13 saladl L; 3,4_-,.-.,..: é»
Lam tatahaqqaq [i as-sa’adatu qattun fi hayati.

“Sama sekali aku tidak pernah merasa bahagia sepanjang hidupku.” (P.
H. Mutawalli, MT. Umda) (al-Kilaniy, 1999: 89).

(¢+) «qg\ b de3 Yj BVIS V‘L U"“.‘.S»
Laisa lahum ‘ahdun wa la zimmatun ya abi

“Kata-kata mereka tidak dapat dipercaya ayah.” (P. Malika, MT. H.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 127).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan,  perangkat-perangkat perintah  (Ramlan,
1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-
perangkat panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (39)
dan (40) termasuk dalam jumlatun fi'liyyatun karena diawali
dengan fi‘’l (Ni‘mah, tt: 19). Maksud atau makna pragmatik
deklaratif yang ada dalam kedua tindak tutur di atas adalah
meniadakan. Tuturan (39) dituturkan oleh H. Mutawalli
yang bermaksud menafikan atau meniadakan rasa bahagia
yang tidak pernah ia rasakan sepanjang hidupnya, meski
mempunyai banyak harta, jabatan, dan kehormatan, namun
kebahagiaan itu kemudian muncul ketika ia akan menikahkan
anak perempuannya dengan seorang pemuda yang baik.
Tuturan (40) dituturkan oleh Malika yang bermaksud
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menafikan atau meniadakan adanya janji pemerintah yang
akan mereka tepati, ia menganggap pemerintahan yang
ada pada saat itu adalah pemerintah yang korup seperti
kucing yang hanya bisa makan dan minum. Adanya konteks
yang terdapat pada tindak tutur (39) dan (40) di atas dapat
diketahui bahwa tindak tutur deklaratif di atas bukan sekedar
untuk menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya
namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni meniadakan/
menafikan informasi yang dianggap tidak ada oleh penutur
tujuannya untuk menegaskan maksud yang terdapat dalam
suatu tuturan.

17.Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik keputus

asaan (at-tai’is)

Berikut ini beberapa tuturan deklaratif yang bermakna
pragmatik keputus asaan yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

(£Y) «Cywy\ 3 ol e d
Bal min al-yasi fi al-islahi.

“Lebih dari itu, sudah tidak ada harapan lagi untuk memperbaikinya.”
(P. A. Mughits, MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 8).

(&Y) «logss jSj gt J.N»

La bal yamutu.. wayakunu syahidan
“Tidak...tetapi mati! Dengan begitu dia mati syahid.” (P. A. Mughits,
MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 8).

Tindak tutur (41) dan (42) termasuk dalam tindak
tutur deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (41) berbentuk
jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang membentuknya
terdiri dari mubtada” dan khabar, dan tuturan (42) termasuk

FAIQ AINURROFIQ



dalam jumlatun fi'liyyatun karena unsur inti yang
membentuknya terdiri dari fi’l dan fa‘il. Maksud atau makna
pragmatik deklaratif yang ada dalam kedua tindak tutur di
atas adalah putus asa. Tuturan (41) dituturkan oleh penutur,
Abdul Mughits, yang sedang menghadapi permasalahan yang
sangat pelik, ia tidak diluluskan dari kampusnya padahal ia
sudah berusaha sangat keras pada saat ujian akhir dan bisa
menjawab semua pertanyaan dari dosennya, ia kemudian
merasa frustasi dan tidak mempunyai semangat lagi untuk
menjalani hidup, meski salah satu temannya, Radhi, berkali-
kali memberikan nasehat kepadanya. Begitu juga pada
tuturan (42) Abdul Mughits masih merasa frustasi dan putus
asa sampai-sampai ia ingin mati saja karena tidak mampu
menghadapi masalah itu, ia kemudian berjalan tidak tentu
arah, selera makannya hilang bahkan juga selera untuk hidup.
Dari adanya konteks pada masing-masing tuturan tersebut,
dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif (41) dan (42)
secara pragmatik bukan sekedar untuk menginformasikan
sesuatu kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai
tindak ilokusi yakni menampakkan keputusasaan, penutur
menggunakan tuturan deklaratif hanya sebagai modusnya.

18.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik motivasi
(tahriku al-himmati)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
motivasi adalah tuturan digunakan oleh penutur untuk
memotivasi mitra tuturnya agar ia semakin bersemangat
dalam mengerjakan segala sesuatu yang positif (‘Akkawiy,
1996: 557). Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik motivasi yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

(£F) «ygtans (ygaid] Jlx J>

Ar-rijalu al-haqiqiyyuna yasmaduna.
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“Laki-laki sejati itu pantang menyerah.” (P. Rihab, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 18).

(ii) «J“’J\j uoj.,(l\ 3 J;.»
Bal waqtu an-nuhudi wa al-"amali.

“Bukan, tapi zaman kebangkitan dan bekerja keras.” (P. al-Fararji,
MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 30).

Anta bi an-nisbati [i a’zamu khairati ad-dunya.
“Bagiku kau adalah kebaikan dunia yang paling agung.” (P. al-Fararji,
MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 32).

Tindak tutur (43), (44) dan (45) termasuk dalam tindak
tutur deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (43), (44) dan
(45) berbentuk jumlatun ismiyyatun karena unsur inti yang
membentuknya terdiri dari mubtada’ dan khabar. Maksud
atau makna pragmatik deklaratif yang ada dalam ketiga
tindak tutur di atas adalah motivasi. Tuturan (43) dituturkan
oleh seorang kekasih (Rihab) yang bermaksud memotivasi
tunangannya (Abdul Mughits) yang sedang terkena
musibah, yakni tidak lulus dari bachelor kedokteran, pada
tuturan (43), Rihab memotivasi kekasihnya agar kekasihnya
tersebut pantang menyerah dalam menghadapi segala hal,
namun motivasi yang disampaikan Rihab belum mampu
memberikan semangat bagi Abdul Mughits, ia masih belum
bisa bangkit dari kefrustasiannya. Tuturan (44) dituturkan
oleh seorang ayah, al-Fararji, yang bermaksud memotivasi
anaknya (Abdul Mughits) karena tidak mempunyai rasa
optimisme, begitu juga pada tuturan (45), al-Fararji sebagai
ayah kembali memotivasi anaknya untuk bangkit dari
keterpurukannya dan dengan tuturan (45) al-Fararji ingin
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membangkitkan gairah anaknya lagi, dan setelah mendengar
langsung motivasi-motivasi dari ayahnya yang datang dari
desa Hamidiya, Abdul Mughits mulai bersemangat kembali
untuk menjalani hidup. Adanya konteks pada masing-masing
tuturan di atas dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif
(43), (44) dan (45) secara pragmatik bukan sekedar untuk
menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya namun
juga mempunyai tindak ilokusi yakni memotivasi mitra tutur
agar ia dapat bangkit dari keterpurukan dan semakin optimis
dalam menjalani hidup.

19.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik teguran (at-
taubikhu)

Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik teguran
dalam bahasa Arab adalah tuturan deklaratif yang digunakan
penutur untuk menegur seseorang, teguran di sini biasanya
disertai dengan sindiran (‘Akkawiy, 1996: 558). Berikut
ini beberapa tuturan deklaratif yang bermakna pragmatik
teguran yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(2.1) «BJ\J}\ o SJA\ é/\)!»
Innaka imruiin da’ifu al-iradati.

“Kamu orang yang lemah kemauan.” (P. Radhi, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 73).

Anta turidu kulla syaiin jahizan, yuqaddimu laka ‘ala tabagin min

al-fiddati.

“Kau menginginkan semuanya sudah siap, dihidangkan kepadamu
dengan piring emas.” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
73).

Tindak tutur (46) dan (47) termasuk dalam tindak
tutur deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
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panggilan dan perangkat larangan. Tuturan-tuturan di atas
termasuk dalam tindak tutur yang menggunakan modus
tuturan deklaratif. Tuturan (46) berbentuk jumlatun ismiyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari mubtada’
dankhabar, dantuturan (47) termasuk dalam jumlatun fi'liyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi'l dan fa'il
(Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik deklaratif
yang ada dalam kedua tindak tutur di atas adalah teguran.
Tuturan (46) dituturkan oleh Radhi yang bermaksud menegur
temannya Abdul Mughits yang ia anggap sebagai seoarang
yang lemah, mudah sekali merasa kebingungan dan goyah
imannya, padahal ia sudah dewasa. Begitu juga pada tuturan
(47) Radhi lagi-lagi menegur mitra tuturnya Abdul Mughits
yang selalu menginginkan dan memutuskan sesuatu dengan
cepat, pada saat itu ia menginginkan dapat mendapatkan
dua orang perempuan sekaligus untuk dijadikan istrinya.
Adanya konteks yang terdapat pada tindak tutur (46) dan (47)
dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif tersebut secara
pragmatik bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu
kepada mitra tuturnya tetapi juga mempunyai tindak ilokusi
yakni juga dipakai penutur untuk menegur dan menyindir
mitra tuturnya.

20.Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik perintah

(al-"amru)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
perintah adalah kalimat deklaratif yang digunakan penutur
untuk memerintahkan sesuatu kepada mitra tutur, biasanya
tuturan jenis ini digunakan untuk menuntut dilakukannya
suatu pekerjaan dari pihak yang lebih tinggi kepada pihak
yang lebih rendah (al-Jarimy dan Amin, 1951: 179). Berikut ini
beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
perintah yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

FAIQ AINURROFIQ



(M) podl gmiss o s J 4 (53958 b
An ta‘udi bihi ila baitihi hatta tattadiha al-umura.
“Kamu mengantar dia pulang ke rumahnya hingga permasalahannya

menjadi jernih.” (P. Kep. Keamanan, MT. Rihab dan Teman-teman
Mughits di kampus) (al-Kilaniy, 1999: 25).

(83) » .2y J\ L Y
La budda an ta’rifa..

“Kau harus tahu” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
74).

(0+) «C\o L gl PV Q;\ &L;‘...ns»
Tastafi'u an tansarifa anta ya haj

“Kamu bisa pergi sekarang, Pak Haji.” (P. Darwish Bey, MT.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 139).

Tuturan (48), (49) dan (50) termasuk dalam jumlatun
fi'liyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
fi'ldan fa‘il (Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik
deklaratif yang ada dalam ketiga tindak tutur di atas adalah
perintah. Tuturan (48) dituturkan oleh petugas kampus
dengan maksud menyuruh mitra tuturnya untuk membawa
pulang temannya yang membuat ulah di kampus, tidak seperti
biasanya, pada saat itu pihak kampus tidak memberikan
sangsi apa-apa kepada temannya itu. Tuturan (49) dituturkan
oleh penutur, Radhi, dengan maksud menyuruh mitra
tuturnya, Abdul Mughits, agar ia tahu dan tidak ragu-ragu
untuk memilih antara Rihab atau Malika yang akan dijadikan
istrinya, Radhi menganggap Abdul Mughits sudah dewasa
dan seharusnya sudah bisa menentukan pilihannya sendiri,
namun ternyata ia serakah dan ingin memiliki keduanya.
Tuturan (50) adalah tuturan yang dilontarkan oleh petugas
kepolisian yang bermaksud memerintahkan H Mutawalli
untuk meninggalkan kantor polisi, karena ia tidak dibutuhkan
di sana, yang polisi butuhkan hanyalah menantunya Abdul
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Mughits. Adanya konteks yang terdapat pada tuturan (48),
(49) dan (50), dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif
tersebut jika ditinjau secara pragmatik bukan sekedar untuk
menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya namun
juga bermaksud memerintahkan seseorang untuk melakukan
sesuatu, penutur menggunakan tuturan deklaratif hanya
sebagai modusnya.

21.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik menghibur

(al-i’tinasu)

Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik menghibur yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

Sayafi ilaika, wa lan yatula giyabuhu, lagad akhaztu ‘alaihim ‘ahdan..

“Dia akan kembali padamu dan perginya tidak akan lama, mereka telah
berjanji padaku.” (P. H. Mutawalli, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999:
127).

(0Y) il 21 & o>
Huwa fi aidin aminatin
“Dia berada di tangan yang aman.” (P. Mutawalli, MT. Malika) (al-
Kilaniy, 1999: 143).

Tuturan (51) berbentuk jumlatun ismiyyatun karena
unsur inti yang membentuknya terdiri dari mubtada’ dan
khabar, dan tuturan (52) termasuk dalam jumlatun fi‘'liyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi’l dan
fa’il (Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik
deklaratif yang ada dalam kedua tindak tutur di atas adalah
menghibur. Tuturan (51) dituturkan oleh (H. Mutawalli) yang
bermaksud menghibur anaknya Malika yang sedang sedih,
karena H. Mutawalli tidak berhasil membebaskan suami
Malika dari pihak kepolisian dan membawanya pelang ke
rumah, akhirnya ia dipenjara, tetapi H Mutawalli sedikit
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menghiburnya dengan janji yang telah ia buat dengan pihak
kepolisian bahwa suami Malika tidak akan lama mendekam
dalam penjara. Tuturan (52) dituturkan oleh seorang ayah (H.
Mutawalli) yang bermaksud menghibur anaknya Malika yang
sedang sedih karena suaminya telah dipenjarakan oleh polisi,
ayahnya bermaksud menghiburnya dengan menyatakan
bahwa suaminya berada dalam pihak yang aman dan tidak
akan lama tinggal dalam penjara. Dari konteks yang ada pada
tuturan (51) dan (52) dapat diketahui bahwa tindak tutur
deklaratif di atas jika ditinjau secara pragmatik bukan sekedar
untuk menginformasikan sesuatu kepada mitra tuturnya
namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni memberikan
hiburan pada mitra tutur agar ia menjadi senang.

22.Tuturan deklaratif bermakna pragmatik ucapan selamat
(at-tahni’atu)
Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik ucapan selamat yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah.

Innani sa’idun binajahika ya radi

“Sungguh aku gembira dengan kelulusanmu, Radhi.” (P. A. Mughits,
MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 14).

(o i) «L"S,\Sj\). g;br_f:-..g:;\.:-.il\ u\.?;‘\.{ ijjju a@?"ﬂjﬁ»
Mabrukun..alfaini mabrukin ya ‘abda al-mugisi..najahta ya waladi.

“Mabruk..alfain mabruk Abdul Mughits! Kamu lulus anakku!” (P.
Ibu Abdul Mughits, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 43).

(00) g 3o &) . Eeill ne b 2y 0 il e | 2y oo

Mabrukun ya ‘abdal mugisi.. mabrukun ya ‘abdal mugisi.. innahu
miladun jadidun.

“Selamat Abdul Mughits.. Selamat Abdul Mughits.. ini adalah hari
kelahiran barumu.” (P. Jama’ah, L.T A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
72).
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Tuturan (53), (54) dan (55) berbentuk jumlatun ismiyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari mubtada’
dan khabar (Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik
deklaratif yang ada dalam ketiga tindak tutur di atas adalah
ucapan selamat. Tuturan (53) dituturkan oleh Abdul Mughits
yang ikut gembira atas kelulusan temannya Radi, dengan
tuturan tersebut ia bermaksud memberikan ucapan selamat
meskipun penutur sendiri tidak lulus pada ujian itu. Tuturan
(54) dituturkan oleh ibu Abdul Mughits yang bermaksud
memberikan ucapan selamat kepada anaknya, ia merasa
gembira karena akhirnya anaknya diluluskan oleh pihak
kampus, setelah sempat diumumkan bahwa ia tidak lulus.
Tuturan (55) dituturkan oleh para jama’ah masjid yang
bermaksud memberikan selamat kepada Abdul Mughits
karenaia telah melakukan taubat setelah ia sempat kehilangan
agamanya dan berniat untuk bunuh diri. Dari konteks
yang ada pada tuturan (53), (54) dan (55), dapat diketahui
bahwa tindak tutur deklaratif tersebut jika ditinjau secara
pragmatik bukan untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni
memberikan ucapan selamat kepada mitra tuturnya.

23.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik doa (ad-du‘a’u)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna doa adalah tuturan
deklaratif yang digunakan oleh penutur untuk memohon
dan meminta sesuatu kepada Tuhan (‘Akkawiy, 1996: 558).
Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna
pragmatik doa yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(o1) «t;\ " iﬁf &) J\LG\»
Atala allahu ‘umraka ya abi.

“Semoga Allah memanjangkan umurmu ayah.” (P. Malika, MT.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 251).
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(OV) «4&\ o\ua»
hadahu allahu

“Semoga Allah memberinya hidayah.” (P. Radhi, MT. Rihab) (al-
Kilaniy, 1999: 111).

(OA) et bl b sy
Wa sanansuruna Allahu ya syaikhu.

“Semoga Allah akan menolong kita, Pak Tua.” (P. Seseorang, MT.
Orang lain) (al-Kilaniy, 1999: 206).

Melihat ciri-ciri formalnya, tuturan (56), (57) dan
(58) termasuk dalam tindak tutur deklaratif karena tidak
terdapat perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tuturan (56), (57) dan (58) termasuk dalam tindak
tutur deklaratif yang berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena
unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi’l dan fa’il (Dah
dah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik deklaratif yang
ada dalam keempat tindak tutur di atas adalah doa. Tuturan
(56) dituturkan oleh Malika yang bermaksud mendoakan
ayah tercintanya agar kelak ia diberi umur yang panjang oleh
Allah. Tuturan (57) dituturkan oleh Radhi dengan maksud
mendoakan temannya agar ia diberi hidayah oleh Allah.
Tuturan (58) adalah tuturan yang dilontarkan oleh seseorang
kepada orang lain yang bermaksud mendoakan dirinya dan
mitra tuturnya agar mereka diberi pertolongan oleh Allah
pada saat kondisi negara yang sulit. Adanya konteks yang
terdapat pada tuturan (56), (57) dan (58), dapat diketahui
bahwa tindak tutur deklaratif tersebut secara pragmatik
bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni
mendoakan mitra tuturnya, penutur menggunakan tuturan
deklaratif sebagai modusnya.
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24. Tuturan deklaratif bermakna pragmatik ajakan (ad-

da’watu)

Tuturan deklaratif yang bermakna pragmatik ajakan
adalah tuturan deklaratif yang berfungsi untuk mengajak
kepada seseorang (mitra tutur) (al-Hasyimiy, 2000: 88). Berikut
ini beberapa tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
ajakan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(02) «llh SLl) Glad) o8l deesl sh
Innani ad’uki li al-ardi as-sinimai al-masai al-lailata.

“Aku mengundangmu menonton film malam ini” (P. A. Mughits,
MT. Rihab) (al-Kilaniy, 1999: 22).

('\ ~) » J&J\ du\ Ve ujg «U’“};» Qb\ Y] B}»
La budda an “nahbasa” bikubin min asy-syayi as-5aqili.
“Kita santai dulu dengan secangkir teh yang kental.” (P. H. Mutawalli,
MT. A. Mughits, Malika dan Istri H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999:
105).

Jika dilihat dari ciri-ciri yang membentuknya, tuturan
(59) dan (60) termasuk tuturan yang menggunakan modus
kalimat deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan,  perangkat-perangkat  perintah  (Ramlan,
1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-
perangkat panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (59)
dituturkan oleh Abdul Mughits kepada tunangannya ketika
mereka berdua sedang bertemu, Abdul Mughits bermaksud
mengajaknya menonton film bersama pada sore itu,
tunangannya pun menerima ajakan Abdul Mughits. Tuturan
(60) dituturkan oleh H. Mutawalli kepada keluarganya ketika
mereka sedang jalan-jalan, H. Mutawalli kemudian mengajak
mereka untuk minum teh dulu di salah satu tempat yang ada
di kota. Adanya konteks yang terdapat pada tuturan (59) dan
(60), dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif di atas
bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada
mitra tuturnya namun juga mempunyai daya ilokusi yaitu
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mengajak mitra tuturnya, penutur menggunakan tuturan
deklaratif hanya sebagai modusnya.

25.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik pertanyaan
(al-istifhamu)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
pertanyaan adalah tuturan deklaratif yang berfungsi untuk
menanyakan sesuatu kepada mitra tuturnya (al-Hasyimiy,
2000: 71). Berikut ini beberapa tindak tutur deklaratif yang
bermakna pragmatik pertanyaan yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

(1Y) «&ls J.d Dy S C/\AQ»
lakinnaka hajajta marrataini qabla zalika.

“Tapi sebelumnya kamu sudah haji dua kali” (P. Istri H. Mutawalli,
MT. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 64).

('W) «Obl C..J\ u\.a)«.w:»
Tastariqina as-sam’a izan.

“Rupanya kamu tadi nguping ya.” (P. H. Mutawalli, M.T Malika)
(al-Kilaniy, 1999: 99).

Jika dilihat dari ciri-ciri yang membentuknya, tuturan (61)
dan (62) termasuk tindak tutur yang menggunakan modus
kalimat deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan deklaratif (61)
berbentuk jumlatun ismiyyatun yang didahului dengan lakinna
yang berfungsi menasabkan ism dan merafa’kan khabarnya
(Ni‘mah, tt: 148). Tuturan (62) termasuk dalam jumlatun
fi'liyyatun karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari
fi‘'l dan fa‘il (Dahdah, 1994: 15). Tuturan (61) disampaikan
oleh istri H. Mutawalli kepada suaminya, dengan maksud
menanyakan padanya bukankah ia telah melakukan haji
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dua kali, istri H. Mutawalli bertanya hal itu karena ia diajak
oleh H. Mutawalli untuk melakukan haji lagi. Tuturan (62)
disampaikan oleh istri H. Mutawalli kepada anaknya, dengan
maksud menanyakan padanya bahwa ternyata ia mencuri
pendengaran meski ia memasak di dapur dan tidak ikut
langsung dalam percakapan bersama ayah dan suaminya.
Adanya konteks yang terdapat pada tuturan (61) dan (62),
dapat diketahui bahwa tindak tutur deklaratif di atas bukan
sekedar untuk menginformasikan sesuatu kepada mitra
tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni
bertanya kepada mitra tuturnya, ini diperkuat dengan
jawaban “ya” oleh mitra tuturnya.

26.Tindak tutur deklaratif bermakna pragmatik kegalauan (at-

tahyiru)

Tindak tutur deklaratif yang bermakna pragmatik
kegalauan adalah tuturan deklaratif yang menunjukkan pada
kegalauan dan kebingungan penutur untuk memutuskan
sesuatu (‘Akkawiy, 1996: 225). Berikut ini tindak tutur
deklaratif yang bermakna pragmatik kegalauan yang terdapat
dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(1Y) » L’\jg.& B\ OjLuu V‘fi cdj.\wb J\ NEYE
Akhafu an yaqtuluni, innahum yaf aluna zalika ‘asywaiyyan.

“Aku takut mereka membunuhku, mereka melakukan itu dengan
kejam.” (P. Abdul Mughits, MT. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999:
137).

('\ i) €nlhin LS'GJ J& d\’»g\»

Akhafu ‘ala waladi minka.

“Aku takut terhadapmu akan anakku.” (P. Malika, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 227).

Tuturan (63) dan (64) termasuk dalam jumlatun fi'liyyatun
karena unsur inti yang membentuknya terdiri dari fi’l dan fa‘il
(Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik deklaratif

FAIQ AINURROFIQ



yang ada dalam tindak tutur di atas adalah kegalauan.
Tuturan (63) dituturkan oleh Abdul Mughits yang merasa
galau dan khawatir ketika ia kelak ditangkap dan dipenjara
oleh pihak kepolisian ia akan dibunuh di sana, pada saat
itu Abdul Mughits berencana akan menyerahkan dirinya
ke pihak kepolisian karena ia sedang menjadi DPO karena
dianggap telah melakukan perbuatan makar. Tuturan (64)
dituturkan oleh Malika yang merasa galau dan khawatir atas
suaminya jika kelak ia berubah sifat seperti halnya Abu Qirdan
yang tega membunuh anaknya sendiri, kemudian suaminya
meyakinkan dan menjelaskan padanya bahwa ia tidak akan
mungkin berubah menjadi seperti Abu Qirdan. Dari konteks
yang ada pada tuturan (63) dan (64) dapat diketahui bahwa
tindak tutur deklaratif (63) dan (64) di atas jika ditinjau secara
pragmatik bukan sekedar untuk menginformasikan sesuatu
kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak ilokusi
yakni memperlihatkan kegalauan penutur.
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BAB IV

MakNA PragMmATIK TINDAK TUTUR
AL-INSYA” AT-TALABIY DALAM NOVEL
AHLU AL-HAMIDIYYAH

A. Pengantar

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa al-
kalam al-insya” at-talabiy adalah tuturan yang digunakan untuk
menghendaki dilakukannya sesuatu. al-Kalam al-insya’ at-t
alabiy dibagi lagi menjadi lima jenis, yaitu: amr (perintah), nahy
(larangan), istifham (pertanyaan), tamanni (pengandaian), dan
nida’ (panggilan) (al-Jarimiy dan Mustafa, 1951: 176-210). Jenis
tuturan tersebut berdasarkan strukturnya mempunyai fungsi
masing-masing yakni: amr berfungsi untuk memerintah, nahy
berfungsi untuk melarang, istifham berfungsi untuk bertanya,
tamanni berfungsi untuk mengandaikan dan nida’ berfungsi
untuk memanggil (al-Hasyimiy, 2001: 49-64). Jika komunikasi
linguistik dalam bahasa Arab dapat berwujud al-kalam al-khabariy
dan al-kalam al-insya’iy, maka demikian halnya dengan tindak
tutur dapat juga berwujud al-kalam al-khabariy dan al-kalam al-
insya’iy,

Berikut ini perincian makna pragmatik tindak tutur al-
insya’ at-talabiy (meliputi tindak tutur imperatif (amr), interogatif
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(istifham), larangan (nahy), pengandaian (tamanni), dan panggilan
(nida’)) yang terdapat dalam novel ahlu al—ham_idiyyah.

. Tindak Tutur al-’Amriy (Tindak Tutur Imperatif)

Dalam bahasa Arab tuturan imperatif didefinisikan sebagai
tuturan yang digunakan untuk menuntut dilakukannya suatu
pekerjaan dari pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang
lebih rendah (al-Jarimiy dan Amin, 1951: 179). Dari definisi
tersebut dapat dipahami bahwa fungsi tuturan imperatif secara
konvensional digunakan untuk menyatakan perintah (Wijana,
1996: 30). Sejalan dengan pengertian di atas, dapat dikatakan
bahwa tindak tutur imperatif yang merupakan realisasi dari
kalimat imperatif yang dituturkan dalam konteks tertentu, secara
konvensional juga digunakan untuk memerintahkan mitra tutur
untuk melakukan sesuatu (al-Hasyimiy, 2000: 46)

Berikut ini contoh penggunaan tindak tutur imperatif dalam
praktik komunikasi yang ada dalam novel ahlu al-hamidiyyah
yang difungsikan secara konvensional oleh penutur, yakni
digunakan untuk memerintahkan mitra tutur untuk melakukan
sesuatu.

(o) «,,,«&\b\)» oo t.!\»
Ud‘u sadiqaka radi.

“Pangqil sahabatmu Radhi. (P. al-Fararji, MT. A. Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 30).

('\1) «k}j}u C\.;-\ e d\SJT»
Anzilni “inda baiti al-haj mutawalli. .
“Turunkan aku di rumah Haji Mutawalli.” (P. Abdul Mughits, MT.
Sopir) (al-Kilaniy, 1999: 120).

Tuturan (65) dan (66) adalah tindak tutur imperatif yang
menggunakan fil amr sebagai perangkatnya, tuturan (65)
menggunakan fi'l amr ud’u yang menunjukkan makna tuntutan
untuk dilakukannya sesuatu yaitu memanggil. Ciri-ciri fi'l amr

FAIQ AINURROFIQ



pada tuturan (65) adalah membuang harf “illah (waw) karena h
arf yang terakhir pada fi’l amr tersebut berupa harf ‘illah (al-
Galayainiy, 1987: 164). Tuturan (66) menggunakan fi'l amr
anzil yang menunjukkan makna tuntutan untuk dilakukannya
sesuatu yaitu menurunkan. Tuturan (65) dituturkan oleh
seorang ayah (al-Fararji) kepada anaknya Abdul Mughits
untuk memerintahkannya memanggil temannya Radhi untuk
diajak makan bersama-sama, karena ia membawa banyak
makanan dari desa. Tuturan (66) dituturkan oleh Abdul Mughits
kepada sopir taksi, Abdul Mughits memerintahkan sopir itu
agar menurunkannya di rumah H. Mutawalli. Berdasarkan
pada konteksnya, kedua tindak tutur imperatif (65) dan (66)
di atas difungsikan secara konvensional oleh penutur untuk
memerintahkan sesuatu pada mitra tuturnya, bukan untuk
maksud yang lain.

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa tindak tutur
imperatif secara konvensional digunakan untuk menyuruh
mitra tutur melakukan sesuatu, tetapi dalam kenyataan praktik
berbahasa, banyak ditemukan tindak tutur imperatif yang
digunakan untuk maksud-maksud yang lain (Rohmadi, 2004:
23). Dari sini dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif
mempunyai beberapa makna pragmatik selain makna
strukturalnya (formalnya). Makna pragmatik tindak tutur
imperatif menurut al-Hasyimiy (2000: 65-66) antara lain yaitu:
doa, saran, ancaman, mendidik, izin, dan harapan.

Makna pragmatik (makna nonstruktural) tindak tutur
imperatif tersebut dapat diketahui dengan adanya suatu konteks
(Rohmadi, 2004: 47), baik itu berupa konteks linguistik (cotex)
ataupun konteks nonlinguistik (context) (Keraf, 2008: 32-33),
seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumny.

Pada pembahasan ini penulis lebih memfokuskan analisisnya
pada tindak ilokusi, karena tindak ilokusi pada suatu tuturan
merupakan bagian sentral dalam memahami maksud suatu
tuturan (Wijana, 1996: 18). Pada tindak tutur imperatif, tindak
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ilokusinya merupakan maksud yang disampaikan penutur pada

saat menyampaikan tindak tutur imperatif, bukan makna dasar

dari konstruksi imperatifnya seperti yang terdapat pada tuturan
(65) dan (66) di atas (Rahardi, 2005: 7).

Dari penelitian yang dilakukan penulis pada praktik

komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah,

ditemukan tujuh belas macam makna pragmatik tindak tutur

imperatif, kesemuanya dapat dilihat pada uraian dan analisis

yang terperinci di bawah ini.

1. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik doa (ad-du‘a’u)

100

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik doa
adalah tuturan imperatif yang dimaksudkan untuk meminta
sesuatu dengan cara berdoa kepada Tuhan dan dengan
merendahkan diri (‘Akkawiy, 1996: 559). Berikut ini tindak
tutur imperatif yang bermakna pragmatik doa yang terdapat
dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

() «\;K_’L\m& uﬁ s caball L»
Altif bina nahnu ‘abiduka kulluna.

“Kasihanilah kami. Kami semua adalah hamba-Mu.” (P. Seseorang,
M.T. Orang lain) (al-Kilaniy, 1999: 209).

('K/\) <<Q\L:~.u3\ o3 .\aj g_)‘)\.y »
Ya rabbi ab’id ‘anna asy-syaitana.
“Ya Allah jauhkanlah kami dari setan.” (P. Malika, MT. Allah) (al-
Kilaniy, 1999: 220).

Tuturan (67) dan (68) adalah tindak tutur imperatif yang
menggunakan fi‘'l amr (ab’id dan altif) sebagai perangkatnya,
ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (67) dan (68) adalah disukun
pada huruf akhirnya karena pada fi‘’l amr tersebut tidak
terdapat harf ‘illah pada harf akhirnya dan tidak bertemu
dengan nun taukid, alif tasniyah, waw jama‘ah dan ya’” mukhat
abah (al-Galayainiy, 1987: 164). Tuturan (67) dituturkan oleh
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seseorang yang bermaksud untuk meminta belas kasihan
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dirinya tetap dikasihani
oleh Allah, apalagi pada saat yang tidak menentu seperti saat
itu, yakni saat-saat di mana banyak orang kehilangan anggota
keluarganya akibat peperangan. Tuturan (68) dituturkan
oleh Malika yang bermaksud untuk berdoa kepada Tuhan
Yang Maha Esa agar dirinya yang sedang hamil dijauhkan
dari setan, tindak tutur imperatif (68) mempunyai makna
pragmatik doa karena ditujukan kepada Allah sebagai Tuhan
tempat hamba memohon. Adanya konteks yang terdapat
pada tuturan di atas, dapat diketahui bahwa tindak tutur
(67) dan (68) bukan untuk memerintahkan Tuhan penutur,
melainkan untuk berdoa kepadaNya karena posisi penutur di
sini hanya sebagai hambaNya. Pada tuturan di atas penutur
menggunakan tindak tutur imperatif sebagai modusnya.

2. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik meminta belas
kasihan (al-istirhamu)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik mencari
belas kasihan adalah tuturan perintah yang digunakan untuk
memelas dan mengharap belas kasihan, biasanya dipakai
penutur dengan lawan tutur yang sederajat (‘Akkawiy,
1996: 223). Berikut ini tindak tutur imperatif yang bermakna
pragmatik meminta belas kasihan yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

(V) «dbyy 36 c o2y b 3oFD
Anjidrii ya radi, and fi waratatin. )
“Tolong aku Radhi. Diriku hampir terlempar ke jurang” (P. A.
Mughits, MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 73).

Tuturan (69) adalah tindak tutur imperatif yang berbentuk
fi‘'l amr (anjid), ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (69) adalah
disukun pada huruf akhirnya karena pada fi'l amr tersebut
tidak terdapat harf ‘illah pada harf akhirnya dan tidak bertemu
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dengan nun taukid, alif tasniyah, waw jama‘ah dan ya’ mukhat
abah (al-Galayainiy, 1987: 164). Tuturan (69) dituturkan oleh
Abdul Mughits yang bermaksud untuk meminta belas kasihan
kepada temannya Radhi karena Abdul Mughits pada saat itu
berada dalam kondisi yang sulit, ia sangat galau dan bingung
menghadapi kenyataan hidup. Radhi dianggap oleh Abdul
Mughits sebagai teman yang mampu menolongnya keluar
dari masalah ini, Radhi akhirnya memberi nasehat-nasehat
kepada Abdul Mughits. Adanya konteks yang ada pada
tuturan (69), dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif
di atas secara pragmatik bukan hanya untuk memerintahkan
mitra tuturnya melainkan juga mempunyai tindak ilokusi
yakni meminta belas kasihan. Pada tuturan di atas penutur
juga menggunakan tuturan imperatif sebagai modusnya.

. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik saran (al-

irsyadu)

Tindak tuturimperatif yang dimaksud adalah tindak tutur
imperatif yang mengandung makna saran atau himbauan
yang disampaikan oleh penutur, tujuannya agar mitra tutur
melakukan anjuran yang disampaikan penutur (‘Akkawiy,
1996: 557). Berikut ini beberapa tindak tutur imperatif yang
bermakna pragmatik saran yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah.

(V~) <<;,wi\ .\&\: 4&\ C §>
Kun ma’‘a allahi ya ‘abda al-mugisi?
“Tetaplah bersama Allah anakku” (P. al-Fararji, MT. A. Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 30).
(YY) ) ) el
faltalja’ila allahi..

“Mintalah perlindungan pada Allah.” (P. Darwish Bey, MT. H.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 124).
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Tuturan (70) adalah tindak tutur imperatif yang
berbentuk fi’l amr (kun) sedangkan tuturan (71) adalah tindak
tutur imperatif berbentuk fi’l mudari’ yang didahului dengan
lam amr (litalja). Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (70) dan (71)
adalah disukun pada huruf akhirnya karena pada kedua fi’l
amr tersebut tidak terdapat harf ‘illah pada harf akhirnya dan
tidak bertemu dengan nun taukid, alif tasniyah, waw jama‘ah
dan ya’ mukhatabah (al-Galayainiy, 1987: 164). Tuturan (70)
dituturkan penutur, al-Fararji, dengan maksud menyarankan
pada anaknya Abdul Mughits yang terkena musibah agar
tetap ingat kepada Allah, karena dengan ingat kepada Allah ia
akan jadi lebih tenang dan menerima segala musibah dengan
iklas. Tuturan (71) dituturkan oleh Darwish Bey kepada mitra
tuturnya H. Mutawalli, Darwish Bey bermaksud memberikan
saran pada mitra tuturnya H. Mutawalli yang sedang
membutuhkan bantuannya agar ia meminta pertolongan
kepada Allah, karena pada saat itu kondisi sedang kacau
dan tidak ada yang bisa dimintai pertolongan selain Dia.
Dari konteks yang melatari tindak tutur imperatif (70) dan
(71) dapat diketahui bahwa tuturan-tuturan tersebut secara
pragmatik bukan hanya untuk memerintahkan mitra tutur
melainkan juga mempunyai tindak ilokusi yakni memberikan
saran, pada tuturan di atas penutur hanya menggunakan
tuturan imperatif sebagai modusnya.

4. Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik ancaman
(at-tahdidu)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
ancaman atau intimidasi adalah kalimat perintah yang
digunakan penutur untuk mengancam mitra tutur karena
adanya sesuatu yang tidak disukai oleh penutur (‘Akkawiy,
1996: 559). Berikut ini beberapa tindak tutur imperatif yang
bermakna pragmatik ancaman yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.
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(YY) @ikl e i 2333 Y, rK>
Takallam, wa illa qazaftu nafsi min an-nafizati.

“Bicaralah! Bila tidak aku akan melemparkan diriku ke jendela.” (P. A.
Mughits, MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 76).

Tanhi ‘an at-tarigi ya ramadanu wa illa kassartu rasaka bi ‘asaya.
“Minggirlah Ramadhan atau aku pecahkan kepalamu dengan tongkat
ini!” (P. H. Umda, MT. Ramadhan) (al-Kilaniy, 1999: 176).
Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
imperatif yang menggunakan modus tuturan imperatif.
Tuturan (72) dan (73) adalah tindak tutur imperatif yang
berbentuk fi‘l amr (takallam dan tanhi). Maksud atau makna
pragmatik imperatif yang ada dalam kedua tindak tutur
imperatif di atas adalah ancaman. Tuturan (72) dituturkan oleh
penutur (Abdul Mughits) di hadapan mitra tuturnya (Radhi),
penutur bermaksud mengancam akan melompat dari jendela
jika mitra tuturnya tidak segera membantunya memilihkan
pasangan hidupnya, pada saat itu penutur benar-benar
bingung dan megancam akan nekat melompat ke jendela
untuk bunuh diri jika temannya tidak segera membantunya
menentukan pilihan, Radhi akhirnya memilihkan Rihab
sebagai pasangan hidupnya. Tuturan (73) adalah tindak tutur
imperatif yang dilontarkan oleh Umda di depan anaknya
Ramadhan yang bermaksud mengancam akan memecahkan
kepalanya dengan tongkat jika ia tidak bersikap sopan pada
pamannya yang bersilaturrahmi ke rumahnya, mendengar
ancaman tersebut Ramadhan kemudian berusaha bersikap
sopan pada pamannya. Adanya konteks yang terdapat pada
masing-masing tindak tutur imperatif (72) dan (73) dapat
diketahui bahwa tindak tutur imperatif tersebut secara
pragmatik bukan sekedar untuk memerintahkan mitra
tuturnya untuk melakukan sesuatu tetapi juga bermaksud

FAIQ AINURROFIQ



memberikan ancaman, penutur menggunakan tuturan

imperatif hanya sebagai modusnya.

5. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik persilaan (at-
tarhibu)
tindak tutur imperatif bermakna pragmatik persilaan
adalah kalimat perintah yang digunakan oleh penutur untuk
mempersilahkan mitra tuturnya untuk melakukan sesuatu
(‘Akkawiy, 1996: 222). Berikut ini beberapa tindak tutur
imperatif yang bermakna pragmatik persilaan yang terdapat
dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V&) «ull s s | S (o 0B Jo»
Khuz hazihi min yadi ya sayyida ‘abdul mugisi.

“Ambillah dari tanganku tuan Abdul Mughits.” (P. Malika. MT. A.
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 60).

(Vo) » G,Lda:— NS W\jl\ &g o J.:E::S»
Litagbal hazihi al-hadiyyata al-mutawadi‘ata min khafibatika.
“Terimalah hadiah sederhana ini dari tunanganmu.” (P. H. Mutawalli,
M.T Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 101).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
imperatif yang berbentuk fi'l amr (khuz), ciri-ciri fi'l amr pada
tuturan (74) adalah disukun pada huruf akhirnya karena pada
fi'l amr tersebut tidak terdapat harf ‘illah pada harf akhirnya
dan tidak bertemu dengan nun taukid, alif tasniyah, waw jama’ah
dan ya’ mukhatabah (al-Galayainiy, 1987: 164). Bentuk tuturan
(75) adalah tuturan imperatif yang berbentuk fi’l mudari’
yang didahului oleh lam amr (litagbal). Maksud atau makna
pragmatik imperatif yang ada pada tindak tutur imperatif di
atas adalah persilaan. Tuturan (74) dituturkan oleh Malika
yang bermaksud mempersilahkan mitra tuturnya (Abdul
Mughits) untuk mengambil makanan yang ada ditangannya
pada saat sedang diadakan jamuan makan malam di rumah
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Malika, sebagai tuan rumah Malika mengambilkan dan
mempersilahkan tamunya untuk menikmati hidangan
yang sudah dipersiapkan. Tuturan (75) adalah tuturan yang
dilontarkan oleh H. Mutawalli di depan calon menantunya
Abdul Mughits yang bermaksud untuk mempersilahkannya
menerima hadiah dari anak perempuannya, Malika. Pada
waktu itu, Abdul Mughits yang mereka sayangi dan mereka
banggakan dibelikan hadiah khusus saat mereka sedang pergi
dan berjalan-jalan di kota. Adanya konteks yang terdapat
pada masing-masing tindak tutur imperatif (74) dan (75) di
atas dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif tersebut
secara pragmatik bukan sekedar untuk memerintahkan mitra
tuturnya untuk melakukan sesuatu tetapi juga bermaksud
mempersilahkan mitra tuturnya untuk melakukan sesuatu,
penutur menggunakan tuturan imperatif hanya sebagai
modusnya.

. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik pemulyaan

(al-ikramu).

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
pemulyaan adalah kalimat perintah yang digunakan
penutur untuk memulyakan atau menghormati mitra
tuturnya (‘Akkawiy, 1996: 223). Berikut ini beberapa tindak
tutur imperatif yang bermakna pragmatik pemulyaan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Sallim ‘alaihi ya haj wa kun mutmainnan.

“Ucapkan salam padanya, Pak haji dan tenang saja.” (P. Darwish
Bey, MT. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 142).

(V) » o) 26 3 S 14 5 Jgo ) o o

Sallim ‘ala al-haj mutawalli@, qul lahu annani@ lam aktubka fi@
qaimati al-mu’tagili@na.
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“Sampaikan salamku pada haji Mutawalli. Katakan padanya aku tidak
mencatatmu dalam daftar para tahanan.” (P. Darwis Bey, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 164).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
imperatif yang menggunakan modus tuturan imperatif.
Tuturan (76) dan (77) adalah tindak tutur imperatif yang
berbentuk fi’l amr (sallim), ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (76)
dan (77) adalah disukun pada huruf akhirnya karena pada fi'l
amr tersebut tidak terdapat harf ‘illah pada harf akhirnya dan
tidak bertemu dengan nun taukid, alif tasniyah, waw jama‘ah dan
ya’ mukhatabah (al-Galayainiy, 1987: 164). Maksud atau makna
pragmatik imperatif yang ada dalam kedua tindak tutur
imperatif di atas adalah pemulyaan. Tuturan (76) dituturkan
oleh penutur (Darwish Bey) dihadapan mitra tuturnya
(Mutawalli), ia menyuruh mitra tuturnya menyampaikan
salam kepada seseorang dengan tujuan memulyakannya,
begitu juga pada tuturan (77), penutur menuturkan tuturan
(77) dengan tujuan memulyakan seseorang. Adanya konteks
yang terdapat pada masing-masing tindak tutur imperatif di
atas dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif tersebut
secara pragmatik bukan sekedar untuk memerintahkan
sesuatu pada mitra tuturnya, tetapi juga bermaksud
memulyakannya, penutur menggunakan tuturan imperatif
hanya sebagai modusnya.

7. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik hinaan (at-tah
qiru)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik hinaan
adalah tindak tutur deklaratif yang digunakan penutur
untuk menghina seseorang (‘Akkawiy, 1996: 558). Berikut ini
beberapa tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
hinaan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Mu'tadan marisy yabna al-jamusati
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“Lari biasa saja, anak kerbau.” (P. Sipir penjara, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 151).

(\’Q) «..BJJB\ RV L;l JB\»
Unzur ila hazihi@ al-girdati.
“Lihatlah monyet ini..!” (P. Penyidik, MT. Abdul Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 154).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur
imperatif yang modusnya menggunakan kalimat imperatif.
Tuturan (78) berbentuk masdar yang menggantikan fi‘l amr,
pada tuturan (78) masdar yang menggantikan fi’l amr adalah
mu‘tadan yang menggantikan fi‘l amri‘tadda yang menunjukkan
pada tuntutan dilakukannya sesuatu yaitu berlari biasa
saja. Dan tuturan (79) adalah tindak tutur imperatif yang
berbentuk fi'l amr (unzur). Pada tuturan (78) penutur yang
merupakan sipir penjara bermaksud menghina mitra tutur
yang dianggap seperti anak kerbau, hinaan ini dilakukan di
dalam penjara dengan tujuan untuk menjatuhkan mentalnya,
begitu juga pada tuturan (79), penyidik bermaksud menghina
seseorang (Rihab) di depan mitra tuturnya, penyidik penjara
yang menangkapnya menganggap Rihab sebagai seekor
monyet perempuan. Jika melihat konteks yang ada, tindak
tutur imperatif (78) dan (79) mempunyai makna pragmatik
hinaan, di sini penutur menggunakan tuturan imperatif hanya
sebagai modusnya tetapi maksudnya untuk menyampaikan
suatu hinaan.

. Tuturan imperatif bermakna pragmatik izin (al-iznu)

Berikutini beberapa tindak tutur imperatif yang bermakna
pragmatik izin yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.
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Pl et L83l Il (il (50 Kl el uihy

(A+) «.Bjyji\j L)
Lagad iqtahamtu majlisakum duna istizanin, ismahu [i bi al-’audati ila
gismi amradi an-nisai wa al-wiladati..

“Aku telah ikut dalam pertemuan kalian tanpa ijin, maka ijinkanlah aku
kembali ke Unit Pasien Wanita dan Bersalin.” (P. Rihab, MT. Abdul
Mughits, Malika, Mutawalli dan Istrinya) (al-Kilaniy, 1999: 107).

Tuturan (80) di atas adalah tindak tutur imperatif yang
modusnya menggunakan tuturan imperatif yang berbentuk
fi'l amr (ismahu). Ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (80) adalah
membuang harf nun karena fi'l amr tersebut bertemu dengan
waw jama’ah (Ni‘'mabh, tt: 19). Pada tuturan (80) penutur, Rihab,
bermaksud meminta izin kepada ketiga mitra tuturnya untuk
kembali menuju Unit Pasien Wanita dan Bersalin, pada saat
itu penutur tidak sengaja masuk ke ruangan mitra tuturnya
yang sedang berkumpul, untuk itulah ia kemudian meminta
izin keluar dari situ, meski H. Mutawalli menyuruhnya tetap
di tempat itu namun Rihab tetap saja ingin keluar dari sana,
karena ia kecewa dengan Abdul Mughits yang dekat dengan
perempuan lain. Jika melihat konteks yang ada, tindak tutur
imperatif (80) di atas secara pragmatik bukan sekedar untuk
memerintahkan sesuatu pada mitra tuturnya tetapi juga
mempunyai tindak ilokusi meminta izin, di sini penutur
menggunakan tuturan imperatif hanya sebagai modusnya
tetapi maksudnya untuk meminta izin.

9. Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik menghibur
(al-i’tinasu)
Berikutini beberapa tindak tutur imperatif yang bermakna
pragmatik memberikan hiburan yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.
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AT oy AW Al L el sl Lss Tl e 350(AY)
el

Hawwini ‘alaiki ya ukhtina al-fadilatu, fa laisa haza nihayatu al-‘alami,
wa la’alla allaha arada laka al-khaira..

“Bersabarlah, saudariku yang mulia. Dunia belum berakhir. Barangkali
Allah menghendaki yang lebih baik bagimu.” (P. Radhi, MT. Rihab)
(al-Kilaniy, 1999: 111).

3 o S kel lele Gl e ey sy b el L8 (AY)
"l oSl

Syadda hilaka ya waladi.. wa’tabirni misla abika tamaman.. a’lamu

annani lastu fi salahihi wa taquahu.

“Tabahkan  hatimu anakku! Anggaplah aku sebagai ayahmu
sesungguhnya! Aku sadar tidak sebanding dengannya dalam kebaikan
dan ketakwaan.” (P. H. Mutawalli, MT. Abdul Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 196).

Tuturan (81) dan (82) di atas adalah tindak tutur imperatif
yang modusnya menggunakan tuturan imperatif yang
berbentuk fi’l amr (hawwini dan syadda yang aslinya usydud).
Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (81) adalah membuang &
arf nun karena fi’l amr tersebut bertemu dengan ya’ mukhat
abah (Ni‘mah, tt: 19). Maksud atau makna pragmatik tindak
tutur imperatif yang ada pada kedua tuturan di atas adalah
menghibur. Tuturan (81) dituturkan oleh Radhi yang
bermaksud menghibur temannya Rihab yang sedang sedih
karena kekasih yang ia cintai tega mencampakkannya dan
memilih perempuan lain, Radhi sebagai temannya bermaksud
menghiburnya dengan tuturan di atas, ia juga menyuruhnya
untuk bersabar kelak pasti ada lelaki yang lebih baik buat
dirinya. Tuturan (82) dituturkan oleh seorang mertua, H.
Mutawalli, yang bermaksud menghibur menantunya Abdul
Mughits yang sangat sedih karena ayah tercintanya baru
saja meninggal dibunuh oleh orang yang belum diketahui.
Mertuanya bermaksud menghiburnya dengan menyatakan
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bahwa ia mungkin bisa menggantikan posisi ayahnya yang
telah meninggal meskipun ia sadar bahwa dirinya pasti
tidak sesempurna ayahnya yang dulu. Dari konteks yang
ada pada masing-masing tindak tutur imperatif (81) dan
(82) di atas, dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif di
atas secara pragmatik bukan sekedar untuk memerintahkan
kepada mitra tuturnya untuk melakukan sesuatu, namun
juga mempunyai tindak ilokusi memberikan hiburan pada
mitra tutur agar ia menjadi senang dan tidak bersedih, di
sini penutur menggunakan tuturan imperatif hanya sebagai

modusnya.

10.Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik mendidik
(at-ta’dibu)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
mendidik adalah tuturan imperatif yang digunakan penutur
untuk memberi pendidikan atau pelajaran pada mitra
tuturnya (‘Akkawiy, 1996: 226). Berikut ini beberapa tindak
tutur imperatif yang bermakna pragmatik mendidik yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Irdi waqna’ kana syaikhi yaqulu izhad fi ad-dunya tajidha talhasu
waraaka

“Ridlolah dan terimalah, dulu guruku berkata, berzuhudlah kamu di
dunia niscaya kau dapat dunia itu kepayahan mengejarmu.” (P. al-
Fararji, MT. A. Mughits) (Kilani, 1999: 31).

Kun muaddaban ya ramadanu.. innahu bimusabati ‘ammika.. ka abika
tamaman.

“Yang sopan Ramadahan! Dia adalah pamanmu, sama dengan
ayahmu.” (P. Umda, MT. Ramadhan) (al-Kilaniy, 1999: 90).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tuturan yang
menggunakan modus tuturan imperatif. Tuturan (83) dan
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(84) adalah tuturan imperatif yang berbentuk fi'l amr (irdi
dan kun). Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (83) adalah disukun
pada huruf akhirnya, dan ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (84)
adalah membuang harf ‘illah (ya’) karena harf yang terakhir
pada fi'l amr tersebut berupa harf ‘illah (al-Galayainiy, 1987:
164). Maksud atau makna pragmatik imperatif yang ada pada
tindak tutur imperatif di atas adalah mendidik. Tuturan (83)
dituturkan oleh seorang ayah pada anaknya, Abdul Mughis
yang bermaksud memberikan pendidikan padanya agar
ia meniru guru ayahnya yang selalu berzuhud terhadap
dunia, ayahnya berkata demikian karena pada saat itu
anaknya sedang terkena krisis kepercayaan terhadap Tuhan.
Tuturan (84) adalah tuturan yang dilontarkan oleh Umda
kepada anaknya dengan maksud mengajarinya untuk lebih
sopan di depan pamannya sendiri, pada saat itu, Ramadhan
yang terlanjur emosi sempat mengancam dan membentak-
bentak pamannya, untuk itu kemudian ayah Ramadhan
mengajarinya sopan santun. Adanya konteks yang terdapat
pada masing-masing tindak tutur imperatif (83) dan (84) di
atas dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif tersebut
secara pragmatik bukan sekedar untuk memerintahkan mitra
tutur melakukan sesuatu tetapi juga bermaksud mendidik
mitra tutur, penutur menggunakan tuturan imperatif hanya
sebagai modusnya.

11.Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik heran
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(at-ta’ajjubu)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik heran
adalah tuturan imperatif yang digunakan penutur untuk
menyatakan keheranannya (nggumun) akan suatu keadaan
(‘Akkawiy, 1996: 226). Berikut ini beberapa tindak tutur
imperatif yang bermakna pragmatik heran yang terdapat
dalam novel ahlu al-hamidiyyah.
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Tasawwari@ anni@ biragmi ju'i@ asy-syadi@di la ajidu syahiyyatan li
at-ta‘ami.

“Bayangkan, meskipun amat lapar, aku tidak punya selera makan.” (P.
Abdul Mughits, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 170).

cade 1yad Gomll B2 g A medl M o (555(AY)
“.Jxﬁl\ JA.‘.«U AGL> C )AU\J "j‘“ﬂ{:\j

Tasawwiri..hatta jiladi as-sijni al-harbiyyi hamzata al-bisiyuni qabad
u ‘alaihi, wa ittahamuhu bi at-tadmuri ma’a jama’ati al-musyiri al-
muntahiri.

“Bayangkan. Termasuk algojo penjara perang Hamzah al-Basyuni.
Menangkapnya mereka dengan tuduhan telah bersekongkol dengan
panglima perang yang sudah bunuh diri itu.” (P. Abdul Mughits,
MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 260).

Tuturan-tuturan di atas termasuk dalam tuturan yang
menggunakan modus tuturan imperatif. Tuturan (85) dan
(86) adalah tuturan imperatif yang berbentuk fi'l amr (tas
awwiri). Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (85) dan (86) adalah
dengan dibuang nunnya karena bertemu dengan ya’ mukhat
abah (Ni‘mabh, tt: 19). Maksud atau makna pragmatik imperatif
yang ada pada tindak tutur di atas adalah heran. Tuturan (85)
dituturkan oleh Abdul Mughits pada istrinya Malika, Abdul
Mughis merasa heran dengan kondisinya saat itu, ia merasa
tidak bernafsu untuk makan meskipun ia merasa sangat
lapar, ini disebabkan karena abdul Mughits baru saja bebas
dari tahanan, ia merasa rasa sangat senang oleh karena itu
ia tidak mempunyai selera makan meski amat lapar. Tuturan
(86) juga dituturkan oleh Abdul Mughits pada istrinya Malika,
Abdul Mughis merasa heran dengan kondisi pemerintah saat
itu yang tidak menentu, pemerintah seakan seenaknya saja
memenjarakan seseorang dengan tuduhan yang dibuat-buat.
Adanya konteks yang terdapat pada masing-masing tindak
tutur di atas, dapat diketahui bahwa tindak tutur imperatif
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(85) dan (86) tersebut secara pragmatik bukan sekedar
untuk memerintahkan sesuatu pada mitra tutur tetapi juga
bermaksud menunjukkan keheranan penutur, penutur
menggunakan tuturan imperatif hanya sebagai modusnya.

12.Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik berita (al-
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khabaru)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik berita
adalah tuturan imperatif yang digunakan penutur untuk
menyampaikan berita atau informasi pada mitra tuturnya,
bukan untuk memerintahkannya melakukan sesuatu
(‘Akkawiy, 1996: 228). Berikut ini tindak tutur imperatif yang
bermakna pragmatik berita yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah.
gy o 3603 ol ke daes | i é Sl o e L (k:,\j »

(AY)
Wa i’lam ya bunayya anna malikatan lam tajfi laha dam’atan munzu an
akhazuka.. kada yajunnu jununuha.

“Dan ketahuilah anakku, bahwa air mata malika tidak pernah kering
sejak mereka mengambilmu. Dia hampir saja menjadi gila.” (P. Istri H.
Mutawalli, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 168).

Tuturan (87) di atas adalah tuturan yang modusnya
menggunakan tuturan imperatif yang berbentuk fi'l amr
(ilam). Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (87) adalah disukun pada
huruf akhirnya karena pada fi’l amr tersebut tidak terdapat
harf ‘illah pada harf akhirnya dan tidak bertemu dengan
nun taukid, alif tasniyah, waw jama’ah dan ya’ mukhatabah (al-
Galayainiy, 1987: 164). Pada tuturan (87) mertua perempuan
Abdul Mughits bermaksud mengabarkan pada Abdul Mughis
bahwa air mata istrinya, Malika, tidak pernah kering semenjak
ia ditinggalkan olehnya karena dipenjara, ia sangat sedih dan
terpukul. Pada saat Malika ditinggalkan Abdul Mughits,
ibunya yang merawat dan menemani Malika, sehingga
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ia sangat tahu kondisinya pada saat ditinggalkan Abdul
Mughits, dan dengan tuturan di atas ibu Malika bermaksud
memberikan informasi pada Abdul Mughits bukan untuk
memerintahkannya melakukan sesutau, ketika mendengar
kabar tersebut Abdul Mughits juga ikut bersedih. Jika melihat
konteks yang ada, tindak tutur imperatif (87) di atas secara
pragmatik bukan sekedar untuk memerintahkan mitra tutur
untuk mengetahui sesuatu, tetapi juga untuk menyampaikan
informasi pada mitra tuturnya, di sini penutur menggunakan
tuturan imperatif sebagai modusnya.

13.Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik peringatan (at-
tanbihu)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
memperingatkan adalah tuturan imperatif yang mengandung
makna memperingatkan mitra tutur atas perbuatannya,
tujuannya agar mitra tutur menjauhi dan menghindari
perbuatan tersebut (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini beberapa
tuturan imperatif yang bermakna pragmatik peringatan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(M) » e SE o iy Jgpame &l cade coald 23 U 3l
Hazir, haza kalamun tuhasibu ‘alaihi, wa antum masiilun wa juziin
min al-hukumati..

“Awas.. ini kata-kata yang berbahaya, kamu seorang pejabat dan bagian
dari pemerintah.” (P. H. Mutawalli, MT. Umda) (al-Kilaniy, 1999:
86).

o 4555 s iy ol b 7y el b sy
(A%)

Intasyimi ya imraatu.. anti zauju syaikhi baladin, waibnatuka khat
‘ibatu dukturin muhtaramin

“Jangan sembarangan istriku! Kamu adalah istri Syaikhul Balad. Dan
putrimu adalah tunangan seorang dokter yang terhormat.” (P. H.
Mutawalli, L.T Istri Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 99).
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Maksud atau makna pragmatik tindak tutur imperatif
yang ada pada kedua tuturan di atas adalah peringatan,
kedua tindak tutur imperatif di atas berbentuk fi'l amr (haz
ir dan ihtasyimi). Ciri-ciri fi’l amr pada tuturan (88) adalah
disukun pada huruf akhirnya, dan ciri-ciri fi‘’l amr pada tuturan
(89) adalah membuang nunnya karena bertemu dengan ya’
mukhatabah (Ni‘'mah, tt: 19). Tuturan (88) disampaikan oleh
H. Mutawalli pada mitra tuturnya Umda, pada tuturan
tersebut penutur bermaksud memperingatkan Umda yang
mengeluarkan pernyataan yang berbahaya dan itu akan
membahayakannya jika pemerintah tahu, di sini penutur
bermaksud memperingatkan mitra tuturnya untuk berhati-
hati dengan pernyataan tersebut. Tuturan (89) juga tuturkan
oleh H. Mutawalli, tuturan (89) dituturkan oleh H. Mutawalli
yang bermaksud memperingatkan istrinya untuk berhati-hati
dan tidak sembrono dalam mengeluarkan pernyataan karena
itu dianggap berbahaya oleh suamiya, karena pada saat itu,
dengan pernyataan yang sembrono orang bisa dipenjara.
Dengan latar belakang konteks yang ada pada masing-masing
tindak tutur imperatif (88) dan (89), dapat diketahui bahwa
tindak tutur imperatif tersebut secara pragmatik bukan
sekedar untuk memerintahkan sesuatu kepada mitra tuturnya
namun juga mengandung tindak ilokusi memperingatkan
mitra tutur agar ia berhati-hati terhadap apa yang telah
penutur peringatkan.

14.Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik kepasrahan

116

(at-taslimu)

Tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
kepasrahan adalah tuturan imperatif yang mengandung
makna kepasrahan atau kerelaan penutur atas segala sesuatu
yang menimpanya (‘Akkawiy, 1996: 315). Kepasrahan ini
dilakukan penutur untuk berbuat sesuatu, baik untuk
kepentingan diri penutur, mitra tutur maupun untuk orang
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lain (Solikhan, 2006: 62). Berikut ini beberapa tindak tutur
imperatif yang bermakna pragmatik kepasrahan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(4\ S ) «AJK,o L}j_}puﬁ»
Falyakhuzuni makanahu

“Biarlah mereka menangkapku untuk menggantikannya.” (P. Malika,
MT. H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 127).

(aﬂ \) REET dj—-“”'\»
Ahbisuni ma’ahu.
“Tahanlah aku bersamanya.” (P. Mutawalli, MT. Darwish Bey) (al-
Kilaniy, 1999: 140).

Maksud atau makna pragmatik tindak tutur imperatif
yang ada pada kedua tuturan di atas adalah pasrah, tuturan
(90) berbentuk fi'l mudari’ yang didahului dengan lam amr
(liyakhuzuni), dan tuturan (91) di atas berbentuk fi’l amr (ah
bisuni). Tuturan (90) disampaikan oleh Malika pada ayahnya,
pada tuturan tersebut penutur bermaksud memasrahkan
dirinya untuk menggantikan suaminya yang akan dipenjara,
ia rela dan pasrah melakukan hal itu karena ia sangat cinta
kepadanya. Tuturan (91) disampaikan oleh H. Mutawalli
yang bermaksud memasrahkan dirinya pada petugas
kepolisian Darwish Bey, untuk menemani menantunya
yang akan dipenjara oleh pihak kepolisian, ia pasrah untuk
menggantikan menantunya dipenjara karena ia sangat sayang
padanya. Konteks yang ada pada masing-masing tindak tutur
imperatif (90) dan (91) di atas menunjukkan bahwa tuturan-
tuturan imperatif tersebut secara pragmatik bukan sekedar
untuk memerintahkan sesuatu kepada mitra tuturnya
namun juga bermaksud menunjukkan kepasrahan, penutur
menggunakan tuturan imperatif hanya sebagai modusnya.
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15.Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik mengingatkan
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(at-tazkiru)

Adalah tindak tutur imperatif yang digunakan penutur
untuk mengingatkan mitra tuturnya supaya mitra tutur dapat
mengingat sesuatu yang telah ia ketahui atau yang belum
diketahui (‘Akkawiy, 1996: 128). Berikut ini beberapa tindak
tutur imperatif yang bermakna pragmatik mengingatkan
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Tazakkar ya mutawalli anna hawa hiya allati akhrajat abana adamu
min al-jannati.

“Ingat Mutawalli, bahwa Hawalah yang telah mengeluarkan ayah kita
Adam dari surga.” (P. Umda, MT. H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999:
87).

(A7) . hies o
Ibki ‘ala khatiatika
“Menangislah atas dosa-dosamu!” (P. Seseorang, MT. Orang lain)
(al-Kilaniy, 1999: 210).

Tuturan (92) dan (93) di atas adalah tindak tutur
imperatif, tetapi kalimat imperatif pada tuturan-tuturan
di atas hanya digunakan penutur sebagai modusnya saja.
Tuturan imperatif di atas berbentuk fi’l amr (tazakkar dan ibki).
Tuturan (92) adalah tindak tutur imperatif yang disampaikan
oleh penutur, Umda, pada mitra tuturnya H. Mutawalli yang
bermaksud mengingatkan padanya bahwa yang membuat
Adam keluar dari surga adalah Hawa, dengan tuturan (92)
Umda bermaksud mengingatkan hal itu agar persaudaraan
mereka berdua tidak rusak hanya disebabkan karena anak
perempuan H. Mutawalli yang tidak mau dinikahkan
dengan anak Umda. Pada tuturan (93) penutur bermaksud
mengingatkan mitra tuturnya agar ia menangisi segala
kesalahan-kesalahannya karena pada saat-saat yang sulit
ditebak seperti sekarang ini semua orang tidak tahu apa
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yang akan terjadi esok hari. Konteks yang ada pada masing-
masing tindak tutur imperatif (92) dan (93) menunjukkan
bahwa tindak tutur imperatif di atas secara pragmatik bukan
sekedar untuk menyuruh mitra tuturnya melakukan sesuatu
namun juga mempunyai tindak ilokusi yakni mengingatkan
mitra tuturnya.

16.Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik meminta maaf
(talabu al-"afwi)
Berikut ini tindak tutur imperatif yang bermakna
pragmatik meminta maaf yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

(a¢) «d‘.)L.'.u\ b b

Asif ya ustazi.
“Maaf pak” (P. A. Mughits, MT. Dosen) (al-Kilaniy, 1999: 11).

Tindak tutur imperatif di atas berbentuk fi’l amr (asif).
Ciri-ciri fi'l amr pada tuturan (94) adalah disukun pada huruf
akhirnya (Ni‘mah, tt: 19). Tuturan (94) disampaikan oleh
Abdul Mughits pada salah satu dosennya, dengan tuturan
tersebut penutur bermaksud meminta maaf kepada dosennya
karena sebelumnya ia merasa telah berbuat salah, yakni
berbicara tidak sopan di depannya pada saat berlangsung
ujian lisan. Dengan latar belakang konteks yang ada pada
tindak tutur imperatif (94), dapat diketahui bahwa tindak
tutur imperatif tersebut secara pragmatik bukan sekedar
untuk memerintahkan sesuatu kepada mitra tuturnya namun
juga mengandung tindak ilokusi yaitu meminta maaf kepada
mitra tutur.

17.Tindak tutur imperatif bermakna pragmatik ajakan (ad-
da’watu)

Tuturan imperatif yang bermakna pragmatik ajakan

adalah tuturan deklaratif yang berfungsi untuk mengajak

TiNDAK TUTUR DALAM BAHASA ARAB 119



120

kepada seseorang (mitra tutur) (al-Hasyimiy, 2000: 88). Berikut
ini beberapa tindak tutur imperatif yang bermakna pragmatik
ajakan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(qo) «r\’jﬁj\ Jjw \.:-bj cee P
Hayya litanawuli at-ta’ami

“Mari kita makan.” (P. al-Fararji, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 30).

(371) «..¥5 Sl
Linakul awwalan.

“Kita makan dulu.” (P. Malika, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 170).

Tuturan imperatif (95) di atas berbentuk ism fi'l amr,
perangkat yang digunakan pada berupa hayya yang berarti
asti’ (cepatlah). Meski tidak mempunyai ciri-ciri fi T amr namun
hayya biasa digunakan untuk menunjukkan pada tuntutan
dilakukannya sesuatu sebagaimana fungsi yang terdapat
pada fi'l amr (al-Galayainiy, 1987: 158). tuturan (96) berbentuk
fi'l mudari’ yang didahului dengan lam amyr (linakul), Maksud
atau makna pragmatik imperatif yang ada pada tindak tutur
imperatif di atas adalah ajakan. Tuturan (95) dituturkan oleh
al-Fararji dengan maksud mengajak makan anaknya, Abdul
Mughits. Al-Fararji yang baru datang dari desa Hamidiya
membawakan beraneka macam makanan untuknya, seperti
dara bakar, ayam, keju dan lain-lain. Tuturan (96) dituturkan
oleh Malika dengan maksud mengajak makan suaminya,
Abdul Mughits. Malika mengajaknya makan karena
suaminya belum makan sejak ia baru keluar dari penjara.
Adanya konteks yang terdapat pada masing-masing tindak
tutur imperatif (95) dan (96) di atas dapat diketahui bahwa
tindak tutur imperatif tersebut secara pragmatik bukan
sekedar untuk memerintahkan mitra tutur untuk melakukan
sesuatu tetapi juga bermaksud memengajak mitra tuturnya
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untuk melakukan sesuatu, penutur menggunakan tuturan
imperatif hanya sebagai modusnya.

C. Tindak Tutur al-Istifhamiy (Tindak Tutur Interogatif)

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, dalam bahasa Arab
tuturan interogatif disebut dengan al-kalam al-istifhamiy, yaitu
tuturan yang dipakai untuk mencari tahu (bertanya) sesuatu
yang belum diketahui sebelumya (al-Hasyimiy, 2000: 71). Secara
etimologi lafaz istifiam merupakan bentuk talabiyyah karena
mengukiti wazan istif ‘al, sesuai dengan wazannya istifham dapat
diartikan sebagai tolabul fahmi (mencari tahu) (al-Mutallib,
1997:284). Secara konvensional kalimat interogatif digunakan
untuk menanyakan sesuatu (Wijana, 1996: 30).

Sejalan dengan pengertian tuturan interogatif di atas, dapat
dikatakan bahwa tindak tutur interogatif yang merupakan
realisasi dari kalimat tanya yang dituturkan dalam konteks
tertentu, secara konvensional juga digunakan untuk mencari
tahu (bertanya) sesuatu yang belum diketahui sebelumya (al-
Hasyimiy, 2000: 71).

Berikut ini contoh pemakaian tindak tutur interogatif yang
difungsikan secara konvensional oleh penutur, yakni dipakai
untuk mencari tahu (bertanya) sesuatu yang belum diketahui
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(ay) ««(';L?'J\Jm ;Mal\ So» j,c.\l.\ sl
A anta al-mad‘u ‘abdu al-mugisi al fararaji?
“Apakah kamu yang bernama Abdul Mughits Al-Fararji?” (P. Dosen.
M.T A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 11).

(AN) «.§ L;\ L \3le»

Maza ya ummi? .
Apa wahai ibu?
“Apa, ibu?” (P. A. Mughits, MT. Tufaha) (al-Kilaniy, 1999: 53).
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Kedua tindak tutur interogatif di atas difungsikan secara
konvensional oleh penutur untuk menanyakan sesuatu pada
mitra tuturnya. Tuturan (97) adalah tindak tutur interogatif
yang menggunakan hamzah sebagai perangkatnya. Perangkat
interogatif hamzah digunakan untuk fasdig, yakni menanyakan
kebenaran terjadi atau tidaknya dua kejadian (al-Hasyimiy, 2000:
72), pada tuturan (97) penutur (seorang dosen) menanyakan
kebenaran nama mitra tuturnya pada saat dilaksanakan ujian.
Tuturan (98) menggunakan perangkat pertanyaan ma, dalam
bahasa Arab ma digunakan untuk tasawwur, yakni menanyakan
pendeskripsian sesuatu yang ditanyakan (al-Hasyimiy, 2000:
72), pada tuturan (98) penutur (Abdul Mughits) menanyakan
apakah ibunya tahu apa yang diinginkan oleh H. Mutawalli,
setelah penutur melihat adanya perubahan sikap yang terjadi
pada dirinya. Kedua tindak tutur interogatif di atas difungsikan
secara konvensional oleh penutur untuk menanyakan sesuatu
yang belum diketahui kepada mitra tuturnya.

Seperti halnya tindak tutur deklaratif, meski fungsi
sebenarnya tindak tutur interogatif untuk menanyakan sesuatu,
namun dalam praktik komunikasi, tindak tutur interogatif
banyak digunakan untuk maksud-maksud yang lain, maksud
atau makna pragmatik (makna nonstruktural) tuturan
interogatif tersebut dapat diketahui dengan adanya suatu
konteks (Rohmadi, 2004: 47), baik itu berupa konteks linguistik
(cotex) ataupun konteks nonlinguistik (context) seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya (Keraf, 2008: 32-33).

Dalam bahasa Arab, pemakaian tindak tutur interogatif
untuk maksud yang lain dengan menggunakan modus kalimat
tanya cukup banyak ditemukan, antara lain yaitu untuk tujuan:
1) perintah, 2) peniadaan, 3) inkar, 4) motivasi, 5) hinaan, 6)
heran, 7) pujian, 8) heran, 9) peringatan, dan lain sebagainya (al-
Hasyimiy, 2000: 77-79).

Untuk menganalis maksud tindak tutur interogatif
pada penelitian ini, seperti pada pembahasan-pembahasan
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sebelumnya penulis memfokuskan analisisnya pada tindak
ilokusi, karena tindak ilokusi pada suatu tuturan merupakan
bagian sentral dalam memahami maksud suatu tuturan (Wijana,
1996: 18). Pada tindak tutur interogatif, tindak ilokusinya
merupakan maksud yang disampaikan penutur pada saat
menyampaikan tindak tutur interogatif, bukan makna dasar dari
konstruksi interogatifnya (Rahardi, 2005: 7).

Pada penelitian yang dilakukan penulis pada praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
karya Najib al-Kilaniy, ditemukan delapan belas macam makna
pragmatik tindak tutur interogatif, kesemuanya dapat dilihat
pada uraian di bawah ini.

1. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik perintah (al-
‘amru)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
perintah adalah kalimat tanya yang digunakan untuk
memerintahkan sesuatu kepada mitra tutur, biasanya tuturan
jenis ini digunakan untuk menuntut dilakukannya suatu
pekerjaan dari pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang
lebih rendah (al-Jarimiy dan Amin, 1951: 179). Berikut ini
beberapa tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
perintah yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(29) «8 oy ls Uze «Z\g-\;\» SR 3 OeY Cmﬁ) 13»
Limaza la tada’u yadaka fi yadi.. anjajiyatun misluna yaquluna.

“Kenapa kamu tidak memegang tanganku, kita bergandeng tangan
seperti apa yang mereka katakan?” (P. Malika, MT. Abdul Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 100).

(\ . ~) <<g§x3 A& SQ‘SM A{juy \5\13»

Wa limaza la tatrukuhu al-ana? laqad wa’adtani.

“Lalu kenapa kalian tidak melepaskannya sekarang saja? Kamu telah
berjanji padaku.” (P. Mutawalli, MT. Darwish Bey) (al-Kilaniy,
1999: 140).
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Tuturan imperatif (99) dan (100) di atas menggunakan
perangkat pertanyaan ma, dalam bahasa Arab ma secara
umum berfungsi untuk menanyakan pada pendeskripsian
(penggambaran) sesuatu yang ditanyakan, dan secara khusus
ma digunakan untuk menanyakan segala sesuatu yang
ditanyakan (al-Farabiy, 1990: 172), namun biasanya digunakan
untuk menanyakan sesuatu yang tidak mempunyai akal, baik
itu berupa hewan, tumbuhan, perbuatan, atau menanyakan
sifat-sifat baik itu sifat dari yang berakal maupun tidak (al-
Galayainiy, 1987: 140). Pada tuturan (99) penutur, Malika,
bermaksud memerintahkan kekasihnya, Abdul Mughits, agar
memegang tangannya seperti halnya yang dilakukan oleh
pasangan-pasangan lain yang sedang memadu kasih, tuturan
tersebut dituturkan Malika pada saat ia sedang berjalan-
jalan bersama kekasihnya dan kedua orang tuanya, Abdul
Mughits yang merasa sungkan dengan orang tua Malika
tetap tidak menggandeng tangan Malika, namun akhirnya
Malika sendiri yang menggandengkan tangannya ke tangan
Abdul Mughits. Tuturan (100) dituturkan oleh H. Mutawalli
yang bermaksud untuk menyuruh petinggi kepolisian, yang
juga temannya, Darwish Bey, untuk melepaskan menantunya
Abdul Mughits, penutur meminta hal itu karena sebelumnya
ia pernah dijanjikan Darwish Bey bahwa menantunya akan
segera dibebaskan dari penjara, mendengar permintaan itu
Bey meyakinkan pada H. Mutawalli bahwa ia akan menepati
janjinya. Adanya konteks pada kedua tindak tutur interogatif
tersebut, menunjukkan bahwa kedua tindak tutur interogatif
(99) dan (100) di atas secara pragmatik bukan sekedar
untuk menanyakan pendeskripsian sesuatu, melainkan juga
mengandung tindak ilokusi yakni untuk menyuruh mitra
tuturnya melakukan sesuatu, pada tuturan di atas penutur
menggunakan tuturan interogatif sebagai modusnya.
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2. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik peniadaan
(an-nafyu)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
meniadakan adalah tuturan interogatif yang disampaikan
penutur untuk meniadakan sesuatu, tujuannya untuk
menegaskan maksud yang terdapat dalam suatu tuturan
(‘Akkawiy, 1996: 559). Tuturan interogatif Berikut ini tindak
tutur interogatif yang bermakna pragmatik peniadaan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(Vo)) tasle 3 A1) Pl o i Jap
Wa hal hunaka man yunazi‘u allaha fi mulkihi?
“Lalu apakah di sana ada yang hendak menandingi kekuasaan Allah.”
(P. Malika, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 228).

Tindak tutur interogatif di atas menggunakan perangkat
pertanyaan hal, secara formal hal berfungsi untuk tasdiq, yakni
menanyakan kebenaran terjadi atau tidaknya sesuatu (al-Mut
allib, 1997: 287-288). Pada tuturan (101) hal masuk ke dalam
jumlatun ismiyyatun. Tuturan (101) dituturkan oleh Malika
yang bermaksud menafikan atau meniadakan segala bentuk
kekuasaan dan kekuatan lain yang mampu menandingi
kekuasaan Allah. Adanya konteks yang terdapat pada tindak
tutur interogatif (101) di atas dapat diketahui bahwa tindak
tutur interogatif di atas secara pragmatik bukan sekedar
untuk menanyakan kebenaran terjadinya sesuatu kepada
mitra tuturnya, namun juga bermaksud menafikan fakta
yang dianggap tidak ada oleh penutur, tujuannya untuk
menegaskan maksud yang terdapat dalam suatu tuturan
tersebut.

3. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik inkar (al-
inkaru)

Tindak  tutur interogatif —bermakna  pragmatik

pengingkaran adalah kalimat tanya yang digunakan penutur
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untuk mengingkari sesuatu, biasanya kalimat tanya jenis
ini akan diikuti oleh kalimat yang di nafikan (‘Akkawiy,
1996: 125). Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang
bermakna pragmatik inkar yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah.

Man qala zalika? ma Ii wa li as-siyasati??

“Siapa bilang? Apa urusanku dengan politik? (P. Tufaha, MT. H.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 92).

(Vo)) S o by S
Kaifa wa ana hami hama al-‘ailati.

“Bagaimana mungkin sementara akulah penjaga nama baik keluarga?”
(P. Ramadhan, MT. Umda) (al-Kilaniy, 1999: 192).

Tuturan (102) menggunakan perangkat pertanyaan man
yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang mempunyai
akal, sedangkan tuturan (103) menggunakan perangkat
pertanyaan kaifa yang digunakan untuk menanyakan suatu
keadaan. Man dan kaifa secara umum berfungsi untuk tas
awwur yakni menanyakan pada pendeskripsian sesuatu yang
ditanyakan (al-Hasyimiy, 2000: 72). Maksud atau makna
pragmatik interogatif yang ada dalam kedua tindak tutur
interogatif di atas adalah inkar. Tuturan (102) dituturkan oleh
Tufaha yang bermaksud mengingkari pendapat suaminya
yang menyatakan bahwa Tufaha sekarang sudah mulai ikut
berbicara tentang politik, dengan tuturan di atas Tufaha
bermaksud mengingkari pernyataan suaminya dengan
menyatakan bahwa ia tidak mempunyai urusan sama sekali
dengan politik. Tuturan (103) dituturkan oleh penutur
Ramadhan dengan maksud mengingkari ayahnya, Umda,
yang telah menuduhnya mencemarkan nama baik keluarga,
padahal menurutnya dialah yang selama ini menjaga nama
baik keluarganya. Adanyakonteks yang terdapat padamasing-
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masing tindak tutur interogatif (102) dan (103) di atas dapat
diketahui bahwa tuturan-tuturan interogatif tersebut secara
pragmatik bukan sekedar untuk menanyakan pendeskripsian
sesuatu kepada mitra tuturnya namun juga bermaksud inkar
akan sesuatu yang terjadi. Tindak tutur interogatif di atas
termasuk dalam tuturan yang menggunakan modus tuturan
interogatif.

4. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik motivasi
(tahriku al-himmati)

Tindak tutur interogatif jenis ini adalah kalimat tanya
yang digunakan oleh penutur untuk memotivasi mitra
tuturnya agar ia semakin bersemangat dalam mengerjakan
sesuatu (‘Akkawiy, 1996: 130). Berikut ini beberapa tindak
tutur interogatif yang bermakna pragmatik motivasi yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V+ &) «wl Slel o il cf;ﬂ\g;iép-aﬁ?&\bd@y»

Man qala zalika? Lagad hagaqta al-kasira, wa anta ‘ala a’tabi al-majdi
“Siapa bilang begitu? Telah banyak yang kau raih. Sekarang kau telah
berada di ambang pintu kesuksesan.” (P. Rihab, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 18).

Maksud atau makna pragmatik tindak tutur interogatif
yang ada dalam tuturan di atas adalah motivasi. Tuturan
(104) menggunakan perangkat pertanyaan man, man
berfungsi untuk tasawwur yakni menanyakan pendeskripsian
sesuatu yang mempunyai akal (al-Mutallib, 1997: 287-288).
Tuturan (104) dituturkan oleh seorang kekasih (Rihab) yang
bermaksud memotivasi tunangannya (Abdul Mughits) yang
sedang terkena musibah, Rihab memotivasi kekasihnya
agar ia tidak berlarut-larut dalam kefrustasiannya karena
sesungguhnya ia sebenarnya sudah hampir menjadi orang
yang sukses dan sudah banyak hal yang telah ia kerjakan.
Adanya konteks pada tindak tutur interogatif (104) di atas
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dapat diketahui bahwa tindak tutur interogatif tersebut secara
pragmatik bukan sekedar untuk menanyakan pendeskripsian
seseorang kepada mitra tuturnya namun juga menyimpan
tindak ilokusi yakni memotivasi mitra tutur.

Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik kebulatan
tekad (at-tagriru)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
kebulatan tekad ini adalah tuturan interogatif yang ditujukan
untuk membawa mitra tutur pada keyakinan atau kebulatan
tekad atas apa yang ia bimbangkan (‘Akkawiy, 1996: 132).
Berikut ini tuturan interogatif yang bermakna pragmatik
kebulatan tekad yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(\ ~O) «?:\ﬂn g,& rG\ k_.)\bj g../:i;\»
Atuhibbu rihaba am tuhibbu malikatan?

“Kau mencintai Rihab atau Malika?” (P. Radhi, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 74).

Wakaifa ansa masata al-‘asri allafi ahzantu watani wa lawiathu bi
al-“ari.
“Bagaimana aku bisa melupakan kesedihan zaman yang membuat

negeriku berduka dan mencemarinya dengan sangat memalukan.” (P.
Abdul Mughits, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 231).

Tuturan (105) menggunakan perangkat pertanyaan
hamzah sedangkan tuturan (106) menggunakan perangkat
pertanyaan kaifa, hamzah pada tindak tutur interogatif (105)
digunakan untuk fasdiq, yakni menanyakan kebenaran terjadi
atau tidaknya sesuatu dan kaifaberfungsiuntuk tasawwur yakni
menanyakan penggambaran tentang keadaan (al-Hasyimiy,
2000: 72). Maksud atau makna pragmatik interogatif yang ada
pada kedua tindak tutur interogatif di atas adalah kebulatan
tekad. Tuturan (105) dituturkan oleh Radhi yang bermaksud
meyakinkan temannya Abdul Mughits akan pilihan yang
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akan ia putuskan, apakah ia memilih Rihab atau Malika
sebagai istrinya kelak, Radhi menuturkan tuturan di atas
untuk lebih memantapkan keyakinan pada pilihan yang akan
mitra tentukan. Tuturan (106) dituturkan oleh penutur Abdul
Mughits dengan maksud meyakinkan istrinya bahwa ia tidak
akan melupakan kejadian yang membuat negerinya berduka
yakni perang yang ia sendiri pernah ikut di dalamnya, ia
menuturkan tuturan di atas karena istrinya mengira bahwa
ia akan lupa dengan perang yang pernah diikutinya. Adanya
konteks yang terdapat pada masing-masing tindak tutur
interogatif (105) dan (106) di atas dapat diketahui bahwa
tindak tutur interogatif tersebut secara pragmatik bukan
sekedar untuk menanyakan kebenaran dan penggambaran
sesuatu kepada mitra tuturnya namun juga mempunyai
tindak ilokusi yakni meyakinkan mitra tutur, di sini penutur
menggunakan tuturan interogatif sebagai modusnya.

6. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik hinaan (at-
tahqiru)

Tindak tutur interogatif jenis ini dalam bahasa Arab
digunakan penutur untuk meremehkan mitra tutur yang
hanya mempunyai kemampuan yang sedikit atau hanya bisa
melakukan hal yang sepele saja (‘Akkawiy, 1996: 128). Berikut
inibeberapa tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
hinaan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(Ve V) « e ) 7o ol ausb
Aturidu an tuzawwija ibnafi lihaza al-ahmagi?

“Apakah kamu ingin menikahkan anakku dengan orang tolol ini.” (P.
H. Mutawalli, MT. Umda) (al-Kilaniy, 1999: 90).

(\ ./\) «?«Jjb_,m» G,\.:l J;\ ;\»
Alam aqul innaka “mastulun”?

“Bukankah sudah aku bilang kamu ini sinting?” (P. Ramadhan, MT.
Temannya) (al-Kilaniy, 1999: 183).
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Tuturan (107) dan (108) di atas termasuk dalam
tuturan yang modusnya menggunakan kalimat interogatif.
Tuturan (107) dan (108) menggunakan perangkat hamzah
sebagai perangkatnya, hamzah pada tuturan (107) dan (108)
digunakan untuk fasdiq, yakni menanyakan kebenaran terjadi
atau tidaknya suatu kejadian (al-Hasyimiy, 2000: 72). Tuturan
(107) dituturkan oleh penutur, H. Mutawalli, dengan maksud
menghina anak pamannya sendiri, Ramadhan, yang tidak
sopan di depannya padahal ia adalah pamannya, pada saat itu
Ramadhan hendak menyelesaikan permasalahannya dengan
menggunakan kekerasan, H. Mutawalli pada saat itu sampai
menyebutnya anak yang tolol. Tuturan (108) dituturkan oleh
Ramadhan dengan maksud menghina temannya, Ramadhan
menghina temannya dengan menyebutnya sinting karena
pernyataannya ia anggap tidak cocok dengan apa yang ia
pikirkan selama ini. Jika melihat konteks yang ada, tindak
tutur interogatif (107) dan (108) di atas mempunyai makna
pragmatik hinaan, di sini penutur menggunakan tuturan
interogatif hanya sebagai modusnya tetapi maksudnya untuk

menyampaikan suatu hinaan.

Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik heran (at-
ta‘ajjubu)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
heran adalah kalimat tanya yang digunakan penutur untuk
menyatakan kekagumannya pada sesuatu atau pada mitra
tuturnya, kagum di sinijuga bisa berupa keheranan (nggumun)
penutur atas mitra tuturnya yang tidak bisa menerima saran
atau ajakannya (‘Akkawiy, 1996: 226). Berikut ini beberapa
tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik heran yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V+9) g Ll Sells Sas LS

Kaifa yahdasu zalika? innaha jarimatun
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“Bagaimana hal itu bisa terjadi? Itu tindakan kriminall.” (P. A.
Mughits, MT. Radhi) (al-Kilaniy, 1999: 7).

(\ ) ') «g.éu S |3Lo»
Maza jara laka?
“Ada apa denganmu?” (P. Rihab, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 22).

(V1Y) « Sy &gt o S5
Ayumkinu an yahdusu zalika?

“Apakah mungkin itu terjadi?” (P. Radhi, MT. Rihab) (al-Kilaniy,
1999: 110).

Tuturan (109), (110) dan (111) di atas termasuk dalam
tindak tutur interogatif yang menggunakan modus tuturan
interogatif. Tuturan interogatif (109) menggunakan kaifa
sebagai perangkatnya, tuturan (110) menggunakan ma sebagai
perangkatnya dan pada tuturan (111) menggunakan hamzah
sebagai perangkatnya. Maksud atau makna pragmatik tuturan
interogatif yang ada pada tindak tutur interogatif di atas
adalah heran. Tuturan (109) dituturkan oleh Abdul Mughits
pada temannya Radhi, Abdul Mughis merasa heran dengan
kondisi yang terjadi saat itu, ia merasa dizalimi karena tidak
diluluskan oleh pihak kampus padahal ia mengikuti ujian
dan bisa menjawab soal-soal ujian dengan baik, lancar dan
benar. Tuturan (110) dituturkan oleh Rihab pada kekasihnya
Abdul Mughits, Rihab merasa heran dengan perubahan
sikap yang dialami oleh Abdul Mughits, sebelumnya Abdul
Mughits tidak pernah mengajaknya untuk nonoton film
ke bioskop tetapi pada saat itu tiba-tiba ia mengajak Rihab
pergi untuk menonton bersama, perubahan sikap itulah
yang membuatnya terheran-heran. Tuturan (111) dituturkan
oleh Radhi pada temannya Rihab, Radhi merasa heran dan
tidak percaya dengan apa yang dikatakan oleh Rihab bahwa
temannya, Abdul Mughits, telah duduk bersama perempuan
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lain padahal Radhi selama ini tahu bahwa Rihablah kekasih
dan juga tunangan Abdul Mughits, setahu Radhi Abdul
Mughits sudah mantab memilih Rihab sebagai kekasihnya.
Adanya konteks yang terdapat pada masing-masing tindak
tutur interogatif (109), (110) dan (111) di atas, dapat diketahui
bahwa tindak tutur interogatif tersebut secara pragmatik
bukan sekedar untuk bertanya atas kejelasan atau kebenaran
sesuatu pada mitra tutur tetapi juga mempunyai tindak
ilokusi yakni menunjukkan keheranan penutur atas sesuatu
yang terjadi, penutur menggunakan tuturan interogatif hanya
sebagai modusnya.

. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik ancaman (al-

wa‘idu)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
ancaman atau intimidasi adalah kalimat tanya yang
digunakan penutur untuk mengancam seseorang atau mitra
tuturnya karena adanya hal-hal yang tidak disukai oleh
penutur (‘Akkawiy, 1996: 134). Berikut ini beberapa tindak
tutur interogatif yang bermakna pragmatik ancaman yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(VYY) » .. § O NS
Ala ta'rifu? al-qatlu..
“Tidak tahukah kamu? Mati.” (P. Umda, MT. H. Mutawalli) (al-
Kilaniy, 1999: 86).

Tuturan (112) menggunakanhamzahsebagaiperangkatnya,
hamzah digunakan untuk tasawwur yakni menanyakan
pada pendeskripsian sesuatu yang ditanyakan, dan pada
tuturan tersebut hamzah digunakan untuk fasawwur yakni
menanyakan pada pendeskripsian (penggambaran) sesuatu
yang ditanyakan (al-Hasyimiy, 2000: 72). Maksud atau makna
pragmatik tindak tutur interogatif yang ada dalam tuturan di
atas adalah ancaman. Tuturan (112) dituturkan oleh penutur,
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Umda, dihadapan mitra tuturnya, H. Mutawalli, penutur
bermaksud mengancam akan membunuh anak mitra tuturnya
sebagai hukuman ketika ia menolak hendak dinikahkan
dengan anaknya. Adanya konteks yang terdapat pada tindak
tutur interogatif (112) di atas dapat diketahui bahwa tindak
tutur interogatif tersebut secara pragmatik bukan sekedar
untuk bertanya atas kejelasan sesuatu pada mitra tuturnya
tetapi juga mengandung tindak ilokusi yakni memberikan
ancaman, penutur menggunakan tuturan interogatif hanya
sebagai modusnya.

9. Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik peringatan
(at-tanbihu)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
peringatan adalah kalimat tanya yang digunakan oleh
penutur untuk memperingatkan mitra tutur (‘Akkawiy,
1996: 133). Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang
bermakna pragmatik peringatan yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

e larl (333 shamy opale Ll s il oS0 i Jgis iS5
(V)Y) «$4KL

Kaifa taqulu hazihi@ al-kalama, wa anta ta’lamu annaha jaharat bi
‘adai as-s5aurati fijtima‘in ‘ammin bi al-kulliyyati

“Bagaimana kamu bisa berkata begitu, sedangkan kamu tahu bahwa
dia telah terang-terangan memusuhi revolusi pada pertemuan umum
di kampus?” (P. Penyidik, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
155).

(M)l 2 b eallas b ol
A ta’rifu ya ‘abdul mugi@si ma hiya al-khiyanatu?

“Tahukah kamu Abdul Mughits apa itu khianat?” (P. Penyidik, MT.
Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 157)

Tuturan interogatif (113) menggunakan kaifa sebagai
perangkatnya, dalam bahasa Arab kaifa berfungsi untuk tas

TNDAK TUTUR DALAM BAHASA ARAB 133



awwur yakni menanyakan pada pendeskripsian suatu keadaan
yang ditanyakan dan tuturan interogatif (114) menggunakan
hamzah sebagai perangkatnya, hamzah di sini berfungsi untuk
tasawwur yakni menanyakan pada pendeskripsian suatu
keadaan yang ditanyakan (al-Hasyimiy, 2000: 72). Maksud
atau makna pragmatik tindak tutur interogatif yang ada pada
tuturan di atas adalah peringatan. Tuturan (113) disampaikan
oleh penyidik pada mitra tuturnya Abdul Mughits, pada
tuturan tersebut penutur bermaksud memperingatkan
Abdul Mughits agar ia tidak membela temannya, Rihab,
yang dianggap oleh penyidik telah terang-terangan
memusuhi revolusi, jika ia tetap membelanya itu justru akan
membahayakannya. Tuturan (114) juga disampaikan oleh
penyidik pada mitra tuturnya Abdul Mughits, pada tuturan
tersebut penutur bermaksud memperingatkan Abdul Mughits
agar ia tidak berkhianat, karena itu akan membahayakan
dirinya. Konteks yang ada pada tindak tutur interogatif (113)
dan (114) di atas menunjukkan bahwa tindak tutur interogatif
tersebut secara pragmatik bukan sekedar untuk menanyakan
kejelasan suatu keadaan kepada mitra tuturnya namun
juga bermaksud untuk memperingatkan mitra tutur agar ia
berhati-hati terhadap apa yang telah penutur peringatkan.

10.Tindak = tutur  interogatif = bermakna = pragmatik
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memperlihatkan kesedihan (izharu at-tahassuri)

Tindak tutur interogatif jenis ini, dalam bahasa Arab
biasanya digunakan untuk menunjukkan kesedihan dan juga
penyesalan atas terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan pada
seseorang yang dikasihi ataupun perginya seseorang yang
dikasihi (‘Akkawiy, 1996: 556). Berikut ini beberapa tindak
tutur interogatif yang bermakna pragmatik memeperlihatkan
kesedihan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.
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(VV0) «slaall el )l Cadew o
Hal sanazhabu li as-sinima ya ‘abda al-mugisi?

“Apakah kita jadi pergi nonton film Abdul Mughits?” (P. Rihab, MT.
Rahi dan A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 27).

YOS LWL 98031 s oy Ll s el e 1l g‘\“(\ V1)
“S gy iy o L) 0dn (3 ar g

A lam tuqabilu ‘abdal mugisi? limaza lam ya'ud hatta al-ana?? limaz
a.. limaza? a la yujadu fi hazihi ad-dunya man yarhamuna wa yajibu?.
“Tidakkah kalian menemukan Abdul mughits? Kenapa sampai sekarang
dia belum kembali? Kenapa, kenapa? Tidakkah ada di dunia ini orang
yang kasihan pada kami dan mau menjawab.” (P. Malika, MT. Radhi
dan Rihab) (al-Kilaniy, 1999: 206).

Tuturan (115) menggunakan hal sebagai perangkatnya,
dalam bahasa Arab hal berfungsi untuk tasdig, yakni
menanyakan kebenaran terjadi atau tidaknya sesuatu (al-
Mutallib, 1997: 287-288). Tuturan (116) menggunakan
hamzah dan ma sebagai perangkatnya, hamzah pada tuturan
(116) digunakan untuk tasawwur yakni menanyakan pada
pendeskripsian sesuatu yang ditanyakan (al-Hasyimiy, 2000:
72). Maksud atau makna pragmatik tindak tutur interogatif
yang ada pada tuturan di atas adalah memperlihatkan
kesedihan. Tuturan (115) disampaikan penutur (Rihab) saat ia
tahu bahwa kekasihnya Abdul Mughits telah tidak sadarkan
diri karena frustasi dan banyak memikirkan penyebab
ketidak lulusannya dari kampus, padahal sebelumnya
ia mengajak Rihab pergi menonton bioskop, dengan
menggunakan tuturan interogatif itu Rihab bermaksud
menampakkan kesedihannya karena kondisi tunangannya
yang masih frustasi. Tuturan (116) juga dituturkan oleh
Rihab pada saat ia kehilangan suaminya Abdul Mughits
yang tidak pulang setelah terjadi peperangan, Rihab merasa
bersedih karena tidak seorang pun pada saat itu yang tahu
keadaan suaminya. Dari konteks yang ada pada tindak tutur
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interogatif (115) dan (116) di atas dapat diketahui bahwa
tindak tutur interogatif tersebut secara pragmatik bukan
hanya untuk menanyakan kebenaran dan kejelasan sesuatu
kepada mitra tuturnya namun juga menyimpan tindak ilokusi
yakni memperlihatkan penyesalan dan kesedihan mendalam
yang dialami oleh penutur. Penutur menggunakan tindak
tutur interogatif hanya sebagai modusnya, tetapi maksudnya
untuk memperlihatkan kesedihan dan penyesalan.

11.Tindak  tutur  interogatif = bermakna  pragmatik
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menyombongkan diri (at-tafakhuru)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
menyombongkan diri adalah tuturan interogatif yang
digunakan penutur untuk menunjukkan kesombongannya,
kesombongan itu juga disertai dengan ungkapkan-ungkapan
yang berlebihan tentang dirinya atau orang lain tujuannya
agar ia dianggap lebih dalam segalanya (‘Akkawiy, 1996: 125).
Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang bermakna
pragmatik menyombongkan diri yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

ol o L3l oy 310l s diaall o Jll gl o(VVY)

«4@)@3\ M\) V.,Kjlj B 'é..\a-\j 3 é:\ N g\@ﬁﬂj
Man yastafi‘u al-qaula bi anna al-madinata fiha imraatun wahidatun
tuhafizu ‘ala karamatiha wa syarafiha? Ana la asiqu fi wahdatin
mihunna walau kanat rabi’atu al-"adawiyyatu.

“Siapa bisa mengatakan bahwa di kota ada wanita, meskipun satu orang
saja yang bisa menjaga kehormatan dan martabat? Aku tidak percaya
satu orang pun meskipun mereka adalah Rabi’ah al-Adawiyyah” (P.
H.Mutawalli. MT. al-Fararji dan A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
47).

Tuturan interogatif (117) menggunakan man sebagai
perangkatnya, man berfungsi untuk tasawwur yakni
menanyakan pada pendeskripsian terhadap seseorang

(al-Hasyimiy, 2000: 72). Pada tuturan (117) penutur juga
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bermaksud menyombongkan dirinya di depan mitra
tuturnya, penutur merasa anaknya adalah perempuan
yang paling terhormat dan paling bermartabat, tidak ada
satupun perempuan di kotanya yang mampu menandingi
meski ia adalah Rabiah Adawiyah. Dengan latar belakang
konteks, dapat diketahui bahwa tindak tutur (117) di atas
secara pragmatik bukan sekedar untuk menanyakan sesuatu
kepada mitra tuturnya namun juga bermaksud untuk
menyombongkan diri. Jika melihat dari maksud tindak tutur
interogatif (117) di atas dapat diketahui bahwa penutur
menggunakan tuturan interogatif hanya sebagai modusnya
saja.

12.Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik kegalauan
(at-tahyiru)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
kegalauan adalah kalimat tanya yang menunjukkan pada
kebingungan dan kekhawatiran penutur (‘Akkawiy, 1996:
225). Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang
bermakna pragmatik kegalauan yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah.

(\ \/\) «Lﬁ”“;w' )a,.;\ é Sdﬁ (VS
Maza jara? Lam asyu’r binafsi. /
“Apa yang terjadi? Aku kehilangan kesadaranku.” (P. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 14).
(VV9) «Tougle oo Lo»
Fama ma’na ma yahdusu?
“Lalu apa arti semua ini?” (P. A. Mughits, MT. al-Fararji) (al-
Kilaniy, 1999: 33).
(\Y+) «Ti&.:b Vé;\ Y 6l Lo

Ma haza: ana la afhamu syaian.
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“Ada apa ini? Aku tidak mengerti sama sekali?” (P. A. Mughits, MT.
al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 53).

Tuturan-tuturan di atas adalah tuturan yang modusnya
menggunakan tuturan interogatif. Tuturan (118), (119)
dan (120) menggunakan ma sebagai perangkatnya yang
juga berfungsi untuk tasawwur yakni menanyakan pada
pendeskripsian sesuatu yang tidak mempunyai akal (al-
Mutallib, 1997: 287-288). Pada tuturan (118) penutur, Abdul
Mughits, merasa bingung dengan kondisi yang ia alami, ia
sempat kehilangan kesadarannya pada waktu itu, ia bingung
kenapa ia bisa kehilangan kesadarannya. Pada tuturan (119)
Abdul Mughits juga merasa bingung dengan kondisi yang ada
padasaatitu, ia merasabahwa pendidikan telah membuatnya
frustasi, namun semua itu dibantah oleh ayahnya sehingga
tambah membuatnya bingung. Begitu juga pada tuturan
(120) Abdul Mughits juga merasa bingung dengan apa
sebenarnya yang diharapkan oleh H. Mutawalli yang begitu
memperhatikannya, padahal hal itu tidak pernah ia lakukan
sebelumnya, usut punya usut ternyata H. Mutawalli ingin
menjadikannya sebagi menantu. Jika melihat konteks yang
ada, tindak tutur interogatif (118), (119) dan (120) di atas
secara pragmatik bukan sekedar untuk menanyakan kejelasan
sesuatu pada mitra tutur, tetapi juga untuk memperlihatkan
kegalauan penutur.

13.Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik teguran (at-
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taubikhu)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
teguran dalam bahasa Arab adalah tuturan interogatif yang
digunakan penutur untuk menegur seseorang, teguran di
sini biasanya disertai dengan sindiran ("Akkawiy, 1996: 558).
Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang bermakna
pragmatik teguran yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.
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«J\’“’%g}){‘“f ciﬁ,\@l\ uo\).ew LS)’j o)A;\aLJ\B ghst.g. BT R
(VYY)

Wa man yadri? qad taljad marratan ukhra li al-agrasi al-muhaddiati,
summa tufakkiru fi al-intihari..

“Siapa tahu? Bisa jadi kau akan lari pada obat-obatan penenang itu lagi,
kemudian kau akan bunuh diri lagi.” (P. Radhi, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 74).

ﬂ J\:\a-w\/\ J;\ o ng.‘j 05"‘)\‘4" ("fl O\ J\a.L;Y\ Sty Yi»
(\YY) » 9644

Ala yafalu al-atfalu zalika.. innahum yatasara‘una wa yabkuna min
ajli al-istisari bikulli syaiin.. wa ad-dunya ya sadiqi al-hamimu lan
yastaqima haluha ‘ala haza an-nahwi.. iza lam tattafiq fa satakunu
asyqa al-asyqiyai..

“Bukankah anak kecil biasa melakukan itu? Mereka bertengkar dan

menangis demi memperebutkan semua.” (P. Radhi, MT. A. Mughits)
(al-Kilaniy, 1999: 75).

(VYY) depdl Jaare iy S5
Kaifa wa anta mugmidu al-‘ainaini!
“Bagaimana mungkin, sedangkan kau memejamkan mata.” (P. Radhi,
MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 73).

Maksud atau makna pragmatik tindak tutur interogatif
yang ada dalam ketiga tuturan di atas adalah teguran. Tuturan
(121) dituturkan oleh Radhi yang bermaksud menegur dan
menyindir temannya Abdul Mughits yang ia anggap sebagai
seoarang yang mudah putus asa, lari kepada obat-obat
penenang, dan terkadang sampai nekat ingin melakukan
bunuh diri ketika menghadapi suatu masalah. Pada tuturan
(122) Radhi juga menegur mitra tuturnya Abdul Mughits
yang dianggapnya seperti anak kecil yang serakah yang mau
mengambil semuanya, dan jika tidak berhasil ia kemudian
berebut dan menangis, pada saat itu Abdul Mughits memang
hendak mengambil dua perempuan sekaligus untuk
dinikahinya. Begitu juga pada tuturan (123) Radhi lagi-lagi
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menegur mitra tuturnya Abdul Mughits yang dianggapnya
tidak bisa menerima nasehat-nasehatnya meskipun Radhi
sudah sering menasehatinya, dengan tuturan di atas Radhi
bermaksud menegur mitra tuturnya Abdul Mughits. Adanya
konteks yang terdapat pada masing-masing tindak tutur
interogatif (121), (122) dan (123) di atas, dapat diketahui
bahwa tindak tutur interogatif tersebut secara pragmatik
bukan sekedar untuk menanyakan kebenaran dan kejelasan
sesuatu kepada mitra tuturnya tetapi juga dipakai penutur
untuk menegur dan menyindir mitra tuturnya.

14.Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik mengingatkan
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(at-tazkiru)

Adalah tindak tutur interogatif yang digunakan penutur
untuk mengingatkan mitra tuturnya supaya mitra tutur dapat
mengingat segala sesuatu yang ia ketahui atau yang belum
diketahui (‘Akkawiy, 1996: 128). Berikut ini beberapa tindak
tutur interogatif yang bermakna pragmatik mengingatkan
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

VY E) «S sl oale s&\ S S
o : . O
Ala tazkuru anna allaha yabtali ‘ibadahu al-muininina?

“Tidakkah kamu ingat bahwa Allah selalu menguji hamba-hamba-Nya
yang beriman?” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 7).

(\Vo) «u\j@,wj\: JU\ g,a::-j chKl\g 4,.;-\ Cas» Lu J-‘U ;\ »

A lam yaqul nabiyyuna huffat al-jannatu bi al-makarihi, wa huffati an-
naru bi asy-syahawati

“Bukankan nabi kita SAW pernah bersabda ‘surga itu dikelilingi hal-
hal yang tidak disukai, sedangkan neraka dikelilingi syahwat” (P.
Rihab, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 21).
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A lam tasma’ qaula allahi fi kitabihi al-karimi wa huwa yasifu ahla al-

hawa (wa lawittaba’al-hagqa ahwaahum lafasadatis-samawatu wal-ard
u wa man fihinna)

“Tidakkah kau mendengar firman Allah dalam kitab sucinya dalam
mensifati budak hawa nafsu: seandainya kebenaran itu mengikuti hawa
nafsu mereka tentu rusaklah langit bumi dan siapa saja yang di sana!l.”
(P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 78).

Tuturan (124), (125) dan (126) menggunakan hamzah
sebagai perangkatnya, hamzah pada tuturan (124), (125)
dan (126) digunakan untuk fasdig, yakni menanyakan
kebenaran terjadi atau tidaknya sesuatu (al-Jarimiy, 2005:
162). Tuturan (124) adalah tindak tutur interogatif yang
disampaikan oleh penutur (Radhi) pada mitra tuturnya
Abdul Mughits dengan maksud mengingatkannya akan ujian
yang diberikan Allah kepada hambanya, yakni ketika Abdul
Mughits sempat terkejut dengan keputusan kampus yang
tidak meluluskannya. Pada tuturan (125) penutur (Malika)
bermaksud mengingatkan mitra tuturnya (Abdul Mughits)
agar ia selalu ingat sabda Nabi Muhammad yang menyatakan
bahwa “surga itu dikelilingi hal-hal yang tidak disukai, sedangkan
neraka dikelilingi syahwat”, Rihab berkata demikian agar mitra
tuturnya lebih tabah dan bijak dalam menjalani kehidupan.
Pada tuturan (126) penutur, Radhi, bermaksud mengingatkan
pada mitra tuturnya, Abdul Mughits, pada firman Allah yang
mengutuk orang-orang yang memuja hawa nafsunya, pada
saat itu Abdul Mughits menginginkan untuk menghabisi
kekasihnya jika ia sampai menikah dengan orang lain. Dari
latar belakang konteks pada masing-masing tindak tutur
interogatif (124), (125) dan (126), dapat diketahui bahwa
interogatif tersebut secara pragmatik bukan sekedar untuk
menanyakan kebenaran sesuatu kepada mitra tuturnya
namun juga menyimpan tindak ilokusi yakni mengingatkan
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mitra tutur agar ia tidak gegabah dalam memutuskan dan
melakukan sesuatu.

15.Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik keputusasaan

142

(at-tai’isu)

Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang
bermakna pragmatik keputus asaan yang terdapat dalam
novel ahlu al-hamidiyyah.

(VYY) «s Ll & U & (RYVS
Maza baqiya lana fi ad-dunya?

“Apalagi yang masih tersisa buat kita di dunia?” (P. al-Fararji, MT.
Tufaha) (al-Kilaniy, 1999: 131).

Wakaifa astafi’u an a’isya ba’da al-yaumi?

“Bagaimana mungkin aku bisa hidup setelah hari ini?” (P. Umda,
MT. Ramadhan) (al-Kilaniy, 1999: 193).

Tuturan (127) menggunakan ma sebagai perangkatnya
sedangkan pada tuturan (128) menggunakan kaifa sebagai
perangkatnya, keduanya sama-sama berfungsi untuk tas
awwur yakni menanyakan pada pendeskripsian sesuatu, yang
pertama untuk sesuatu yang tidak berakal dan yang kedua
untuk suatu keadaan (al-Galayainiy, 1987: 140). Maksud
atau makna pragmatik tindak tutur interogatif yang ada
dalam kedua tuturan di atas adalah putus asa. Tuturan (127)
dituturkan oleh penutur al-Fararji di depan istrinya Tufaha,
al-Fararji merasa putus asa setelah anaknya satu-satunya
Abdul Mughits telah dipenjara, ia merasa bahwa dialah satu-
satunya yang ia punyai di dunia ini, maka dari itu setelah
anaknya dipenjara ia merasa tidak punya apa-apa lagi. Pada
tuturan (128), Umda merasa tidak mempunyai harapan lagi
bahkan ia merasa putus asa dan tidak mampu lagi untuk
menjalani hidup, hal ini terjadi setelah ia mengetahui bahwa
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anaknya Ramadhan telah mencoreng kehormatannya dengan
membunuh tokoh desa yang sangat disegani masyarakat.
Adanya konteks pada masing-masing tindak tutur interogatif
(127) dan (128) tersebut, dapat diketahui bahwa tindak tutur
interogatif di atas secara pragmatik bukan sekedar untuk
menanyakan kejelasan sesuatu kepada mitra tuturnya namun
juga bermaksud menampakkan keputusasaan, penutur
menggunakan tuturan interogatif hanya sebagai modusnya.

16.Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik berita (al-
khabaru)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik berita
adalah tuturan interogatif yang digunakan penutur untuk
menyampaikan berita atau informasi pada mitra tuturnya,
bukan untuk menanyakan sesuatu (‘Akkawiy, 1996: 228).
Berikut ini tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
berita yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

cordlal) (3538 51108 U&7y 5yl 553 2y Jledly Joall of das Y
(YY9)

Ala ta’lamu anna al-mugula wa at-tatara wa hum zu badawatin wa
jahlin qaharu akbara quwwatin fi al-"alami.

“Tidakkah engkau tahu bahwa Mongol dan Tartar yang primitif dan
bodoh telah menaklukkan kekuatan terbesar di dunia?” (P. Seseorang,
MT. Orang lain) (al-Kilaniy, 1999: 207).

Sl B o3 $U A TV )
Lakinnahum inhazamu.. aina hum alana? zahabu wa baqa al-islamu.

“Di mana mereka sekarang? Mereka telah musnah, dan tinggallah
Islam.” (P. Seseorang, MT. Orang lain) (al-Kilaniy, 1999: 207).
Tuturan (129)menggunakanhamzahsebagaiperangkatnya,
hamzah pada tuturan (129) digunakan untuk tasdig, yakni
menanyakan kebenaran terjadi atau tidaknya sesuatu,
sementara tuturan (130) menggunakan aina yang digunakan
untuk fasawwur yakni menanyakan pada pendeskripsian
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suatu tempat (al-Galayainiy, 1987: 142-143). Pada tuturan (129)
penutur bermaksud memberitahukan informasi pada mitra
tutur bahwa Mongol dan Tartar yang primitif dan bodoh juga
pernah menaklukkan kekuatan terbesar di dunia ini. Begitu
juga pada tuturan (130) penutur bermaksud memberitahukan
informasi pada mitra tutur bahwa bangsa yang dulu telah
mengusai dunia itu kini telah hilang dan tinngallah Islam
yang masih tetap berjaya sampai saat ini. Pada kedua tuturan
tersebut penutur bukan bermaksud untuk bertanya kepada
mitra tuturnya karena ia menganggap dirinya lebih tahu
dan paham akan hal tersebut, bahkan ia justru menjawab
pertanyaan yang ia ajukan sendiri. Jika melihat konteks
yang ada, tindak tutur interogatif (129) dan (130) di atas
secara pragmatik bukan sekedar untuk menanyakan mitra
tutur atas kejelasan dan kebenaran sesuatu tetapi juga untuk
menyampaikan informasi pada mitra tuturnya, di sini penutur
menggunakan tuturan interogatif sebagai modusnya.

17.Tindak tutur interogatif bermakna pragmatik harapan (at-

144

tamanni)

Tindak tutur interogatif jenis ini digunakan penutur
untuk mengharapkan terjadinya sesuatu pada masa-masa
yang akan datang (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini beberapa
tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik harapan
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(YY) 3l Olslgs 3 a4 Ll g g gllly
Wallazi fi batni, alaisa lahu nasibun fi syahadati al-istismari?

“Dan yang ada di perutku, tidakkah dia mempunyai bagian dari saham
investasi itu?” (P. Malika, MT. H Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999:
261).

(\VY) «Séw\b ‘\0')4—4 e \"’*\M L} Lf“‘ﬂ»

Alaisa fi ad-dunya man yuhdiru jussata waladi?
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“Tidakkah di dunia ini ada orang yang bisa mengambil jenazah
anakku?” (P. Ibu Ramadhan, MT. H Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999:
264).

Tuturan (131) dan (132) menggunakan hamzah sebagai
perangkatnya, hamzah digunakan untuk tasawwur yakni
menanyakan pada pendeskripsian sesuatu yang ditanyakan
(al-Hasyimiy, 2000:72). Tuturan (131) adalah tuturaninterogatif
yang disampaikan oleh penutur (Malika) pada ayahnya bukan
hanya untuk menanyakan sesuatu, tetapi penutur di sini
juga bermaksud mengharapkan saham investasi untuk anak
yang sedang dikandungnya, yakni mendapatkan jaminan
masa depan dengan harta yang melimpah. Pada tuturan
(132) penutur (ibu Ramadhan) berharap jika ada seseorang
yang mau mengambilkan jenazah anaknya yang berada di
tempat yang jauh yang bahkan tidak mungkin bisa dijangkau
oleh siapapun, meski demikian sebagai seorang ibu ia tetap
mengharapkan jenazah anaknya bisa dibawa pulang. Jika
melihat konteks yang ada, tindak tutur interogatif (131) dan
(132) di atas secara pragmatik mempunyai makna pragmatik
harapan, di sini penutur menggunakan tuturan interogatif
hanya sebagai modusnya saja.

18.Tuturan interogatif bermakna pragmatik ajakan (ad-
da‘watu)

Tindak tutur interogatif yang bermakna pragmatik
ajakan adalah tuturan deklaratif yang berfungsi untuk
mengajak kepada seseorang (mitra tutur) (al-Hasyimiy,
2000: 88). Berikut ini beberapa tindak tutur interogatif yang
bermakna pragmatik ajakan yang terdapat dalam novel ahlu
al-hamidiyyah.

(VYY) » adls salacdl ud gy § e G;'j Sk Y 13l

Limaza la tati wa tahujju ma’i? rubbama najidu as-sa’adata hunaka..
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“Kenapa kamu tidak pergi haji bersamaku ? barangkali kita mendapatkan
kebahagiaan di sana.” (P. H. Mutawalli, MT. Umda) (al-Kilaniy,
1999: 90).

Jika dilihat dari ciri-ciri struktur yang membentuknya,
tindak tutur interogatif (133) termasuk tuturan yang
menggunakan modus kalimat interogatif karena dalam
tuturan tersebut terdapat perangkat pertanyaan serta pola
intonasi kalimat interogatif yang digambarkan dengan tanda
tanya (?) (Ramlan, 1987: 33), perangkat pertanyaan tuturan
interogatif di atas adalah ma. Ma berfungsi untuk tasawwur
yakni menanyakan pada pendeskripsian sesuatu yang tidak
berakal (al-Galayainiy, 1987: 140). Tuturan di atas disampaikan
oleh H. Mutawalli kepada Umda yang sedang emosi karena
mendengar anak H. Mutawalli akan dinikahkan dengan orang
lain bukan dengan anaknya, dengan tuturan (133) penutur
bermaksud mengajak mitra tuturnya untuk melakukan haji
bersama, siapa tahu dengan berhaji amarah dan emosi mitra
tutur akan hilang dan merasakan ketenangan. Jika melihat
konteks yang ada, tindak tutur interogatif (133) di atas
mempunyai makna pragmatik ajakan, yakni ajakan penutur
kepada mitra tuturnya untuk berhaji bersama, di sini penutur
menggunakan tuturan interogatif hanya sebagai modusnya
saja.

D. Tindak Tutur An-Nahyi (Tindak Tutur Larangan)

Seperti halnya tuturan-tuturan yang lainnya, meski fungsi
sebenarnya tindak tutur larangan untuk melarang dilakukannya
sesuatu tetapi dalam praktik komunikasi tuturanlaranganbanyak
digunakan untuk maksud-maksud yang lain (‘Akkawiy, 1996:
668-669). Dalam bahasa Arab, tindak tuturan larangan hanya
mempunyai satu bentuk formal, yaitu dengan menggunakan
fi'l mudari’ yang didahului dengan partikel -la yang berfungsi
untuk melarang (la an-nahiyah) (‘Akkawiy, 1996: 669). Berikut ini
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bentuk formal dari tindak tutur larangan yang digunakan untuk
melarang mitra tutur untuk melakukan sesuatu.

5 Y o e L o) Sy il 1M o IS5 Y

(1Y) “ L
La tatakallam ‘ani al-lawaihi wa al-qawanini wa ijraati at-tahqiqi,
innaha mumillatun tawilatun, wa la faidata minha.

“Jangan bicara tentang laporan, undang-undang dan birokrasi
penyelidikan. Itu membosankan, lama dan tidak ada gunanya.” (P.
H.Mutawalli. MT. al-Fararji dan A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
51).

Tindaktuturlarangandiatasdifungsikansecarakonvensional
oleh penutur untuk melarang mitra tuturnya melakukan sesuatu.
Tuturan larangan (134) menggunakan fi'l mudari’ yang didahului
dengan partikel -la yang berfungsi untuk melarang (la an-nahiyah)
(“Akkawiy, 1996: 669). Tuturan (134) dituturkan oleh H. Mutawalli
pada al-Fararji dan Abdul Mughits dengan maksud melarang,
H. Mutawalli melarang mitra tuturnya, Abdul Mughits, untuk
berbicara masalah undang-undang, birokrasi dan penyelidikan,
karena pembicaraan tentang hal itu akan membosankan, lama,
dan tidak ada gunanya.

Dalam bahasa Arab, pemakaian tindak tutur larangan untuk
maksud yang lain banyak ditemukan (al-Hasyimiy, 2000: 69-
70). Dengan kata lain, tindak tutur larangan dalam bahasa Arab
mempunyai beberapa maksud selain makna formalnya sebagai
tuturan yang digunakan untuk dilarangnya melakukan suatu
perbuatan. Maksud ataumakna pragmatik (maknanonstruktural)
tuturan larangan tersebut dapat diketahui dengan adanya suatu
konteks (Rohmadi, 2004: 47), baik itu berupa konteks linguistik
ataupun konteks nonlinguistik (Keraf, 2008: 32-33).

Maksud atau makna pargmatik tindak tutur larangan antara
lain yaitu: 1) doa, 2) penawaran, 3) mengharapkan sesuatu yang
tidak mungkin terjadi, 4) anjuran, 5) hinaan, 6) keputus asaan, 7)
ancaman, dan 8) penghinaan (al-Hasyimiy, 2000: 69-70). Untuk
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menganalis maksud tindak tutur larangan pada penelitian ini,
penulis memfokuskan analisisnya pada tindak ilokusi, karena
tindak ilokusi pada suatu tuturan merupakan bagian sentral
dalam memahami maksud suatu tuturan (Wijana, 1996: 18).
Pada tindak tutur larangan (tindak tutur an-nahyi), tindak
ilokusinya merupakan maksud yang disampaikan penutur pada
saat menyampaikan tindak tutur larangan, bukan makna dasar
dari konstruksinya (Rahardi, 2005: 7).

Dari penelitian yang dilakukan penulis pada praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah,
ditemukan empat macam makna pragmatik tindak tutur
larangan (tindak tutur an-nahyi), kesemuanya dapat dilihat pada
uraian dan analisis yang terperinci di bawah ini.

1. Tindak tutur larangan bermakna pragmatik meminta belas
kasih (al-istirhamu)

Tindak tutur larangan (tindak tutur an-nahyi) yang
bermakna pragmatik mencari belas kasihan ini adalah tuturan
larangan yang digunakan penutur untuk memelas dan
mengharap belaskasihan, biasanya dipakai penutur dengan
lawan tutur yang sederajat (‘Akkawiy, 1996: 223). Berikut ini
tindak tutur larangan yang bermakna pragmatik meminta
belas kasihan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

( \Y’O) «1\;\0 L}JJ Y»
La tazidni ‘azaban.

“Jangan kau membuatku lebih tersiksa.” (P. A. Mughits, MT. Radhi)
(al-Kilaniy, 1999: 73).

(\\“.\) «65)7\) Y»

La tatrukni.

“Jangan kau tinggalkan aku.” (P. A. Mughits, MT. Radhi) (al-
Kilaniy, 1999: 79).
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Tindak tutur larangan di atas menggunakan fi‘l mudari’
yang didahului dengan partikel-la yang berfungsi untuk
melarang (la an-nahiyah) (‘Akkawiy, 1996: 669). Tuturan (135)
dituturkan oleh Abdul Mughits yang bermaksud untuk
meminta belas kasihan kepada temannya Radhi agar ia tidak
justru meambah bebannya karena Abdul Mughits pada saat
itu berada dalam kondisi yang sulit, ia sedang mengalami
kebimbangan untuk memutuskan pilihan, pilihan untuk
menikahi salah satu dari dua orang wanita yang sama-
sama dicintainya. Tuturan (136) juga dituturkan oleh Abdul
Mughits yang bermaksud untuk meminta belas kasihan
kepada temannya Radhi, Abdul Mughits pada saat itu tidak
ingin ditinggalkan sendirian oleh Radhi karena ia masih
membutuhkan saran-saran darinya, Abdul Mughits juga
masih merasa takut digelayuti pikiran-pikiran yang negatif
jika ia sendirian di sana. Adanya konteks pada tindak tutur
larangan (135) dan (136) di atas, dapat diketahui bahwa
tuturan tersebut secara pragmatik bukan hanya untuk
melarang mitra tuturnya melakukan sesuatu, melainkan juga
mempunyai tindak ilokusi yakni meminta belas kasihan.
Pada tuturan di atas penutur menggunakan tuturan larangan
sebagai modusnya.

2. Tindak tutur larangan bermakna pragmatik mengagungkan
(at-ta’'zimu)

Tindak tutur larangan jenis ini, dalam bahasa Arab
berfungsi untuk mengagungkan seseorang, namun biasanya
juga digunakan oleh penutur untuk mengagungkan Tuhan
Yang Maha Esa (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini tindak tutur
larangan yang bermakna pragmatik mengagungkan yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(\VV) «k;\ g_/:\ ,L\.o- iSch.M d);f\ s L}g O"'“) N

La tasyuqqa ‘ala nafsika, a’rifu masya’iraka jayyidan.. anta abi.
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“Jangan merendahkan diri, aku tahu perasaanmu yang sebenarnya.
Kau adalah ayahku.” (P. Abdul Mughits, MT. H. Mutawalli) (al-
Kilaniy, 1999: 196).

Tindak tutur larangan di atas menggunakan fi‘'l mudari’
yang didahului dengan partikel-la yang berfungsi untuk
melarang (la an-nahiyah) (‘Akkawiy, 1996: 669). Pada tuturan
(137) penutur (Abdul Mughits) bermaksud mengagungkan
mertuanya yang ingin sekali menggantikan posisi ayahnya
yang telah meninggal, untuk itu ia melarangnya untuk
merendahkan diri seakan-akan lebih rendah dari pada
ayahnya yang telah meninggal, meskipun dia sesungguhnya
juga begitu sayang pada Abdul Mughits. Dari konteks yang
ada, dapat diketahui bahwa tuturan larangan di atas secara
pragmatik bukan sekedar untuk melarang mitra tuturnya
untuk melakukan sesuatu namun juga bermaksud untuk
mengagungkan seseorang. Jika melihat dari maksud tuturan
di atas dapat diketahui bahwa penutur menggunakan tuturan
larangan hanya sebagai modusnya.

. Tuturan larangan bermakna pragmatik mengingatkan (at-

tazkiru)

Tindak tutur larangan yang bermakna pragmatik
mengingatkan adalah tuturan larangan yang digunakan
penutur untuk mengingatkan mitra tuturnya supaya mitra
tutur dapat mengingat akan segala sesuatu yang telah ia
ketahui atau yang belum diketahui (‘Akkawiy, 1996: 128).
Berikut ini beberapa tindak tutur larangan yang bermakna
pragmatik mengingatkan yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

ey J\>J P J»,J g,:\j O\Sﬂ,@] OUQ,:;'\ ‘k;\ \_, M\M.J\ L3 [’Qy”
QORRTEY

la tatakallam fi as-siyasati ya abi, al-hitanu laha azanun wa anta
rajulun min rijali al-ittihadi al-isytirakiyyi..
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“Jangan bicara masalah politik ayah. Tembok-tembok punya telinga,
apalagi engkau adalah salah satu tokoh Partai Sosialis.” (P. Malika,
MT. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 104).

Tuturan di atas adalah tindak tutur larangan (138),
tetapi kalimat larangan pada tuturan-tuturan di atas hanya
digunakan penutur sebagai modusnya saja. Tuturan-tuturan
di atas menggunakan fi'l mudari’ yang didahului dengan
partikel-la yang berfungsi untuk melarang (la an-nahiyah)
(‘Akkawiy, 1996: 669). Tuturan (138) adalah tindak tutur
larangan yang disampaikan oleh penutur, Malika, pada
ayahnya, H. Mutawalli, yang bermaksud mengingatkan
padanya agar ia tidak berbicara masalah politik di tempat
umum karena di mana-mana terdapat mata-mata yang siap
menciduk siapapun, apalagi jika ia berasal dari tokoh partai
sosialis pasti para aparat tidak segan-segan menangkapnya.
Konteks yang ada pada tindak tutur larangan (138)
menunjukkan bahwa tindak tutur larangan tersebut secara
pragmatik bukan sekedar untuk melarang mitra tuturnya
namun juga menyimpan tindak ilokusi yakni mengingatkan
mitra tuturnya akan bahayanya berbicara masalah politik di

depan umum.

4. Tuturan larangan bermakna pragmatik saran (al-irsyadu)

Tindak tutur larangan yang bermakna pragmatik saran
atau nasehat adalah tindak tutur larangan yang mengandung
makna himbauan yang disampaikan oleh penutur, tujuannya
agar mitra tutur melakukan anjuran yang disampaikan
penutur (‘Akkawiy, 1996: 557). Berikut ini tindak tutur
larangan yang bermakna pragmatik saran atau nasehat yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.
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s e i el 5T ol el leladl Gaas Yo

(\Y9) »
la tusaddiqi al-isya’ati, an-nasu yubaliguna, innani asiqu bihi, innahu
lam yakhaf ‘anni syaian..

“Jangan percaya pada kabar-kabar burung, orang suka berlebih-lebihan,
aku percaya padanya, dia tidak pernah menyembunyikan apapun
dariku.” (P. Radhi, MT. Rihab) (al-Kilaniy, 1999: 110).

/

Tindak tutur larangan di atas menggunakan fi‘l mudari
yang didahului dengan partikel-la yang berfungsi untuk
melarang (la an-nahiyah) (‘Akkawiy, 1996: 669). Fi‘l mudari’ tus
addigina pada tuturan (139) menjadi tusaddiqi dengan dibuang
nunnyakarena bertemu dengan ya’mukhatabah (Ni‘'mah, tt: 19).
Pada tuturan (139) penutur, Radhi, bermaksud menyarankan
mitra tuturnya, Rihab, agar ia tidak percaya begitu saja pada
kabar tentang Abdul Mughits yang sering dibesar-besarkan
oleh orang-orang, Radhi menyarankan demikian karena
Radhi telah begitu mengenal sifat Abdul Mughits sejak dulu,
untuk itu Radhi menyarankannya agar ia tidak percaya begitu
saja pada isu-isu yang berkembang. Konteks yang ada pada
tindak tutur larangan (139) menunjukkan bahwa tindak tutur
larangan tersebut secara pragmatik bukan sekedar untuk
melarang mitra tuturnya namun juga mempunyai tindak
ilokusi yaitu memberikan saran kepada mitra tuturnya untuk
tidak percaya terhadap isu-isu yang beredar.

E. Tindak Tutur at-Tamanni (Tindak Tutur Pengandaian)

Dalam bahasa Arab tuturan pengandaian digunakan untuk
mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terwujud atau
mungkin terwujud tetapi kecil sekali kemungkinannya (al-
Hasyimiy, 2000: 86). Perangkat utama tuturan pengandaian
dalam bahasa Arab adalah laita, dan perangkat tambahannya
adalah hal, law dan la’alla. Menurut al-Mutallib (1997: 281) jika
penutur ingin menuturkan tuturan pengandaian yang masih

mungkin bisa terwujud bisa menggunakan perangkat la‘alla,
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sedangkan perangkat hal untuk tuturan pengandaiaan hanya
digunakan pada konteks tertentu.

Para linguis Arab klasik menyatakan bahwa fungsi tuturan
pengandaian hanya satu macam, yaitu fungsi formalnya saja,
tidak ditemukan makna pragmatik (makna nonstruktural) lain
pada tindak tutur pengandaian dalam bahasa Arab (‘Akkawiy,
1996: 428). Berikut ini beberapa tuturan pengandaian yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

By L83 o am Bnll 3 e S sl 3l (1 2)
DS 5 a3 dlae bS® e 3l (S oy U3 e
"ol g A el

La‘allahum aradu al-imsaka bikkulli man fi asy-syaqqati ba’da an
fattasyuha bidigqatin, wa wajadu fiha ba’da al-kutubi al-khatirati mis
lu “kitabu mu’alimin fi at-tariqi” wa “kitabu jahiliyyati al-quruni al-
“isyrina”

“Kemungkinan mereka akan menangkap semua orang yang ada
dalam rumah itu, setelah mereka menggeledahnya dengan teliti dan
menemukan beberapa buku berbahaya, seperti Ma’alim fit-Thariq dan
Jahiliyatu Qorni al-"Isyrin.” (P. Teman Abdul Mughits, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 117).

Lau kana yusybihuka lakana ajmalu

“Seandainya dia mirip denganmu tentu dia lebih tampan.” (P. Abdul
Mughits, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 229)

(YY) kel ol by e g bl plioy alWolin LS Ll
Laitana tarakna haza al-balada wa safarna.. ya nadmi.. wa ya nadamafi

“Andai saja kita meninggalkan negeriini dan pergi jauh..aku menyesal..
aku sangat menyesal..” (P. Malika MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 269)

Tuturan-tuturan di atas kesemuanya adalah tindak
tutur at-tamanniy (tindak tutur pengandaian), tuturan (140)
menggunakan perangkat la‘alla, tuturan (141) menggunakan
perangkat law, dan tuturan (142) menggunakan perangkat Iaita.
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Tuturan (140) dituturkan oleh teman Abdul Mughits di depan
Abdul Mughits, ia mengatakan bahwa ada kemungkinan para
aparat menangkap setiap orang yang dianggap terlibat dalam
pemberontakan termasuk Abdul Mughits setelah menggeledah
rumah mereka dengan teliti dan menemukan beberapa bukti.
Pada tuturan (140) penutur menuturkan tuturan pengandaian
dengan menggunakan la‘alla dari situ dapat diketahui bahwa
terjadinya penangkapan pada tuturan di atas masih mungkin
bisa terjadi. Tuturan (141) dituturkan oleh Abdul Mughits
di depan istrinya, ia mengatakan seandainya anaknya mirip
istrinya niscaya ia akan lebih tampan, namun pada kenyataannya
anak Abdul Mughits tidak mirip dengan istrinya. Tuturan (142)
dituturkan oleh Malika di depan suaminya Abdul Mughits,
ia mengatakan seandainya mereka dulu pergi dari negerinya
niscaya tidak akan terjadi penangkapan suaminya, namun
kenyataannya pada saat itu polisi telah menciduknya. Semua
tindak tutur di atas menggunakan modus tuturan pengandaian,
di sini penutur menggunakannya untuk berandai-andai akan
terjadinya sesuatu yang tidak mungkin terwujud atau yang
masih mungkin terwujud.

F. Tindak Tutur an-Nida’iy (Tindak Tutur Panggilan)

Tuturan panggilan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan
al-kalam an-nida’iy. Tuturan ini berfungsi untuk mamanggil
seseorang (mitra tutur) (al-Hasyimiy, 2000: 88), begitu juga
untuk mengarahkan panggilan dan meminta perhatian pada
mitra tutur (‘Akkawiy, 1996: 663). Tuturan panggilan dalam
bahasa Arab memiliki delapan perangkat yaitu: hamzah, ya, aya,
ai, ayyu, haya dan wa. Secara formal hamzah dan ayyu digunakan
untuk memanggil mitra tutur yang dekat, sementara selain dua
perangkat tersebut biasanya digunakan untuk mitra tutur yang
jaraknya jauh (al-Hasyimiy, 2000: 88). Namun dalam praktek
komunikasi, kadang-kadang penutur menggunakan perangkat
hamzah dan ayyu untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya
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jauh, dan perangkat untuk memanggil mitra tutur yang jauh
biasanya dimaksudkan untuk mitra tutur yang dekat, ini karena
mitra tutur merasa sudah sangat dekat dan akrab dengan
penutur (al-Jarimy dan Amin, 1951: 229). Berikut ini bentuk
formal dari tindak tutur panggilan yang digunakan penutur
untuk memanggil mitra tutur.

(\ey) «.Digg olad) \Mwy&u\ Lg\»
Ayyuha as-saiqu, tawaqqaf haza asy-syabu yamutu
“Sopir... berhenti! Anak ini mau mati” (P. Salah satu penumpang
taksi, MT. Sopir) (al-Kilaniy, 1999: 41).

Tuturan (143) adalah tindak tutur panggilan yang
menggunakan ayyu sebagai perangkatnya. Pada tuturan (143)
ayyu disertai dengan ha untuk tanbih (peringatan) dan orang yang
dipanggil pada tuturan tersebut disertai dengan al (as-saiqu).
Tuturan (143) disampaikan penutur untuk memanggil mitra
tuturnya dengan harapan mitra tuturnya memperhatikannya.

Dari tindak tutur panggilan di atas, dapat dikatakan bahwa
secara konvensional tindak tutur panggilan digunakan untuk
mamanggil seseorang tetapi dalam praktik komunikasi tindak
tutur panggilan dalam bahasa Arab banyak digunakan untuk
maksud-maksud yang lain (al-Hasyimi, 2000: 88-89). Dengan
kata lain tindak tutur panggilan dalam bahasa Arab mempunyai
beberapa makna pragmatik selain makna formalnya. Dengan
kata lain, tuturan panggilan dalam bahasa Arab mempunyai
beberapa maksud selain digunakan untuk memanggil. Maksud
atau makna pragmatik (makna nonstruktural) tuturan panggilan
tersebut dapat diketahui dengan adanya suatu konteks
(Rohmadi, 2004: 47), baik itu berupa konteks linguistik (cotex)
ataupun konteks nonlinguistik (context) (Keraf, 2008: 32-33).

Maksud atau makna pragmatik tindak tutur panggilan itu
antara lain: 1) menggoda, 2) meminta pertolongan, 3) ratapan
(elegi), 4) ketakjuban, 5) membentak, 6) penyesalan, 7) mengingat-
ingat, 8) kesombongan, 9) kesopanan, dan 10) kebingungan (al-
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Hasyimiy, 2000: 89). Untuk menganalis maksud tindak tutur
panggilan pada penelitian ini, penulis memfokuskan analisisnya
pada tindak ilokusi, karena tindak ilokusi pada suatu tuturan
merupakan bagian sentral dalam memahami maksud suatu
tuturan (Wijana, 1996: 18). Pada tindak tutur panggilan, tindak
ilokusinya merupakan maksud yang disampaikan penutur pada
saat menyampaikan tindak tutur panggilan, bukan makna dari
konstruksi dasarnya (Rahardi, 2005: 7).

Dari penelitian yang dilakukan penulis pada praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah,
ditemukan empat macam makna pragmatik tindak tutur
panggilan, kesemuanya dapat dilihat pada uraian di bawah ini.

1. Tindak tutur panggilan bermakna pragmatik merendahkan
diri (at-tawadu’)

Tindak tutur panggilan jenis ini digunakan penutur
untuk merendahkan diri di hadapan Tuhan atau di hadapan
orang lain (‘Akkawiy, 1996: 556). Berikut ini beberapa tindak
tutur panggilan yang bermakna pragmatik merendahkan diri
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Ya lafifu altif bina nahnu ‘abiduka kulluna.

“Wahai Yang Maha Pengasih, kasihanilah kami. Kami semua adalah
hamba-Mu.” (P. Seseorang, MT. Tuhan YME) (al-Kilaniy, 1999:
209).

Tuturan (144) adalah tindak tutur panggilan yang
bermakna pragmatik merendahkan diri. Tuturan (144)
menggunakanyasebagaiperangkatnya, yabiasanyadigunakan
penutur untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh
(al-Hasyimiy, 2000: 88). Tuturan (144) disampaikan penutur
untuk memperlihatkan rasa rendah dirinya (tawadlu'nya)
kepada Tuhan, dengan merendahkan dirinya ia berharap
Tuhan mau mengabulkan doanya. Pada saat itu penutur
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benar-benar sangat membutuhkan pertolongan dariNya,
karena kondisi yang sedang tidak menentu setelah dilanda
peperangan. Jika melihat konteks yang ada, tindak tutur
panggilan (144) di atas mempunyai makna pragmatik
merendahkan diri, di sini penutur menggunakan tuturan
panggilan bukan untuk memanggil mitra tuturnya tetapi
maksudnya untuk merendahkan dirinya (tawadlu’), penutur
menggunakan tuturan panggilan hanya sebagai modusnya.

2. Tindak tutur panggilan bermakna pragmatik ratapan (an-
nudbatu)

Tindak tutur panggilan jenis ini digunakan penutur untuk
meratapi suatu kejadian (‘Akkawiy, 1996: 556). Berikut ini
beberapa tindak tutur panggilan yang bermakna pragmatik
ratapan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V£0) o el 31 199 sl 5h il ol sl sy
Ya ‘abda al-mugisi ain; anta ya waladi?? Ayna anta ya habibi.
“Abdul Mughits. .. dimana kamu anakku? Dimana kamu sayang?” (P.
Ibu, MT. al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 42).

Tuturan (145) adalah tindak tutur panggilan yang
bermakna pragmatik ratapan. Tuturan (145) menggunakan ya
sebagai perangkatnya, ya biasanya digunakan penutur untuk
memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh (al-Hasyimiy,
2000: 88). Tuturan (145) disampaikan penutur untuk meratapi
anaknya yang telah lama hilang diculik oleh pihak musuh dan
tidak kunjung kembali, penutur sangat terpukul akan hal itu.
Jika melihat konteks yang ada, tindak tutur panggilan (145)
di atas mempunyai makna pragmatik ratapan, di sini penutur
menggunakan tuturan panggilan bukan untuk memanggil
mitra tuturnya yang jauh, tetapi maksudnya untuk meratap,
penutur menggunakan tuturan panggilan hanya sebagai
modusnya.
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3. Tindak tutur panggilan bermakna pragmatik kegelisahan
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(at-tadajjuru)

Tindak tutur panggilan jenis ini digunakan penutur untuk
menampakkan kegelisahan karena adanya suatu perkara
yang tidak diinginkan (‘Akkawiy, 1996: 556). Berikut ini
beberapa tindak tutur panggilan yang bermakna pragmatik
kegelisahan yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Ya kharabi.. mustahilun mustahilun.

“Celaka! Mustahil..mustahil!” (P. Malika, MT. Abdul Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 227).

O preians ‘fb\;j..ﬂafzj..ﬁ?j g 3 deaee Nigad by
(VEY) «.bss

Ya li al-musibati!! Sanadkhulu fi sinin wajimin..wa syurtatin..wa muh
adirin wasatakhrabu buyutan.

“Celaka! Kita semua akan masuk dalam lingkaran setan, polisi,
penyidik dan rumah kita akan hancur!” (P. Sopir, MT. penumpang
taksi) (al-Kilaniy, 1999: 41).

Tuturan (146) dan (147) adalah tindak tutur panggilan
yang bermakna pragmatik kegelisahan. Tuturan (146) dan
(147) menggunakan ya sebagai perangkatnya, ya digunakan
penutur untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh
(al-Hasyimiy, 2000: 88). Tuturan (146) disampaikan penutur
untuk menampakkan kegelisahan, ia merasa gelisah jika
seandainya suaminya berubah menjadi jahat dan tega
membunuh anaknya sendiri, kegelisahan itu muncul setelah
penutur membayangkan jika suaminya seperti seseorang
yang bernama Abu Qirdan yang tega membunuh anak-
anaknya. Tuturan (147) di atas dituturkan oleh seorang
sopir yang gelisah karena ia tidak mau mendapatkan resiko
dengan menyelamatkan seseorang yang ia anggap sedang
terkena kasus, pada saat itu ia hanya ingin bekerja, pulang
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pada keluarganya dengan selamat dan tidak terlibat dalam
kasus apapun yang hanya mengganggu kehidupannya. Jika
melihat konteks yang ada, tindak tutur panggilan (146) dan
(147) di atas mempunyai makna pragmatik kegelisahan, di
sini penutur menggunakan tindak tutur panggilan bukan
untuk memanggil mitra tuturnya yang jauh tetapi maksudnya
untuk menampakkan kegelisahan, penutur menggunakan
tuturan panggilan hanya sebagai modusnya.

4. Tindak tutur panggilan bermakna pragmatik ejekan (az-
zajru)

Tindak tutur panggilan jenis ini digunakan penutur untuk
tujuan mengejek ("Akkawiy, 1996: 556). Berikut ini beberapa
tindak tutur panggilan yang bermakna pragmatik mengejek
yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

\i/\) «. ‘\,.u}é L U’”) Ialaor
Mu’tadan marisy yabna al-jamusati.

“Lari biasa saja, anak kerbau.” (P. Sipir penjara, MT. Abdul
Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 151).

Tuturan (148) adalah tindak tutur panggilan yang
bermakna pragmatik mengejek. Tuturan (148) menggunakan
ya sebagai perangkatnya, ya biasanya digunakan penutur
untuk memanggil mitra tutur yangjaraknyajauh (al-Hasyimiy;,
2000: 88). Tuturan (148) disampaikan penutur untuk mengejek
mitra tuturnya yang dianggap seperti kerbau, tuturan ini
dituturkan oleh sipir penjara kepada Abdul Mughits ketika ia
menjadi narapidana di sebuah penjara, ejekan-ejekan seperti
ini memang biasa dilakukan oleh sipir penjara itu untuk
menjatuhkan mental para narapidana. Jika melihat konteks
yang ada, tindak tutur panggilan di atas mempunyai makna
pragmatik ejekan, di sini penutur menggunakan tindak
tutur panggilan bukan untuk memanggil mitra tuturnya
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yang jauh, tetapi maksudnya untuk mengejeknya, penutur
menggunakan tuturan panggilan hanya sebagai modusnya.

160 FaIQ AINURROFIQ



BAB V

PENGGUNAAN TINDAK TUTUR AL-KHABARIY
pAN TINDAK TuTUR AL-INsya” AT-TALABIY
paLaM Nover AHLu AL-Hamipryyas

A. Pengantar

Seperti telah dijelaskan, berdasarkan nilai komunikatifnya,
tuturan dalam bahasa Arab dibagi menjadi dua yaitu: al-kalam
al-khabariy (tuturan deklaratif) dan al-kalam al-insya’iy. al-Kalam
al-insya’iy dibagi menjadi dua macam yaitu: al-kalam al-insya’ at-t
alabiy dan al-kalam al-insya” goiru at-talabiy. al-Kalam al-insya” at-t
alabiy dibagi lagi menjadi lima jenis, yaitu: amr (perintah), nahy
(larangan), istifham (pertanyaan), tamanni (pengandaian), dan
nida’ (panggilan) (al-Jarimiy dan Mustafa, 1951: 176-210). Jenis
tuturan tersebut berdasarkan pada strukturnya mempunyai
fungsi masing-masing yakni: khabar berfungsi untuk memberikan
informasi, amr berfungsi untuk memerintah, nahy berfungsi
untuk melarang, istifham berfungsi untuk bertanya, tamanni
berfungsi untuk berandai-andai dan nida” berfungsi untuk
memanggil (al-Hasyimiy, 2001: 49-64). Dengan demikian, jenis-
jenis tindak tutur dalam bahasa Arab juga dapat dikelompokkan
sesuai dengan jenis tuturan yang ada di atas.
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Bila suatu tuturan difungsikan secara konvensioanal, dalam
artian amr difungsikan untuk memerintah, nahy difungsikan
untuk melarang, istifham difungsikan untuk bertanya, tamanni
difungsikan untuk mengandaikan atau harapan dan nida’
difungsikan untuk memanggil, maka tindak tutur yang
terbentuk adalah tindak tutur langsung (direct speech act),
tindak tutur langsung ini dapat ditengarai dari wujud formal
sintaktiknya (Nadar, 2009: 18). Sebaliknya, bila tuturan tidak
difungsikan secara konvensional berdasarkan modusnya,
tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur tidak langsung
(indirect speech act), seperti amr yang tidak difungsikan untuk
untuk memerintah, nahy tidak difungsikan untuk melarang,
istifham tidak difungsikan untuk bertanya dan seterusnya,
karena tindak tutur tidak langsung adalah tuturan yang berbeda
dengan modus kalimatnya, maka maksud dari tindak tutur
tidak langsung dapat beragam dan tergantung pada konteksnya
(Nadar, 2009: 19).

Di samping tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak
langsung ada juga jenis tindak tutur yang lain yaitu tindak tutur
literal (literal speech act) dan tindak tutur tidak literal (nonliteral
speech act). Tindak tutur literal adalah tindak tutur yang
maksudnya sama dengan makna kata-kata yang menyusunnya,
sedangkan tindak tutur tidak literal adalah tindak tutur yang
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengan makna
kata-kata yang menyusunnya (Wijana, 1996: 32). Tuturan literal
dan tidak literal biasanya juga disejajarkan dengan ujaran harfiah
dan ujaran tidak harfiah (Solikhan, 2006: 153).

Apabila tindak tutur langsung dan tidak langsung
disinggungkan dengan tindak tutur literal dan tindak tutur
tidak literal, akan didapatkan tindak tutur-tindak tutur sebagai
berikut: tindak tutur langsung literal (direct literal speech act),
tindak tutur langsung tidak literal (direct nonliteral speech act),
tindak tutur tidak langsung literal (indirect literal speech act),
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tindak tutur tidak langsung tidak literal (indirect nonliteral speech
act) (Wijana, 1996: 33).

Dalam bab ini akan diperikan bagaimana penggunaan jenis
tindak tutur-tindak tutur yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah berdasarkan pada klasifikasi di atas.

B. Penggunaan Tindak Tutur al-Khabariy  (Tindak Tutur
Deklaratif)

Seperti yang disebutkan dalam bab sebelumnya, tindak tutur
al-khabariy (tindak tutur deklaratif) dalam bahasa Arab adalah
tindak tutur yang mengandung kesalahan dan kebenaran.
Peristiwa atau kejadian dalam tuturan dikatakan benar manakala
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, dan dikatakan
bohong apabila tidak sesuai dengan kenyataan (‘Akkawiy,
1996: 553-554). Secara konvensional, tindak tutur al-khabariy
digunakan untuk memberitakan sesuatu kepada mitra tutur (al-
Hasyimiy, 2000: 46). Sesuatu yang diberitakan pada mitra tutur
itu lazimnya merupakan pengungkapan suatu peristiwa atau
suatu kejadian (Kridalaksana, 1993: 92). Ciri-ciri formal tindak
tutur deklaratif antara lain tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), di
tambah dengan perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-
perangkat panggilan dan perangkat larangan. Penggunaan
tindak tutur deklaratif dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis, seperti dalam perincian
berikut ini.

1. Tindak tutur deklaratif langsung literal
Tindak tutur langsung literal adalah tindak tutur yang
diutarakan dengan modus tuturan dan makna kata-kata yang
menyusunnya sama dengan pengutaraannya, memerintah
disampaikan dengan kalimat perintah, memberitakan dengan
kalimat berita, menanyakan sesuatu dengan kalimat tanya,
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dan seterusnya (Rohmadi, 2004: 34). Seperti contoh di bawah
ini.

a. Ambilkan buku itu!

b. Kusuma gadis yang cantik.

Contoh (a) dituturkan oleh seorang kakak kepada
adiknya, tuturan (a) menggunakan modus kalimat perintah,
penutur menuturkan tuturan itu untuk menyuruh mitra tutur
mengambilkan buku, makna kata-kata yang menyusunnya
juga sama dengan maksud yang dikandungnya. Contoh (b)
dituturkan oleh seseorang yang hendak menginformasikan
bahwa gadis yang bernama Kusuma adalah gadis yang cantik,
makna kata-kata yang menyusunnya juga sama dengan
maksud yang dikandungnya. Kedua tuturan di atas dapat
diklasifikasikan sebagai tindak tutur langsung dan literal
karena penutur menggunakan modus kalimat perintah untuk
menyuruh, kalimat berita untuk memberikan informasi dan
makna kata-kata yang menyusunnya sama dengan maksud
yang dikandung (Rohmadi, 2004: 34).

Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat dikatakan
bahwa tindak tutur deklaratif langsung literal adalah tindak
tutur deklaratif yang diutarakan dengan modus tuturan
deklaratif dan makna kata-kata yang menyusunnya sama
dengan pengutaraannya.

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur deklaratif langsung
literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(1) ol gy CSESH sy 5l 53 51l bl pm il

al-Mugisu huwa allahu wa al-fararaji huwa al-lazi yuntiju al-katakita
wa yabi‘uha li al-fallahati

“Al-Mughits adalah Allah. Al-Fararji yaitu orang yang memproduksi
anak-anak ayam lalu menjualnya kepada para petani.” (P. A. Mughits,
MT. Dosen) (al-Kilaniy, 1999: 11).

Tuturan (1) menurut penulis termasuk tindak tutur
deklaratif (fi'lu al-kalam al-khabariy) karena tidak terdapat
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perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-perangkat pe-
rintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian,
perangkat-perangkat panggilan dan perangkat larangan.
Tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) (1) berben-
tuk jumlatun ismiyyatun karena terdiri dari mubtada’ (al-
mugisu) dan khabar (huwa allahu) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan
(1) disampaikan oleh Abdul Mughits di depan dosennya
pada saat sang dosen menanyakan tentang arti dari namanya
pada waktu ujian lisan. Pada tuturan (1) penutur hendak
menginformasikan pada mitra tuturnya bahwa arti namanya
yakni al-Mughits adalah Allah, al-Fararji adalah orang yang
memproduksi anak-anak ayam lalu menjualnya kepada para
petani. Dari situ dapat diketahui bahwa tuturan (1) termasuk
dalam tindak tutur deklaratif langsung literal, langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan deklaratif serta
digunakan untuk menginformasikan sesuatu dan literal
karena makna kata-kata yang menyusunnya sama dengan
maksud pengutaraannya yaitu memberikan informasi
mengenai arti nama penutur.

(V) «..cl M\ J.» J\ Je ooy CE e
‘Araftu binajahika qabla an tu’lina al-kulliyyatu zalika..
“Aku tahu kelulusanmu sebelum pihak fakultas meluluskannya.” (P.
H.Mutawalli. MT. al-Fararji dan A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
51).

Jika melihat ciri-ciri formalnya, tuturan (2) termasuk
dalam tindak tutur deklaratif (fi’lu al-kalam al-khabariy) karena
tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) (2)
berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena terdiri dari fi’l (“Arafa)
dan fa’il (tu) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan (2) disampaikan oleh
H. Mutawalli di depan al-Fararji dan Abdul Mughits, di sini
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penuturhendakmenginformasikanpadamitratuturnyabahwa
ia sudah tahu perihal kelulusannya sebelum pihak fakultas
mengumumkannya, mendengar informasi tersebut Abdul
Mughits dan al-Fararji hanya diam dan kemudian mereka
berdua justru bingung atas perubahan H. Mutawalli yang
memperhatikan urusan Abdul Mughits padahal sebelumnya
H. Mutawalli dikenal congkak dan suka meremehkan orang
lain. Dari konteks di atas dapat diketahui bahwa tuturan (2)
termasuk tindak tutur deklaratif (fi'lu al-kalam al-khabariy)
langsung literal, langsung karena diutarakan dengan modus
tuturan deklaratif serta digunakan untuk menginformasikan
sesuatu, dan dikatakan literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya sama dengan maksud pengutaraannya. Pada
tuturan (2) penutur menggunakan modus tuturan deklaratif
langsung literal untuk menginformasikan sesuatu pada mitra
tuturnya.

Kedua tuturan di atas dapat diklasifikasikan sebagai
tindak tutur deklaratif langsung dan literal karena penutur
menggunakan modus kalimat berita untuk memberikan
informasi dan makna kata-kata yang menyusunnya sama

dengan maksud yang dikandung masing-masing tuturan.

. Tindak tutur deklaratif langsung tidak literal

Tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif)
langsung tidak literal adalah tindak tutur yang diutarakan
dengan modus kalimat yang sesuai dengan maksud tuturan,
tetapi kata-kata yang menyusunnya tidak memiliki makna
yang sama atau berlawanan dengan maksud penuturnya
(Rohmadi, 2004: 35). Jenis tindak tutur tersebut dapat dilihat
pada contoh di bawah ini.

a. Sepedamu bagus, kok.
b. Saya gagal lagi dalam ujian Sintaksis, saya hanya mendapat
nilai B.
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Pada tuturan (a) penutur sebenarnya ingin
mengungkapkan bahwa sepeda mitra tuturnya adalah jelek,
tuturan (a) bukanlah tindak tutur literal. Namun demikian,
tuturan (a) merupakan tindak tutur langsung karena
menggunakan kalimat berita untuk memberitakan sesuatu.
Tuturan (b) dituturkan seorang mahasiswa yang mendapat
nilai B untuk mata kuliah Sintaksis, tuturan mahasiswa
kepada teman dekatnya ini bukanlah tindak tutur literal,
karena yang dia maksudkan adalah dia lulus dan bukan
gagal. Namun demikian, tuturan (b) merupakan merupakan
tindak tutur langsung karena menggunakan kalimat berita
untuk memberitakan hasil ujian sintaksisnya (Nadar, 2009:
20-21).

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur deklaratif langsung
tidak literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(7) “sllas pomas ) (2 5581350 o Glos st K
Kullu syaiin yafi min faugin.. al-quwwatu hiya al-lafi tusahhihu al-

akhtai.

“Semua datang dari atas, kekuatanlah yang membetulkan kekeliruan.”
(P. H. Mutawalli. MT. al-Fararji dan A. Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 51).

Jika melihat ciri-ciri formalnya, tuturan (3) termasuk
tindak tutur deklaratif (fi'lu al-kalam al-khabariy) karena
tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tindak tutur deklaratif (3) baik bagian pertama
maupun kedua berbentuk jumlatun ismiyyatun yang tersusun
dari mubtada’ (kullu syaiin) dan khabar (yati min faugin) (Dah
dah, 1994: 15). Tuturan (3) disampaikan oleh H. Mutawalli
didepan al-Fararji dan Abdul Mughits ketika mereka berdua
membicarakan tentang perihal kelulusan Abdul Mughits
berkat bantuan kepala intelejen yang bernama Darwish Bey.
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Tuturan (3) termasuk tindak tutur deklaratif langsung tidak
literal, langsung karena diutarakan dengan modus tuturan
deklaratif dan digunakan untuk maksud memberitakan dan
tidak literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
tidak sama dengan maksud pengutaraannya, dalam tuturan
(3) pihak intelelejen yang menyelamatkan Abdul Mughits
dituturkan dengan kata-kata min faugin, al-quwwatu hiya al-lafi
tusahhihu al-akhtaa.

(8) «fan zgpp 331 Sl 3 b
Ana fi al-matbakhi, lakin uzuni wa ruhi .ma'akum.
“Aku di dapur tapi telinga dan jiwaku bersama kalian.” (P. Malika,
MT. Mutawalli dan Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 99).

Tuturan (4) termasuk tindak tutur deklaratif (fi'lu al-
kalam al-khabariy) karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tindak tutur deklaratif
(4) berbentuk jumlatun ismiyyatun yang tersusun dari mubtada’
(ana) dan khabar (fi al-matbakhi) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan
(4) disampaikan oleh Malika kepada mitra tuturnya, H.
Mutawalli dan Abdul Mughits, di sini penutur bermaksud
menyampaikan informasi kepada mitra tuturnya bahwa
dirinya mendengarkan segala sesuatu yang mereka berdua
bicarakan meski ia berada di dapur. Tuturan (4) termasuk
tindak tutur deklaratif langsung tidak literal, langsung karena
diutarakan dengan modus tuturan deklaratif dan digunakan
untuk maksud memberitakan dan dikatakan tidak literal
karena makna kata-kata yang menyusunnya tidak sama
dengan maksud pengutaraannya.

. Tindak tutur deklaratif tidak langsung literal

Tindak tutur tidak langsung literal adalah tindak tutur
yang diungkapkan dengan modus kalimat yang tidak sesuai
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dengan maksud pengutaraannya, tetapi makna kata-kata
yang menyusunnya sesuai dengan apa yang dimaksudkan
oleh penutur (Rohmadi, 2004: 34). Contohnya sebagai berikut.
a. Lanitainya kotor.

b. Di mana handuknya?

Contoh (a) tuturan yang dituturkan oleh seorang ibu
rumah tangga pada pembantunya, tuturan (a) tidak hanya
informasi, tetapi mengandung maksud memerintah yang
diungkapkan secara tidak langsung dengan kalimat berita.
Makna kata-kata yang menyusunnya sama dengan maksud
yang dikandungnya. Tuturan (b) dituturkan oleh seorang
suami pada isterinya, pada contoh (b) maksud memerintah
untuk mengambilkan handuk diungkapkan secara tidak
langsung dengan kalimat tanya, dan makna kata yang
menyusunnya sama dengan maksud yang dikandung
(Rohmadi, 2004: 34).

Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat dikatakan
bahwa tindak tutur deklaratif tidak langsung literal adalah
tindak tutur deklaratif yang diungkapkan dengan modus
kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya,
tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh penutur.

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur deklaratif tidak
langsung literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(0) <ol Call) e, gfj\.c 9
Wa man gairuhum? rijalu al-mabahisi al-"ammati.
“Siapa lagi kalau bukan mereka? Orang-orang intelejen” (P. A.  (P.
H.Mutawalli. MT. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 48).

Jikamelihat ciri-ciri formalnya, tuturan (5) termasuk dalam
tindak tutur interogatif (fi'lu al-kalam al-istifhamiy), karena
terdapat perangkat interogitif yaitu man. Man pada tuturan
(5) digunakan untuk tasawwur yakni menanyakan pada
pendeskripsian seseorang yang ditanyakan (al-Hasyimiy,
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2000: 72). Pada tuturan (5) penutur, H. Mutawalli, yang
merasa lebih tahu dan lebih dekat dengan pejabat intelejen
bermaksud memberitahukan informasi pada mitra tuturnya,
Abdul Mughits, bahwa pihak intelejen sesungguhnya
mencarinya, di sini penutur bukan bermaksud untuk bertanya
karena ia menganggap dirinya lebih tahu akan segala sesuatu
yang dilakukan intelejen. Jika melihat konteksnya, tuturan (5)
termasuk tuturan deklaratif tidak langsung literal, dikatakan
penulis tidak langsung karena diutarakan dengan modus
tuturan interogatif tetapi untuk memberitahukan sesuatu
dan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya sesuai
dengan maksud penuturnya, yakni memberitahukan sesuatu
bahwa pihak intelejen sedang mencari dan memburunya.
Pada tuturan (5) penutur menggunakan modus tuturan
interogatif tidak langsung literal untuk menginformasikan
sesuatu pada mitra tuturnya.

) «ryw:)}\ u“"ﬁ g3 SO‘S“ f CJ:\»
Aina hum aldna? zahabu wa baga al-islamu.

“Di mana mereka sekarang? Mereka telah musnah, dan tinggallah
Islam.” (P. Seseorang, MT. Orang lain) (al-Kilaniy, 1999: 207).

Tuturan (6) juga termasuk dalam tindak tutur interogatif
(fi'lual-kalamal-istithamiy),karenaterdapatperangkatinterogitif
yaitu aina, aina digunakan untuk tasawwur yakni menanyakan
pada pendeskripsian suatu tempat (al-Galayainiy, 1987: 142-
143). Pada tuturan (6) penutur bermaksud memberitahukan
informasi pada mitra tutur bahwa Mongol dan Tartar telah
lenyap dari dunia ini dan yang ada sekarang adalah Islam, di
sini penutur bukan bermaksud untuk bertanya kepada mitra
tuturnya karena ia menganggap dirinya lebih tahu dan paham
akan hal tersebut, bahkan ia justru menjawab pertanyaan
yang ia ajukan sendiri. Jika melihat konteksnya, tuturan (6)
termasuk tuturan deklaratif tidak langsung literal, dikatakan
penulis tidak langsung karena diutarakan dengan modus
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tuturan interogatif tetapi untuk memberitahukan sesuatu
dan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya sesuai
dengan maksud penuturnya, yakni memberitahukan bahwa
Mongol dan Tartar telah lenyap dan tinggallah Islam. Pada
tuturan (6) penutur menggunakan modus tuturan interogatif
tidak langsung literal untuk menginformasikan sesuatu pada
mitra tuturnya.

4. Tindak tutur deklaratif tidak langsung tidak literal

Tindak tutur deklaratif tidak langsung tidak literal adalah
tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat yang
tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya, dan makna
kata-kata yang menyusunnya juga tidak sesuai dengan
maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996: 36). Misalnya,
untuk menyuruh seorang pembantu menyapu lantai yang
kotor, seorang majikan dapat saja mengutarakannya dengan

tuturan:
“Lantainya bersih sekali, Mbok.”

Tuturan majikan kepada pembantunya tersebut
dapat dikatakan tuturan tidak langsung karena majikan
menggunakan tuturan deklaratif untuk memerintah. Tuturan
tersebut juga termasuk dalam tuturan tidak literal karena
penutur mengungkapkan bahwa lantainya bersih, padahal
sesungguhnya lantainya kotor sekali (Rohmadi, 2004: 35).

Bertolak pada pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa
tindak tutur deklaratif tidak langsung tidak literal adalah
tindak tutur deklaratif yang diutarakan dengan modus
kalimat dan makna kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai
dengan maksud yang hendak diutarakan.

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur deklaratif tidak
langsung tidak literal yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.
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(v)

Wa i’lam ya bunayya anna malikatan lam tajfi laha dam’atan munzu an

akhazuka.. kada yajunnu jununuha.

“Dan ketahuilah anakku, bahwa air mata malika tidak pernah kering
sejak mereka mengambilmu. Dia hampir saja menjadi gila.” (P. Istri H.
Mutawalli, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 168).

Tuturan (7) di atas adalah tuturan yang modusnya
menggunakan tuturan imperatif yang berbentuk fi'l amr
yaitu i’lam yang menunjukkan perintah untuk mengetahui
sesuatu. Pada tuturan (7) mertua perempuan Abdul Mughits
bermaksud mengabarkan pada Abdul Mughis bahwa istrinya,
Malika, sangat sedih semenjak ia ditinggalkan olehnya karena
dipenjara. Pada saat Malika ditinggalkan Abdul Mughits,
ibunya yang merawat dan menemani Malika, sehingga
ia sangat tahu kondisinya pada saat ditinggalkan Abdul
Mughits, dan dengan tuturan di atas ibu Malika bermaksud
memberikan informasi pada Abdul Mughits bukan untuk
memerintahkannya melakukan sesutau. Dengan melihat pada
konteks tersebut, secara pragmatik tindak tutur imperatif (7)
mengandung makna yang menyiratkan tentang keinginan
penutur memberitahukan sesuatu pada mitra tuturnya.
Jika melihat konteks yang ada, tuturan (7) termasuk tindak
tutur deklaratif tidak langsung tidak literal, tidak langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan imperatif namun
maksudnya untuk memberitakan sesuatu, dan tidak literal
karena kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai dengan
maksud penuturnya, penutur bermaksud menginformasikan
kepada mitra tuturnya bahwa Malika sangat bersedih namun
kata-kata yang menyusunnya secara literal tidak sama dengan
maksud penuturnya.
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C. Penggunaan Tindak Tutur al-’Amriy (Tindak Tutur Imperatif)
Tindak tutur imperatif dalam bahasa Arab didefinisikan
sebagai tindak tutur yang digunakan untuk menuntut
dilakukannya suatu pekerjaan dari pihak yang lebih tinggi
kepada pihak yang lebih rendah (al-Jarimiy dan Mustafa, 1951:
179). Ramlan (1987: 31) yang menggunakan istilah kalimat
suruh mendefinisikannya sebagai kalimat (baca tuturan) yang
mengharapkan tanggapan berupa tindakan dari orang yang
diajak berbicara. Penggunaan tuturan imperatif dalam novel
ahlu al-hamidiyyah dapat dikelompokkan menjadi empat jenis,
seperti dalam perincian berikut ini.

1. Tindak tutur imperatif langsung literal

Tindak tutur imperatif langsung literal adalah tindak
tutur imperatif yang diutarakan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan maksud pengutaraannya, yakni
maksud memerintah disampaikan dengan kalimat perintah,
(Rohmadi, 2004: 34). Berikut ini tindak tutur-tindak tutur
imperatif langsung literal yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

(A) «laslany Ll dl o goon

Haddisni ‘an al-baharasiya wa muda’afatiha .
“Coba terangkan padaku tentang penyakit schistosomiasis serta
komplikasinya” (P. Dosen LT A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 13).

Tuturan (8) adalah tindak tutur imperatif (fi'lu al-kalam
al-’amriy) yang menggunakan fi’l amr sebagai perangkatnya,
yakni haddis yang menunjukkan makna tuntutan untuk
dilakukannya sesuatu yaitu berbicara (al-Hasyimiy, tt: 20).
Tuturan (8) dituturkan oleh seorang dosen kepada Abdul
Mughits ketika sedang ujian lisan, dosen memerintahkan
Abdul Mughits agar menerangkan tentang penyakit
schistosomiasis serta komplikasinya, dan Abdul Mughits
menjawabnya dengan lancar. Tuturan (8) termasuk tindak
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tutur imperatif langsung literal, langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan imperatif dan digunakan untuk
menyuruh, dan dikatakan literal karena makna kata-kata
yang menyusunnya sama dengan maksud pengutaraannya
yakni menyuruh mitra tutur untuk melakukan sesuatu.
Pada tuturan ini (8) penutur menggunakan modus tuturan
imperatif langsung literal untuk menyuruh dilakukannya
sesuatu oleh mitra tutur, bukan untuk maksud yang lain.

(ﬂ) » Wl CJJ':»

Tazawwaj rihaba..
“Kawinilah Rihab..” (P. Radhi, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
76).

Tuturan (9) adalah tindak tutur imperatif (fi'lu al-kalam
al-’amriy) yang menggunakan fi’l amr sebagai perangkatnya,
yakni tazawwaj yang menunjukkan makna tuntutan untuk
dilakukannya sesuatu yaitu kawin (al-Hasyimiy, tt: 20).
Tuturan (9) dituturkan oleh Radhi kepada temannya Abdul
Mughits ketika sedang memilih kekasih yang tepat untuk
mendampingi Abdul Mughits, pada saat itu Abdul Mughits
bingung untuk menentukan pilihannya sehingga ia meminta
temannya Radhi untuk memilihkannya, karena Abdul
Mughits terus memaksa akhirnya Radhi memerintahkan
Abdul Mughits untuk menikahi Rihab karena ia dianggap
lebih baik dan pintar. Tuturan imperatif (9) difungsikan secara
konvensional oleh penutur untuk memerintahkan sesuatu
pada mitra tuturnya, yakni menikah. Maka dari itu tuturan (9)
termasuk dalam tindak tutur imperatif langsung dan literal,
langsung karena diutarakan dengan modus tuturan imperatif
dan dimaksudkan untuk menyuruh melakukan sesuatu,
literal karena karena makna kata-kata yang menyusunnya
sama dengan maksud pengutaraannya yakni untuk menuntut
atau menyuruh dilakukannya sesuatu.
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2. Tindak tutur imperatif langsung tidak literal

Tindak tutur imperatif langsung tidak literal adalah
tindak tutur imperatif yang diutarakan dengan modus
kalimat imperatif yang sesuai dengan maksud tuturannya,
tetapi makna kata-kata yang menyusunnya tidak sama atau
berlawanan dengan maksud penuturnya (Rohmadi, 2004: 35).
Berikut ini tindak tutur-tindak tutur imperatif langsung tidak
literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(\ ~) «\.h.\g' BVS \.?.l CL.ujJ.G %b>>
Safih ‘arusaka.. annaha tamuddu yadaha.

“Jabatlah tangan pengantinmu.. ia mengulurkan tangannya.” (P. H.
Mutawalli. MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 59).

Tuturan (10) adalah tindak tutur imperatif (fi'lu al-kalam
al-’amriy) yang menggunakan fi’l amr sebagai perangkatnya,
yakni safih yang menunjukkan makna tuntutan untuk
dilakukannya sesuatu yaitu bersalaman (al-Hasyimiy, tt: 20).
Tuturan (10) dituturkan oleh H. Mutawalli kepada Abdul
Mughits dengan maksud menyuruh menyalami anaknya
Malika, pada waktu itu mereka berdua baru bertemu untuk
pertama kalinya. Pada saat itu Malika bukanlah pengantinnya
Abdul Mughits seperti apa yang dikatakan H. Mutawalli tetapi
ia hanyalah pemuda yang rencananya akan dijodohkan oleh
H. Mutawalli dengan malika. Tuturan (10) termasuk dalam
tindak tutur imperatif langsung tidak literal, langsung karena
diutarakan dengan modus tuturan imperatif dan digunakan
untuk menyuruh, dan tidak literal karena makna kata-kata
yang menyusunnya tidak sesuai maksudnya.

(\ \) «-'dj;\ Ejo ;.);3}\ \ij,o,\cj wL@d\ V‘d Jl \.ajﬁ»
Jurruha ila qismi an-nisai, wa ‘allimuha al-adaba marratan ukhra..

“Seret dia ke unit perempuan, dan ajari dia sopan santun sekali lagi!”
(P. Penyidik, MT. Sipir) (al-Kilaniy, 1999: 156).
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Tuturan (11) adalah tindak tutur imperatif (fi'lu al-kalam
al-’amriy) yang menggunakan fi’l amr sebagai perangkatnya,
yakni jarra pada bagian yang pertama dan ‘allim pada bagian
yang kedua, keduanya mempunyai makna tuntutan untuk
dilakukannya sesuatu yakni menyeret dan mengajari (al-
Hasyimiy, tt: 20). Tuturan (11) dituturkan oleh penyidik
kepada para sipirnya untuk menyeret Rihab dan menyiksanya
karena ia tidak sopan di depan penyidik, pada saat itu Rihab
mengolok-olok penyidik yang dianggap suka berbohong,
penyidik yang merasa kesal kemudian memerintahkan
anak buahnya untuk menyeret dan menyiksanya. Tuturan
imperatif (11) bagian yang kedua (‘allimuha al-adaba) termasuk
tindak tutur imperatif langsung tidak literal, langsung karena
diutarakan dengan modus tuturan imperatif dan digunakan
untuk memerintahkan sesuatu, dan tidak literal karena kata-
kata yang menyusunnya tidak sesuai untuk maksudnya,
maksud mengajari sopan santun di atas adalah menyiksa
Rihab yang dianggap oleh penyidik tidak tahu sopan santun.

. Tindak tutur imperatif tidak langsung literal

Tindak tutur imperatif tidak langsung literal adalah
tindak tutur imperatif yang diungkapkan dengan modus
kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya,
tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh penutur (Rohmadi, 2004: 34).
Berikut ini tindak tutur-tindak tutur imperatif tidak langsung
literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(\Y) «C\p L e PV J\ &L;‘..J»
Tastafi‘u an tansarifa anta ya haj.

“Kamu bisa pergi sekarang, Pak Haji.” (P. Darwish Bey, MT.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 139).

Jika dilihat dari ciri-cirinya, tuturan (12) termasuk tuturan
yang menggunakan modus kalimat deklaratif karena tidak
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terdapat kata-kata tanya, kata-kata ajakan, kata-kata persilaan,
kata-kata perintah dan kata-kata larangan. Tuturan deklaratif
(12) berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena terdiri dari fi’l
(tastati‘u) dan fa’il yang tersimpan (anta) (Dahdah, 1994: 15).
Tuturan (12) adalah tuturan yang dilontarkan oleh Darwish
Bey, petinggi intelejen, yang bermaksud memerintahkan
H Mutawalli untuk meninggalkan kantor polisi, karena ia
tidak dibutuhkan lagi di sana, yang polisi butuhkan hanyalah
menantunya yaitu Abdul Mughits. Tuturan (12) termasuk
tindak tutur imperatif tidak langsung literal, dikatakan
penulis tidak langsung karena diutarakan dengan modus
tuturan deklaratif namun maksudnya untuk menyuruh dan
literal karena makna kata-kata yang menyusunnya sesuai
dengan maksud penuturnya, yakni menyuruhnya untuk
meninggalkan kantor polisi.

Wa limaza la tatrukuhu al-ana? lagad wa’adtani.

“Lalu kenapa kalian tidak melepaskannya sekarang saja? Kamu telah
berjanji padaku.” (P. Mutawalli, MT. Darwish Bey) (al-Kilaniy,
1999: 140).

Jika dilihat dari ciri-ciri struktur yang membentuknya,
tuturan (13) termasuk tuturan yang menggunakan modus
kalimat interogatif karena dalam tuturan tersebut terdapat
perangkat pertanyaan serta pola intonasi kalimat interogatif
yang digambarkan dengan tanda tanya (?) (Ramlan, 1987: 33).
Perangkat pertanyaan tuturan (13) adalah ma, dalam bahasa
Arab ma berfungsi untuk menanyakan pendeskripsian
sesuatu yang ditanyakan (al-Galayainiy, 1987: 140). Tuturan
(13) dituturkan oleh H. Mutawalli yang bermaksud untuk
menyuruh petinggi kepolisian yang juga merupakan
temannya, Darwish Bey, untuk melepaskan menantunya,
penutur meminta hal itu karena sebelumnya ia pernah
dijanjikan Darwish Bey bahwa menantunya akan segera
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dibebaskan dari penjara, meski pada saat itu menantunya
tidak langsung dilepaskan Darwish Bey meyakinkan H.
Mutawalli bahwa ia akan menepati janjinya. Tuturan (13)
termasuk tindak tutur imperatif tidak langsung literal,
dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan dengan
modus tuturan interogatif tetapi maksudnya untuk menyuruh
dan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
sesuai dengan maksudnya, yakni menyuruhnya untuk
membebaskan menantunya seperti yang telah dijanjikan.

Tindak tutur imperatif tidak langsung tidak literal

Tindak tutur deklaratif tidak langsung tidak literal
adalah tindak tutur imperatif yang diutarakan dengan modus
kalimat dan makna kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai
dengan maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996: 36).
Berikut ini tindak tutur-tindak tutur imperatif tidak langsung
tidak literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Innaha ya waladi jamilatun wa ganiyyatun jiddan wa asilatun..
tamtaliku kaffata al-muahhilati.

“Anakku, anaknya itu cantik, amat kaya dan keturunan keluarga
terhormat, ia punya segalanya.” (P. Tufaha, MT. A. Mughits) (al-
Kilaniy, 1999: 53).

Jika dilihat dari ciri-ciri formalnya, tuturan (14) termasuk
tuturan yang menggunakan modus kalimat deklaratif karena
tidak terdapat kata-kata tanya, kata-kata ajakan, kata-kata
persilaan, kata-kata perintah dan kata-kata larangan. Tuturan
deklaratif (14) berbentuk jumlatun ismiyyatun yang didahului
dengan inna yang berfungsi menasabkan ismnya (ha) dan
merafa’kan khabarnya (jamilatun) (Ni‘'mah, tt: 148). Tuturan (14)
diatas dituturkan oleh Tufaha kepada anaknya Abdul Mughits
ketika Tufaha mengetahui bahwa H. Muawalli menginginkan
Abdul Mughits untuk menjadi menantunya, Tufaha yang
sudah tahu Malika dan keluarganya bermaksud menyuruh
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Abdul Mughits untuk mau menikah dengan Malika karena ia
sangat cantik, kaya dan mempunyai segalanya, meski ibuya
berkata demikian Abdul Mughits pada mulanya tidak mau
karena ia sudah mempunyai tunangan. Dengan melihat pada
konteks tersebut, secara pragmatik tuturan deklaratif (14)
mengandung makna yang menyiratkan tentang keinginan
penutur supaya mitra tutur mau menikah dengan Malika.
Jadi makna tuturan di atas yang sesungguhnya adalah
suruhan atau permintaan dari penutur kepada mitra tutur.
Jika demikian dapat dikatakan bahwa tuturan (14) termasuk
tuturan imperatif tidak langsung tidak literal, tidak langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan deklaratif namun
maksudnya untuk memerintah dan tidak literal karena
kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai dengan maksud
penuturnya.

Josdl o derler 35 (Ag8 e daady i 5ydas Ol i (1 0)

Ahdartu laka fafivatan musyallatatan, wa qit‘ata jubnin qadimatin,
wa zajajatan min al-‘asali al-aswadi, wa zaujan min al-hamami al-mah
syuwwi bi al-fariki, wa urza al-farni asy-syahiyyi

“Aku bawakan fathirah musyallatah, sepotong jubnah qadimah, sebotol
madu hitam, sepasang dara bakar dan roti beras yang lezat.” (P. al-
Fararji, MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 30).

Tuturan (15) menurut penulis termasuk dalam tindak
tutur deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan deklaratif (15)
berbentuk jumlatun fi’liyyatun karena tersusun dari fi’l (ahdara)
dan fa’il (tu) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan (15) disampaikan
oleh al-Fararji di depan anaknya, Abdul Mughits. Pada
tuturan (15) penutur hendak menyuruh pada mitra tuturnya
untuk makan, karena pada saat itu penutur membawakan
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banyak makanan dari desa untuknya. Namun Abdul Mughits
mengaku bahwa ia telah kehilangan nafsu makannya akibat
terkena musibah yakni tidak lulus dari bachelor kedokteran.
Dari konteks tersebut dapat diketahui bahwa tuturan (15)
termasuk tuturan deklaratif tidak langsung tidak literal, tidak
langsung karena diutarakan dengan modus tuturan deklaratif
serta digunakan untuk menyuruh mitra tutur melakukan
sesuatu dan tidak literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya
yaitu menyuruh untuk makan.

Dari contoh di atas dapat dipahami bahwa pengertian
makna dari bentuk ujaran yang bersifat tidak literal tidak
selalu bermakna berlawanan (tidak selalu bermakna negatif
jika bentuk kalimatnya positif dan sebaliknya) makna
kalimat bisa berarti sesuatu yang lain (objeknya) dari yang
dimaksudkan oleh penuturnya.

D.Penggunaan Tindak Tutur al-Istifhamiy (Tindak Tutur

Interogatif)

Dalam bahasa Arab kalimat interogatif disebut dengan

istifham, yaitu kalimat yang dipakai untuk mencari tahu

(bertanya) sesuatu yang belum diketahui sebelumya. Kalimat

interogatif atau kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung

maksud menanyakan sesuatu dengan menggunakan perangkat-

perangkat tertentu (al-Mutallib, 1997: 284). Penggunaan tuturan

interogatif dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat dikelompokkan

menjadi empat jenis, seperti dalam perincian berikut ini.

1. Tindak tutur interogatif langsung literal

180

Tindak tutur interogatif langsung literal adalah tindak
tutur interogatif yang diutarakan dengan modus tuturan inte-
rogatif dan makna yang sama dengan maksud pengutaraan-
nya, dengan kata lain maksud menanyakan sesuatu dengan
kalimat tanya dan kata-kata yang menyusunnya sama dengan
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maksud pengutaraannya (Rohmadi, 2004: 34). Berikut ini
tindak tutur-tindak tutur interogatif langsung literal yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V1) ««SO"U\JA\ Eaall aen el sl
A anta al-mad‘uwwu ‘abdu al—mug?gi al fararaji?
“Apakah kamu yang bernama Abdul Mughits Al-Fararji?” (P. Dosen.
M.T A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 11).

Jika dilihat dari ciri-ciri struktur yang membentuknya,
tuturan (16) termasuk tuturan yang menggunakan modus
kalimat interogatif karena dalam tuturan tersebut terdapat
perangkat pertanyaan serta pola intonasi kalimat interogatif
yang digambarkan dengan tanda tanya (?) (Ramlan, 1987:
33), perangkat pertanyaan tuturan interogatif di atas adalah
hamzah. Perangkat interogatif hamzah digunakan untuk fas
dig, yakni menanyakan kebenaran ada atau tidaknya sesuatu
(al-Hasyimiy, 2000: 72), pada tuturan (16) penutur (seorang
dosen) menanyakan kebenaran nama mitra tuturnya pada
saat akan dilaksanakan ujian lisan di kampus. Tuturan (16)
termasuk dalam tindak tutur interogatif langsung literal,
langsung karena diutarakan dengan modus tuturan interogatif
serta digunakan untuk bertanya dan dikatakan literal karena
makna kata-kata yang menyusunnya sama dengan maksud
pengutaraannya yakni menanyakan sesuatu kepada mitra
tutur. Pada tuturan ini (16) penutur menggunakan modus
tuturan interogatif langsung literal untuk bertanya sesuatu
kepada mitra tuturnya, bukan untuk maksud yang lain.

(\Y) «L.;\ L d\.a)\ f\)...u el
Mata sayutimmu az-zifafa ya abi.

“Kapan diadakan pesta perkawinan ayah?” (P. Malika, MT. H.
Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 170).

Dilihat dari ciri-ciri struktur formalnya, tuturan (17)
termasuk tuturan yang menggunakan modus kalimat
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interogatif karena dalam tuturan tersebut terdapat perangkat
pertanyaan, perangkat pertanyaan tuturan interogatif di
atas adalah mata yang berfungsi untuk fasawwur yakni
menanyakan pada pendeskripsian waktu yang ditanyakan
(al-Galayainiy, 1987: 142). Tuturan (17) dituturkan oleh Malika
kepada ayahnya yang bermaksud menanyakan kapan pesta
perkawinannya akan dilaksanakan setelah ia telah menikah
siri dengan Abdul Mughits. Tuturan (17) termasuk tindak
tutur interogatif langsung literal, langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan interogatif serta digunakan untuk
bertanya dan dikatakan literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya sama dengan maksud pengutaraannya yakni
menanyakan sesuatu kepada mitra tutur. Pada tuturan ini (17)
penutur menggunakan modus tuturan interogatif langsung
literal untuk bertanya sesuatu kepada mitra tuturnya, bukan
untuk maksud yang lain.

. Tindak tutur interogatif langsung tidak literal

Tindak tutur interogatif langsung tidak literal adalah
tindak tutur yang diutarakan dengan modus kalimat yang
sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata yang
menyusunnya tidak memiliki makna yang sama dengan
maksud penuturnya (Rohmadi, 2004: 35).

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur interogatif langsung
tidak literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

«Fa iy Ay WL ae o S
Hal ta'rifina ma’na az-zawulamakati wa at-timsahi walkhinzirati?
“Apakah kamu tahu arti zawulakamah, buaya dan babi?” (P. A.
Mughits, MT. Rihab) (al-Kilaniy, 1999: 58).

Jika dilihat dari ciri-ciri struktur yang membentuknya,
tuturan (18) termasuk tuturan yang menggunakan modus
kalimat interogatif karena dalam tuturan tersebut terdapat
perangkat pertanyaan serta pola intonasi kalimat interogatif
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yang digambarkan dengan tanda tanya (?) (Ramlan, 1987:
33), perangkat pertanyaan tuturan interogatif di atas
adalah hal. Hal berfungsi untuk tasdig, yakni menanyakan
kebenaran terjadi atau tidaknya dua kejadian (al-Mut
allib, 1997: 287-288). Tuturan di atas dituturkan oleh Abdul
Mughits kepada tunangannya Rihab ketika Abdul Mughits
berjalan di tepi jalan raya dan melihat banyak sekali mobil
mewah dengan berbagai mereknya, ia brmaksud bertanya
kepada tunangannya tentang merek-merek mobil tersebut.
Jika melihat konteksnya, tuturan (18) termasuk tindak tutur
interogatif langsung tidak literal, langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan interogatif dan digunakan untuk
bertanya, dan tidak literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya tidak sesuai maksudnya.

(19) «%auillll uLoLaJM B3 L}»
Fi zamani ar-rassasati at-taisyati?
“Di sebuah zaman di mana peluru-peluru berdesingan membabi buta?”
(P. Abdul Mughits, MT. Malika) (al-Kilaniy, 1999: 252).

Dilihat dari ciri-ciri struktur formalnya, tuturan (19)
termasuk tuturan yang menggunakan modus kalimat
interogatif karena dalam tuturan tersebut terdapat pola
intonasi kalimat interogatif yang digambarkan dengan tanda
tanya (?) (Ramlan, 1987: 33). Tuturan di atas dituturkan
oleh Abdul Mughits kepada istrinya ketika Abdul Mughits
mendengar istrinya berharap suatu saat ia akan menjadi
menteri, padahal pada saat itu terjadi banyak kekacauan di
segala bidang terutama politik dan keamanan. Mendengar
hal itu Abdul Mughits balik bertanya kepada istrinya dengan
tuturan di atas. Dengan melihat pada konteks tersebut, secara
pragmatik tuturan imperatif (19) mengandung makna yang
menunjukkan tentang keinginan penutur untuk menanyakan
sesuatu pada mitra tuturnya. Dengan demikian, tuturan
(19) termasuk tindak tutur interogatif langsung tidak literal,
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langsung karena diutarakan dengan modus tuturan interogatif
dan tidak literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
tidak sesuai maksudnya.

. Tindak tutur interogatif tidak langsung literal

Tindak tutur interogatif tidak langsung literal adalah
tindak tutur interogatif yang diungkapkan dengan modus
kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya,
tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh penutur (Rohmadi, 2004: 34).

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur interogatif tidak
langsung literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
karya Najib Kilani.

Hum syamituna izan ya abi
“Mereka sangat senang mendengar kesusahan orang lain, ayah.” (P.A.
Mughits, L.T al-Fararji) (al-Kilaniy, 1999: 29).

Jika melihat ciri-cirinya, tuturan (20) termasuk tuturan
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan deklaratif (20)
berbentuk jumlatun ismiyyatun karena tersusun dari mubtada’
(hum) dan khabar (syamituna) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan
(20) disampaikan Abdul Mughits kepada ayahnya, al-Fararji,
setelah al-Fararji mendengar kabar tidak lulusnya Abdul
Mughits dari orang-orang. Maksud penutur menggunakan
tuturan di atas bukan untuk memberitakan sesuatu kepada
mitra tutur melainkan bertanya kepadanya perihal orang-
orang yang senang ketika mendengar orang lain kesusahan.
Tuturan (20) termasuk tindak tutur interogatif tidak langsung
literal, dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan deklaratif tetapi untuk bertanya, dan
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literal karena makna kata-kata yang menyusunnya sesuai
dengan maksudnya, yakni menanyakan tentang orang-orang
yang senang ketika mendengar orang lain kesusahan.

(YY) «lls 3 (60 Consm Sy
Lakinnaka hajajta marrataini gabla zalika.

“Tapi sebelumnya kamu sudah haji dua kali” (P. Istri H. Mutawalli,
MT. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 64).

Jika dilihat dari ciri-ciri yang membentuknya, tuturan
(21) termasuk tuturan yang menggunakan modus kalimat
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan deklaratif (21)
berbentuk jumlatun ismiyyatun yang didahului dengan lakinna
yang berfungsi menasabkan ism dan merafa’kan khabarnya
(Ni‘mah, tt: 148). Tuturan (21) disampaikan oleh istri H.
Mutawalli kepada suaminya, dengan maksud menanyakan
padanya bukankah ia telah melakukan haji dua kali, istri H.
Mutawalli bertanya hal itu karena ia diajak oleh H. Mutawalli
untuk melakukan haji lagi. Tuturan (21) termasuk tindak
tutur interogatif tidak langsung literal, dikatakan penulis
tidak langsung karena diutarakan dengan modus tuturan
deklaratif tetepi digunakan untuk menanyakan sesuatu, dan
literal karena makna kata-kata yang menyusunnya sesuai
dengan maksudnya, yakni menanyakan mitra tuturnya yang
telah berhaji dua kali.

4. Tindak tutur interogatif tidak langsung tidak literal
Tindak tutur interogatif tidak langsung tidak literal adalah
tindak tutur interogatif yang diutarakan dengan modus
kalimat dan makna kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai
dengan maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996: 36).
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Berikut ini tindak tutur-tindak tutur interogatif tidak
langsung tidak literal yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

Anta lasta min sukkani al-madinati

“Kamu bukan orang kota” (P. Dosen MT A. Mughits) (al-Kilaniy,
1999: 12).

Jika melihat ciri-cirinya, tuturan (22) termasuk tuturan
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tindak tutur deklaratif
(22) berbentuk jumlatun ismiyyatun karena tersusun dari
mubtada’ (anta) dan khabar (lasta) (Dahdah, 1994: 15). Tuturan
(22) dituturkan oleh seoarang dosen kepada Abdul Mughits
dengan maksud bertanya pada mitra tuturnya, maksud
bertanya tersebut tampak jelas ketika mitra tutur kemudian
menjawab dengan mengiyakan pertanyaan yang diajukan
oleh penutur. Dengan melihat pada konteks tersebut, secara
pragmatik tuturan deklaratif (22) mengandung makna yang
menyiratkan tentang keinginan penutur untuk bertanya
kepada mitra tuturnya. Dari situ dapat diketahui bahwa
tuturan (22) termasuk tindak tutur interogatif tidak langsung
tidak literal, tidak langsung karena diutarakan dengan modus
tuturan deklaratif serta digunakan untuk bertanya kepada
mitra tutur, dan tidak literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya,
tuturan di atas jika di utarakan secara literal dapat berarti
kamu orang desa.

(YY) «!U}kgj\ JReRe CA':\} g.,d.g>
Kaifa wa anta mugmidu al-‘ainaini!

“Bagaimana mungkin, sedangkan kau memejamkan mata.” (P. Radhi,
MT. A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 73).
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Jika melihat ciri-cirinya, tuturan (23) termasuk tindak
tutur interogatif (fi'lu al-kalam al-istifhamiy) karena terdapat
perangkat pertanyaan kaifa, kaifa berfungsi untuk tasawwur
yakni menanyakan pada pendeskripsian sesuatu, yakni suatu
keadaan (al-Galayainiy, 1987: 144). Tuturan (23) dituturkan
oleh Radhi guna menegur mitra tuturnya Abdul Mughits
yang dianggapnya tidak bisa menerima nasehat-nasehatnya
meskipun Radhi sudah sering sekali menasehatinya, dengan
tuturan di atas Radhi bermaksud menegur mitra tuturnya
Abdul Mughits. Dengan melihat pada konteks tersebut,
secara pragmatik tindak tutur interogatif (23) mengandung
makna yang menyiratkan tentang teguran penutur kepada
mitra tuturnya. Dari situ dapat diketahui bahwa tuturan (23)
termasuk tindak tutur interogatif tidak langsung tidak literal,
tidak langsung karena diutarakan dengan modus tuturan
interogatif tetapi digunakan untuk menegur kepada mitra
tutur bukan untuk bertanya kepadanya, dan tidak literal
karena makna kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai
dengan maksud pengutaraannya, tidak dapat menerima
nasehat-nasehat diutarakan dengan ungkapan memejamkan
mata (mugmidu al-‘ainaini).

E. Penggunaan Tindak Tutur an-Nahyi (Tindak Tutur Larangan)
Kridalaksana (1993: 113) memberikan definisi kalimat
larangan dengan kalimat yang bersifat melarang; diungkapkan
dengan berbagai bentuk imperatif negatif. Kalimat larangan
dalam bahasa Arab dikenal dengan nama an-nahyu, Jarimiy
mendefinisikan an-nahyu sebagai tuntutan untuk dihentikannya
suatu perbuatan, tuntutan itu datangnya dari penutur yang
posisinya lebih tinggi kepada mitra tutur yang posisinya lebih
rendah. al-Hasyimiy (2000: 69) mendefinisikan tuturan larangan
sebagai menuntut dihentikannya sesuatu dan tuntutan itu
datangnya dari yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah
dengan suatu keharusan.
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Penggunaan tindak tutur larangan (fi'lu al-kalam an-nahyi)

dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat dikelompokkan menjadi

tiga jenis, seperti dalam perincian berikut ini.

1. Tindak tutur larangan langsung literal

188

Tindak tutur larangan langsung literal adalah tindak
tutur larangan yang diutarakan dengan modus tuturan dan
makna yang sama dengan maksud pengutaraannya, maksud
melarang disampaikan dengan kalimatlarangan dan kata-kata
yang menyusunnya sama dengan maksud pengutaraannya
(Rohmadi, 2004: 34).

Berikut ini tindak tutur larangan langsung literal yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

¥y b dle L) gl Sty calglly 2l e s Y S

(Y£) “. o 5l
La tatakallam ‘ani al-lawaihi wa al-qawanini wa ijraati at-tahqiqi,
innaha mumillatun tawilatun, wa la faidata minha.

“Jangan bicara tentang laporan, undang-undang dan birokrasi
penyelidikan. Itu membosankan, lama dan tidak ada gunanya.” (P.
H.Mutawalli. MT. al-Fararji dan A. Mughits) (al-Kilaniy, 1999:
51).

Tuturan larangan di atas menggunakan fi‘'l mudari’ yang
didahului dengan partikel -la yang berfungsi untuk melarang
(Ia an-nahiyah) (‘Akkawiy, 1996: 669). Tuturan (24) dituturkan
oleh H. Mutawalli pada al-Fararji dan Abdul Mughits, H.
Mutawalli melarang menantunya berbicara masalah undang-
undang, birokrasi dan penyelidikan, karena berbicara tentang
masalah tersebut menurutnya sangat membosankan dan
tidak bermanfaat. Jika melihat konteks tersebut, tuturan (24)
dapat digolongkan dalam tindak tutur larangan langsung
literal, langsung karena diutarakan dengan modus tuturan
larangan dan dimaksudkan untuk melarang, dan dikatakan
literal karena makna kata-kata yang menyusunnya sama
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dengan maksud pengutaraannya yakni melarang mitra tutur
untuk melakukan sesuatu.

(Yo) «"\'V." i Y 3‘.:3.9')) ;,L..:\ FRY-$
Hazihi asyyaiun ruti@niyyatun la tagdab minha.
“Ini sesuatu yang memang sudah rutin, kamu jangan marah.” (P.
Penyidik, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 152).

Dilihat dari ciri-cirinya tuturan (25) termasuk dalam
tindak tutur larangan, tindak tutur larangan tersebut
menggunakan fi’l mudari’ yang didahului dengan partikel
-la yang berfungsi untuk melarang (la an-nahiyah) (‘Akkawiy,
1996: 669). Tuturan (25) di atas dituturkan oleh penyidik pada
Abdul Mughits, penyidik melarangnya untuk marah meski ia
telah menerima beberapa siksaan di penjara karena itu hanya
merupakan suatu rutinitas. Tuturan (25) termasuk tindak
tutur larangan langsung literal, langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan larangan dan dimaksudkan untuk
melarang, dan dikatakan literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya sama dengan maksud pengutaraannya yakni
melarang mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Pada tuturan
ini (25) penutur menggunakan modus tuturan larangan
langsung literal untuk melarang dilakukannya sesuatu oleh
mitra tutur, bukan untuk maksud yang lain.

2. Tindak tutur larangan langsung tidak literal

Tindak tutur larangan langsung tidak literal adalah
tindak tutur larangan yang diutarakan dengan modus
kalimat yang sesuai dengan maksud tuturannya, tetapi kata-
kata yang menyusunnya tidak memiliki makna yang sama
dengan maksud penuturnya (Rohmadi, 2004: 35). Setelah
mengadakan pengumpulan dan pengamatan pada data-data
tindak tutur yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah,
penulis tidak menemukan tindak tutur larangan langsung
tidak literal dalam novel tersebut.
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Tindak tutur larangan tidak langsung literal adalah
tindak tutur larangan yang diungkapkan dengan modus
kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya,
tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh penutur (Rohmadi, 2004: 34).

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur larangan tidak
langsung literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

(V'\) «. ek Afju QS»
Lan natrukahu yamutu

“Kita tidak boleh membiarkannya mati” (P. Salah satu penumpang
taksi, MT. Sopir) (al-Kilaniy, 1999: 41).

Tuturan (26) di atas termasuk dalam tindak tutur
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan (26) berbentuk
jumlatun fi'liyyatun karena terdiri dari fi'l (natruku) dan fail
(nahnu) yang didahului oleh harf nasab lan (Dahdah, 1994: 15).
Maksud atau makna pragmatik yang ada dalam tuturan di
atas adalah larangan. Tuturan (26) dituturkan oleh penutur
(salah satu penumpang taksi) ketika ia melihat ada seoarang
anak muda yang pingsan di dalam taksi, dengan tuturan
tersebut penutur bermaksud melarang mitra tuturnya
(sopir taksi dan penumpang yang lain) untuk meninggalkan
dan membiarkan anak muda yang pingsan itu. Tuturan
(26) termasuk tindak tutur larangan tidak langsung literal,
dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan dengan
modus tuturan deklaratif tetapi untuk melarang, dan literal
karena makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan
maksudnya, yakni melarang mitra tutur untuk membiarkan
seseorang mati.
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(YV) «Joj 43933: J\ Cau Yo
La yasihhu an yugizahu ahadun.
“Tidak ada yang boleh membangunkannya.” (P. H. Mutawalli, MT.
Malika) (al-Kilaniy, 1999: 171).

Jika dilihat dari ciri-cirinya tuturan (27) di atas termasuk
dalam tindak tutur deklaratif karena tidak terdapat perangkat-
perangkat pertanyaan, perangkat-perangkat perintah
(Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat pengandaian,
perangkat-perangkat panggilan dan perangkat larangan.
Tuturan (27) berbentuk jumlatun fi‘'liyyatun karena terdiri dari
fi'l (yasihhu) dan fa‘il (ahadun) yang didahului oleh harf nafyi la
(Dahdah, 1994: 15). Maksud atau makna pragmatik yang ada
pada tuturan di atas adalah larangan. Tuturan (27) dituturkan
oleh seorang ayah (H. Mutawalli) yang bermaksud melarang
anak perempuannya Malika yang ingin membangunkan
suaminya yang masih tertidur lelap, ayah Malika melarang
membangunkannya agar menantunya itu tetap berlama-
lama tinggal di rumah dan tidak segera pulang. Tuturan
(27) termasuk tindak tutur larangan tidak langsung literal,
dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan dengan
modus tuturan deklaratif tetapi maksudnya untuk melarang,
dan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
sesuai dengan maksudnya, yakni melarang mitra tutur untuk
membangunkan seseorang.

4. Tindak tutur larangan tidak langsung tidak literal
Tindak tutur larangan tidak langsung tidak literal adalah
tindak tutur larangan yang diutarakan dengan modus kalimat
dan makna kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai dengan
maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996: 36). Berikut
ini tindak tutur-tindak tutur larangan tidak langsung tidak

literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.
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«..G,Uq) é& J:?)j \.».ﬂ\ @ OK° 69\ d.l SJU odd RS G/{J;\ CJS»
(YA)

Lan atrukaka tazhabu hazihi al-marrati ila ayyi makanin fi ad-dunya,

wa rijli ‘ala rijliki.

“Aku tidak akan membiarkanmu pergi lagi ke tempat manapun di

dunia ini. Kakiku akan terus bersamamu.” (P. Tufaha, MT. Abdul

Mughits)

Jika dilihat dari ciri-ciri yang membentuknya, tuturan
(28) termasuk tuturan yang menggunakan modus kalimat
deklaratif karena tidak terdapat perangkat-perangkat
pertanyaan, perangkat-perangkat perintah (Ramlan, 1987:
33), perangkat-perangkat pengandaian, perangkat-perangkat
panggilan dan perangkat larangan. Tuturan deklaratif (28)
berbentuk fi’liyyatun karena terdiri dari fi‘l (atraku) dan fa‘il
(ana) yang didahului oleh harf nasab lan (Dahdah, 1994: 15).
Pada tuturan di atas penutur, Tufaha, bermaksud melarang
anaknya untuk pergi lagi meninggalkannya, karena sekarang
ia tidak punya siapa-siapa lagi selain anak satu-satunya
itu setelah suaminya mati karena dibunuh. Dari konteks
tersebut dapat diketahui bahwa tuturan (28) termasuk tindak
tutur larangan tidak langsung tidak literal, tidak langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan deklaratif tetapi
digunakan untuk melarang mitra tutur melakukan sesuatu,
dan tidak literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya.

F. Penggunaan Tindak Tutur At-Tamanni (Tindak Tutur
Pengandaian)

Dalam bahasa Arab tuturan pengandaian digunakan untuk
mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin terwujud atau
mungkin terwujud tetapi kecil sekali kemungkinannya (al-
Hasyimiy, 2000: 86). Perangkat utama tuturan pengandaian
dalam bahasa Arab adalah Iaita, dan perangkat tambahannya
adalah hal, law dan la’alla. Menurut al-Mutallib (1997: 281) jika
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penutur ingin menuturkan tuturan pengandaian yang masih
mungkin bisa terwujud bisa menggunakan perangkat la‘alla.
Penggunaan tuturan pengandaian (fi'lu al-kalam at-tamanniy)
dalam novel ahlu al-hamidiyyah dapat dikelompokkan menjadi
dua jenis, seperti dalam perincian berikut ini.

1. Tindak tutur pengandaian langsung literal

Tindak tutur pengandaian langsung literal adalah tindak
tutur pengandaian yang diutarakan dengan modus tuturan
dan makna yang sama dengan maksud pengutaraannya,
maksud mengandaikan disampaikan dengan kalimat
pengandaian dan kata-kata yang menyusunnya sama dengan
maksud pengutaraannya (Rohmadi, 2004: 34). Berikut ini
tindak tutur-tindak tutur pengandaian langsung literal yang
terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

«Lfgj (3 & g 8, U;\ ol O ()L'a.oj E,L*A 1§ ;\.ﬂj 4&5\ Lﬁ"‘mj jS»
(Y4)
Law wahabaniya allahu waladan lama istata’a ramadanu ibni al-
‘umdati an yarfa'a sautahu fi wajhi.
“Seandainya Allah mengaruniaiku seorang anak laki-laki, tentu
Ramadhan bin Umda itu tidak akan sanggup bersuara keras di
depanku.” (P. H. Mutawalli, MT. Istri Mutawalli) (al-Kilaniy,
1999: 93).

Tuturan (29) di atas adalah tuturan pengandaian karena
terdapat perangkat tuturan pengandaian, yaitu law. Tuturan
(29) dituturkan oleh Abdul Mughits di depan istrinya, ia
mengatakan seandainya anaknya mirip istrinya niscaya ia
akan lebih tampan, namun pada kenyataannya anak Abdul
Mughits tidak mirip dengan istrinya. Tuturan (29) termasuk
tindak tutur pengandaian langsung literal, langsung karena
diutarakan dengan modus tuturan pengandaian dan
dikatakan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
sama dengan maksud pengutaraannya yakni mengandaikan
seandainya Allah memberikannya anak laki-laki.
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(F) » by ) i LS L
Laitana tarakna hazihi al-balada wa safarna..

“Andai saja kita meninggalkan negeri ini dan pergi jauh.” (P. Malika
MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 269).

Tuturan (30) di atas adalah tindak tutur pengandaian
karena terdapat perangkat tuturan pengandaian pada
tuturan tersebut yaitu laita. Tuturan (30) dituturkan oleh
Malika di depan suaminya Abdul Mughits, ia mengatakan
seandainya mereka dulu pergi dari negerinya niscaya tidak
akan terjadi penangkapan suaminya, namun kenyataannya
pada saat itu polisi telah menciduknya. Tuturan (30) termasuk
dalam tindak tutur pengandaian langsung literal, langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan pengandaian dan
dikatakan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
sama dengan maksud pengutaraannya yakni mengandaikan
sesuatu jika saja mereka meninggalkan negeri ini dan pergi
jauh.

. Tindak tutur pengandaian langsung tidak literal

Tindak tutur pengandaian langsung tidak literal adalah
tindak tutur pengandaian yang diutarakan dengan modus
kalimat yang sesuai dengan maksud tuturannya, tetapi kata-
kata yang menyusunnya tidak memiliki makna yang sama
dengan maksud penuturnya (Rohmadi, 2004: 35).

Setelah mengadakan pengumpulan dan pengamatan
pada data-data tindak tutur yang terdapat dalam novel
ahlu al-hamidiyyah, penulis tidak menemukan tindak tutur
pengandaian langsung tidak literal dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

Tindak tutur pengandaian tidak langsung literal
Jika bertolak pada definisi-definisi sebelumnya, tindak
tutur pengandaian tidak langsung literal dapat didefinisikan
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sebagai tindak tutur pengandaian yang diungkapkan
dengan modus kalimat yang tidak sesuai dengan maksud
pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh penutur (Rohmadi,
2004: 34).

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur pengandaian tidak
langsung literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah
karya Najib Kilani.

(FV) e lilly oo ,m S o 3T g Ty ) sy 13>
Iza wahabaniya allahu waladan fa saufa unziruhu li al-azhari.. wa li

al-qurani.

“Bila Allah mengaruniakan kepadaku anak laki-laki, aku nazarkan dia
untuk al-Azhar dan al-Qur’an.”(P. Malika, MT. Radhi) (al-Kilaniy,
1999: 220).

Tuturan (31) di atas berdasarkan struktur yang memben-
tuknya, termasuk dalam tuturan deklaratif karena karena
tidak terdapat perangkat-perangkat pertanyaan, perangkat-
perangkat perintah (Ramlan, 1987: 33), perangkat-perangkat
pengandaian, perangkat-perangkat panggilan dan perangkat
larangan. Tuturan (31) berbentuk jumlatun fi'liyyatun karena
terdiri dari fi’l (wahaba) dan fa‘il (allahu) yang didahului oleh
harf syart iza (Dahdah, 1994: 15). Pada tuturan (31) penutur,
Malika, berandai-andai jika kelak ia dikaruniai anak laki-laki
oleh Allah ia akan menyekolahkannya di al-Azhar dan akan
menjadikannya seorang yang hafal al-Qur’an. Tuturan (31)
termasuk tindak tutur pengandaian tidak langsung literal,
dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan dengan
modus tuturan deklaratif tetapi maksudnya untuk berandai-
andai dan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
sesuai dengan maksudnya, berharap jika kelak mempunyai
anak akan disekolahkan di al-Azhar dan akan menjadikannya
seorang yang hafal al-Qur’an.
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Alaisa fi ad-dunya man yuhdiru jussata waladi?

“Tidakkah di dunia ini ada orang yang bisa mengambil jenazah
anakku?” (P. Ibu Ramadhan, MT. H Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999:
264).

Jika dilihat dari ciri-ciri struktur yang membentuknya,
tuturan (32) termasuk tuturan yang menggunakan modus
kalimat interogatif karena dalam tuturan tersebut terdapat
perangkat pertanyaan serta pola intonasi kalimat interogatif
yang digambarkan dengan tanda tanya (?) (Ramlan, 1987:
33), perangkat pertanyaan tuturan interogatif di atas adalah
hamzah. Perangkat interogatif hamzah digunakan untuk tas
dig, yakni menanyakan kebenaran terjadi atau tidaknya
suatu kejadian (al-Jarimiy, 2005: 162). Pada tuturan (32)
penutur (ibu Ramadhan) berharap jika ada seseorang yang
mau mengambilkan jenazah anaknya yang berada di tempat
yang jauh yang bahkan tidak mungkin bisa dijangkau oleh
siapapun. Tuturan (32) termasuk tindak tutur pengandaian
tidak langsung literal, dikatakan penulis tidak langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan interogatif tetapi
maksudnya untuk berandai-andai dan literal karena makna
kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan maksudnya,
berharap jika ada orang yang bisa membawa jasad anaknya
kembali ke rumah.

Tindak tutur pengandaian tidak langsung tidak literal

Sedangkan tindak tutur pengandaian tidak langsung
tidak literal adalah tindak tutur pengandaian yang
diutarakan dengan modus kalimat dan makna kata-kata yang
menyusunnya tidak sesuai dengan maksud yang hendak
diutarakan (Wijana, 1996: 36).

Seperti halnya tindak tutur pengandaian langsung tidak
literal, setelah mengadakan pengumpulan dan pengamatan
pada data-data tindak tutur yang terdapat dalam novel
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ahlu al-hamidiyyah, penulis tidak menemukan tindak tutur
pengandaian tidak langsung tidak literal dalam novel ahlu al-
hamidiyyah.

G. Penggunaan Tindak Tutur an-Nida’iy (Tindak Tutur Panggilan)
Tuturan panggilan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan
al-kalam nida’iy. Kalimat ini berfungsi untuk mamanggil kepada
mitra tutur dan untuk mengarahkan panggilan dan meminta
perhatian pada mitra tutur (‘Akkawiy, 1996: 663). Tuturan
panggilan dalam bahasa Arab memiliki delapan perangkat
yaitu: hamzah, ya, aya, ai, ayyu, haya dan wa (al-Hasyimiy, 2000:
88). Penggunaan tindak tutur panggilan dalam novel ahlu al-
hamidiyyah dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, seperti
dalam perincian berikut ini.

1. Tindak tutur panggilan langsung literal

Tindak tutur panggilan langsung literal adalah tindak
tutur panggilan yang diutarakan dengan modus tuturan
dan makna yang sama dengan maksud pengutaraannya,
maksud memanggil disampaikan dengan kalimat panggilan
dan kata-kata yang menyusunnya sama dengan maksud
pengutaraannya (Rohmadi, 2004: 34).

Berikut ini tindak tutur-tindak tutur panggilan langsung
literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Ayyuha as-saiqu, tawaqqaf haza asy-syabu yamutu
“Sopir... berhenti! Anak ini mau mati” (P. Salah satu penumpang
taksi, MT. Sopir) (al-Kilaniy, 1999: 41).

Dilihat dari ciri-cirinya tuturan (33) termasuk dalam tindak
tutur an-nida’iy (tindak tutur panggilan) karena terdapat
perangkat tuturan panggilan yaitu ayyu. Ayyu biasanya
digunakan untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh
(al-Hasyimiy, 2000: 88). Tuturan di atas dituturkan oleh salah
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satu penumpang taksi pada sopirnya untuk memanggilnya.
Tuturan (33) termasuk tindak tutur panggilan langsung
literal, langsung karena diutarakan dengan modus tuturan
panggilan dan dikatakan literal karena makna kata-kata
yang menyusunnya sama dengan maksud pengutaraannya
yakni memanggil mitra tutur. Pada tuturan ini (33) penutur
menggunakan modus tuturan panggilan langsung literal
untuk memanggil mitra tutur.

(Vi) «C\L\ r“ L ﬂj&:ﬁ\ 6 JJJ&\ U/u\»
Al-bik al-mainuru fi intizarika ya ‘ammu al-haj.
“Bey Ma'mur sedang menunggumu Pak Haji.” (P. Kompol desa,
MT. H. Mutawalli) (al-Kilaniy, 1999: 127).

Dilihat dari ciri-cirinya tuturan (34) termasuk dalam
tindak tutur panggilan (filu al-kalam an-nida’iy) karena
terdapat perangkat tuturan panggilan yaitu ya. Ya biasanya
digunakan untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya
jauh(al-Hasyimiy, 2000: 88). Tuturan (34) dituturkan oleh
kompol desa untuk memanggil H. Mutawalli karena Bey
Makmur sudah menunggunya di depan. Tuturan (34)
termasuk tindak tutur panggilan langsung literal, langsung
karena diutarakan dengan modus tuturan panggilan dan
dikatakan literal karena makna kata-kata yang menyusunnya
sama dengan maksud pengutaraannya yakni memanggil
mitra tutur. Pada tuturan ini (34) penutur menggunakan
modus tuturan panggilan langsung literal untuk memanggil
mitra tutur.

. Tindak tutur panggilan langsung tidak literal

Tindak tutur panggilan langsung tidak literal adalah
tindak tutur panggilan yang diutarakan dengan modus
kalimat yang sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-
kata yang menyusunnya tidak memiliki makna yang sama
dengan maksud penuturnya (Rohmadi, 2004: 35). Setelah
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mengadakan pengumpulan dan pengamatan pada data-data
tindak tutur panggilan yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah, penulis tidak menemukan tindak tutur panggilan
tidak langsung tidak literal dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

3. Tindak tutur panggilan tidak langsung literal
Tindak tutur panggilan tidak langsung literal adalah
tindak tutur panggilan yang diungkapkan dengan modus
kalimat yang tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya,
tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh penutur (Rohmadi, 2004: 34).
Berikut ini tindak tutur-tindak tutur panggilan tidak
langsung literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Ya lafifu altif bina nahnu ‘abiduka kulluna.

“Wahai Yang Maha Pengasih, kasthanilah kami. Kami semua adalah
hamba-Mu.” (P. Seseorang, MT. Orang lain) (al-Kilaniy, 1999:
209).

Dilihat dari ciri-cirinya tuturan (35) termasuk dalam
tindak tutur panggilan (fi'lu al-kalam an-nida’iy) karena
terdapat perangkat tuturan panggilan yaitu ya. Ya biasanya
digunakan untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh
(al-Hasyimiy, 2000: 88). Tuturan (35) di atas dituturkan oleh
seseorang kepada oranglain, penutur menuturkan tuturan (35)
dengan tujuan merendahkan diri karena penutur sebenarnya
bertutur kepada Tuhannya agar doanya bisa terkabul. Tuturan
(35) termasuk dalam tindak tutur panggilan tidak langsung
literal, dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan panggilan tetapi maksudnya untuk
merendahkan diri dan literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya sesuai dengan maksudnya.

(Y"\) «;AA.U e \: Q)Jb d! gﬂ\.@ \:gj»
Wa ya wailaka in gadarta ya ‘abdul mugi@si.
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“Celakalah kamu bila sampai berkhianat, Abdul Mughits.” (P.
Penyidik, MT. Abdul Mughits) (al-Kilaniy, 1999: 152).

Dilihat dari ciri-cirinya tuturan (36) termasuk dalam
tindak tutur panggilan karena terdapat perangkat tuturan
panggilan yaitu ya. Ya biasanya digunakan untuk memanggil
mitra tutur yang jaraknya jauh (al-Hasyimiy, 2000: 88).
Tuturan (36) di atas dituturkan oleh penyidik kepada Abdul
Mughits ketika Abdul Mughits akan dilepaskan dari penjara,
penyidik menuturkan tuturan di atas dengan maksud
mengancam mitra tuturnya jika ia berani berkhianat. Tuturan
(36) termasuk dalam tindak tutur panggilan tidak langsung
literal, dikatakan penulis tidak langsung karena diutarakan
dengan modus tuturan panggilan tetapi maksudnya untuk
mengancam dan literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya sesuai dengan maksudnya, yakni mengancam
mitra tutur agar dia tidak berkhianat.

Tindak tutur panggilan tidak langsung tidak literal

Tindak tutur panggilan tidak langsung tidak literal adalah
tindak tutur panggilan yang diutarakan dengan modus
kalimat dan makna kata-kata yang menyusunnya tidak sesuai
dengan maksud yang hendak diutarakan (Wijana, 1996: 36).
Berikut ini tindak tutur-tindak tutur panggilan tidak langsung
tidak literal yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah.

Dy ol ey e B Jsdis Niad) b
(7V) b

Ya li al-musibati!! Sanadkhulu fi sinin wajimin..wa syurtatin..wa muh
adirin wasatakhrabu buyutan.

“Celaka! Kita semua akan masuk dalam lingkaran setan, polisi,
penyidik dan rumah kita akan hancur!” (P. Sopir, MT. penumpang
taksi) (al-Kilaniy, 1999: 41).

Dilihat dari ciri-cirinya tuturan (37) termasuk dalam
tindak tindak tutur panggilan (fi’lu al-kalam an-nida’iy) karena
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terdapat perangkat tuturan panggilan yaitu ya. Ya biasanya
digunakan untuk memanggil mitra tutur yang jaraknya jauh
(al-Hasyimiy, 2000: 88). Tuturan (37) di atas dituturkan oleh
seorang sopir yang gelisah karena ia tidak mau mendapatkan
resiko dengan menyelamatkan seseorang yang ia anggap
sedang terkena kasus. Dari situ dapat diketahui bahwa
tuturan (37) termasuk tindak tutur panggilan tidak langsung
tidak literal, tidak langsung karena diutarakan dengan modus
tuturan panggilan namun dimaksudkan untuk menampakkan
kegelisahan dan tidak literal karena makna kata-kata yang
menyusunnya tidak sesuai dengan maksud pengutaraannya.
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BAB VI
PeNuTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, dapat diketahui deskripsi
tentang tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) dan
tindak tutur al-insya’ at-talabiy (meliputi tindak tutur imperatif
(amr), interogatif (istifham), larangan (nahy), pengandaian
(tamanni), dan panggilan (nida’)) yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah karya
Najib al-Kilaniy, yakni mengenai bentuk-bentuk formalnya,
makna-makna pragmatiknya dan penggunaannya. Setelah
melakukan analisis pada tindak tutur-tindak tutur tersebut,
peneliti menemukan beberapa kesimpulan, seperti yang terinci
di bawah ini.

Berdasarkan bentuknya, tindak tutur al-khabariy (tindak
tutur deklaratif) dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu
jumlatun fi'liyyatun dan jumlatun ismiyyatun. Jumlatun fi’'liyyatun
pada tindak tutur deklaratif berupa fi'l madi dan fi'l mudari’.
Tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang terbagi menjadi lima
macam, bentuk-bentuk formalnya dapat dilihat pada perincian
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berikut. Tindak tutur al-‘amriy (tindak tutur imperatif) dalam
novel, mempunyai empat bentuk, yaitu: fi'l amr, fi'l mudari’
yang didahului dengan lam amr, ism fi'l amr, dan masdar yang
menggantikan fi’l amr. Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur
interogatif) berdasarkan perangkatnya mempunyai sepuluh
bentuk yakni dengan menggunakan hal, hamzah, man, ma, mata,
aina, kam, kaifa, ayyu , dan pola intonasi kalimat tanya yang
digambarkan dengan tanda tanya (?) di akhir tuturan. Bentuk
tindak tutur an-nahyi (tindak tutur larangan) dalam novel
berupa fi'l mudari’ yang didahului dengan partikel -la yang
berfungsi untuk melarang (la an-nahiyah). Bentuk tindak tutur at-
tamanniy (tindak tutur pengandaian) berdasarkan perangkatnya
mempunyai tiga bentuk, yakni dengan menggunakan la‘alla, law
dan laita. Bentuk tindak tutur an-nida’iy (tindak tutur panggilan)
pada praktik komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-
hamidiyyah berdasarkan perangkatnya mempunyai tiga bentuk
yakni dengan menggunakan perangkat panggilan ayyu, ya dan
ai.

Makna pragmatik tindak tutur al-khabariy (tindak tutur
deklaratif) dalam novel ahlu al-hamidiyyah karya Najib al-Kilaniy
terbagi menjadi dua puluh enam macam yaitu: saran (al-irsyadu),
memperlihatkan kelemahan (idharu ad-do’fi), memperlihatkan
kesedihan (izharu at-tahassuri), memperlihatkan kegembiraan
(izharu al-farahi), hinaan (at-tahqiru), mengingatkan (at-tazkiru),
peringatan (at-fanbihu), kesombongan (at-tafakhuru), pujian (al-
madhu), mengagungkan (at-ta’zimu), harapan/pengandaian (at-
tamanni), larangan (an-nahyu), janji (al-wa’du), ancaman (at-tah
didu), ingkar (al-inkaru), meniadakan (an-nafyu), putus asa (at-
tai’is), motivasi (tahriku al-himmati), teguran (at-taubikhu), perintah
(al-amru), hiburan (al-i’tinasu), ucapan selamat (at-tahni’atu), doa
(ad-du’a’u), ajakan (ad-da‘watu), pertanyaan (al-istifhamu) dan
kegalauan (at-tahyiru).

Tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang terbagi menjadi lima
macam, makna pragmatiknya dapat dilihat pada perincian
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berikut. Tindak tutur al-‘amriy (tindak tutur imperatif) dalam
novel, terbagi menjadi tujuh belas macam yaitu: doa (ad-du‘a’u),
meminta belas kasihan (al-istirhamu), saran (al-irsyadu), ancaman
(at-tahdidu), persilaan (at-tarhibu), pemulyaan (al-ikramu), hinaan
(at-tahqiru), izin (al-iznu), hiburan (al-i’tinasu), mendidik (at-
ta’dibu), heran (at-ta’ajjubu), berita (al-khabaru), peringatan (at-
tanbihu), kepasrahan (at-taslimu), mengingatkan (at-tazkiru),
meminta maaf (talabu al-‘afwi) dan ajakan (ad-da‘watu). Pada
tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif) ditemukan
delapan belas macam makna pragmatik yaitu: perintah (al-
‘amru), peniadaan (an-nafyu), inkar (al-inkaru), motivasi
(tahriku al-himmati), kebulatan tekad (at-tagriru), hinaan (at-
tahgiru), heran (at-ta’ajjubu), ancaman (al-wa’idu), peringatan
(at-tanbihu), memperlihatkan kesedihan (izharu at-tahassuri),
menyombongkan diri (at-tafakhuru), kegalauan (at-tahyiru),
teguran (at-taubikhu), mengingatkan (at-tazkiru), putus asa (at-
tai'isu), berita (al-khabaru), harapan/pengandaian (at-tamanni),
dan ajakan (ad-da‘watu). Makna pragmatik tindak tutur an-
nahyi (tindak tutur larangan) ditemukan empat macam yaitu:
meminta belas kasihan (al-istirhamu), mengagungkan (at-ta’z
1mu), mengingatkan (at-fazkiru), dan saran/nasehat (al-irsyadu).
Pada tindak tutur at-tamanniy (tindak tutur pengandaian) tidak
ditemukan makna pragmatik (makna nonstruktural), dalam
tindak tutur pengandaian hanya terdapat makna formalnya
saja (makna struktural). Makna pragmatik tindak tutur an-
nida’iy (tindak tutur panggilan) ditemukan empat macam
yaitu: merendahkan diri (at-tawadu‘u), ratapan (an-nudbatu),
kegelisahan (at-tadajjuru), dan ejekan (az-zajru).

Berdasarkan pada penggunaannya, tindak tutur al-khabariy
dan tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang digunakan dalam praktik
komunikasi yang terdapat dalam novel ahlu al-hamidiyyah karya
Najib al-Kilaniy dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti pada
perincian di bawah ini.
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Tindak tutur al-khabariy (tindak tutur deklaratif) dapat dibagi
menjadi empat jenis, yaitu: tindak tutur deklaratif langsung
literal, tindak tutur deklaratif langsung tidak literal, tindak tutur
deklaratif tidak langsung literal, dan tindak tutur deklaratif
tidak langsung tidak literal. Tindak tutur al-insya’ at-talabiy yang
terbagi menjadi lima macam, jenis-jenis penggunaannya dapat
dilihat pada perincian berikut. Tindak tutur al-‘amriy (tindak
tutur imperatif) penggunaannya dapat dibagi menjadi empat
jenis, yaitu: tindak tutur imperatif langsung literal, tindak tutur
imperatif langsung tidak literal, tindak tutur imperatif tidak
langsung literal, dan tindak tutur imperatif tidak langsung
tidak literal. Tindak tutur al-istifhamiy (tindak tutur interogatif)
penggunaannya juga dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu:
tindak tutur interogatif langsung literal, tindak tutur interogatif
langsung tidak literal, tindak tutur interogatif tidak langsung
literal, dan tindak tutur interogatif tidak langsung tidak literal.
Tindak tutur an-nahyi (tindak tutur larangan) penggunaannya
dalamnovel dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: tindak tutur larangan
langsung literal, tindak tutur larangan tidak langsung literal,
dan tindak tutur larangan tidak langsung tidak literal. Tindak
tutur at-tamanniy (tindak tutur pengandaian) penggunaannya
dalam novel dibagi menjadi dua jenis, yaitu: tindak tutur
pengandaian langsung literal dan tindak tutur pengandaian
tidak langsung literal. Tindak tutur an-nida’iy (tindak tutur
panggilan) penggunaannya dalam novel dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu: tindak tutur panggilan langsung literal, tindak tutur
panggilan tidak langsung literal, dan tindak tutur panggilan
tidak langsung tidak literal.

B. Saran
Ada beberapa hal yang perlu diperdalam dan dilanjutkan
kembali terkait penelitian tentang pragmatik khususnya
kajian tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur al-insya’ at-t
alabiy dalam bahasa Arab. Menurut hemat penulis bagian
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yang perlu pembahasan lanjutan secara khusus di antaranya
adalah penelitian tindak tutur al-khabariy dan tindak tutur
al-insya’ at-talabiy dalam bahasa Arab dan kaitannya dengan
aspek kesantunan. Selain itu, penggunaan konsep pragmatik
yang lain, seperti implikatur percakapan, praanggapan dan
deiksis juga perlu dikaji dalam penelitian selanjutnya. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian selanjutnya hendaknya
dapat berupa tuturan langsung yang didapatkan dari lapangan,
sehingga deskripsi dan konteks yang meliputi berbagai tindak
tutur akan semakin jelas.
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